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ABSTRAK

Penelitian skripsi ini mengangkat judul Pesarean Eyang Kudo Kardono
di Surabaya. Penelitian ini memiliki tiga fokus penelitian yakni: (1) Bagaimana
wilayah Tegalsari (Surabaya) masa kini? ; (2) Bagaimana keberadaan situs
pesarean Eyang Kudo Kardono? ; (3) Bagaimana kisah legenda Eyang Kudo

Kardono baik dari pandangan juru kunci (emic-view) maupun lingkup sejarah?

Dalam rangka menyelesaikan tiga pokok permasalahan tersebut, maka
penulis menerapkan pendekatan etno-arkeologi yang bertujuan untuk
memecahkan masalah arkeologi melalui analogi etnografi. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan metode etno-arkeologi
yakni mulai dari pengumpulan data, verifikasi data, tahap analisis melalui tahap
interpretasi data, dan penyajian hasil penelitian tanpa merubah data. Penulis juga
melakukan literasi buku, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teori
utamanya adalah teori strukturalisme dari Levi-Strauss dengan dua teori
pendukung lainnya, yaitu teori semiotika oleh Charles Sanders Peirce dan teori

tafsir kebudayaan Clifford Geertz.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah (1) Etnografi masyarakat
Tegalsari yang memiliki 7 unsur budaya mulai dari sistem peralatan hidup, mata
pencaharian, sistem kemasyarakatan, bahasa, kesenian, sistem "pengetahuan,
religi. Disana juga terdapat cagar budaya yaitu situs pesarean Eyang Kudo
Kardono ; (2) Pesarean Eyang Kudo Kardono berada di JI. Cempaka No.25,
Tegalsari, Surabaya yang mana memiliki juru kunci bernama Sumali, di dalam
situs terdapat ragam artefak, feature (artefak yang tidak dapat diangkat dan jika
diangkat maka akan rusak) dan kegiatan sakral ; (3) Menurut Pak Sumali, Kudo
Kardono merupakan panglima perang Majapahit yang memberantas
pemberontakan Ra Kuti terhadap raja Jayanegara. Sedangkan dalam lingkup
sejarah, nama Kudo Kardono tidak tercantum dalam serat atau kitab kuno
manapun. Meskipun begitu, masyarakat Tegalsari tetap mempercayai legenda

Kudo Kardono dan menghasilkan kebudayaan.

Kata Kunci: Kudo Kardono, Etno-arkeologi, Surabaya.



viii

ABSTRACT

This research raises the title Grandfather Kudo Kardono’s Grave in
Surabaya. This study has three research focuses, namely: (1) How is the
Tegalsari (Surabaya) area today? ; (2) How is the existence of Eyang Kudo
Kardono’s offering site? ; (3) What is the story of the legend of Grandfather

Kudo Kardono, both from an emic-view and from a historical perspective?

In order to solve these three main problems, the authors apply an ethno-
archeology approach (ethnography and archeology) which aims to solve
archaeological problems through ethnography analogies. This research is a type
of qualitative descriptive research using ethno-arceology methods, starting from
data collection, data verification, analysis through data interpretation, and
presenting research results without changing the data. The author also library
literacy, interviews, observations, and documentation. The main theory is the
theory of structuralism from Levi-Strauss with two other supporting theories,
namely the theory of semiotics by Charles Sanders Peirce and the theory of

cultural interpretation by Clifford Geertz.

The results obtained from this study are (1) Ethnography of the Tegalsari
community which has 7 cultural elements ranging from living equipment
systems, livelihoods, social systems, 'language, arts, knowleage systems,
religion. There is also a cultural heritage, namely the grave site of Eyang Kudo
Kardono; (2) Grandfather Kudo Kardono’s Islamic boarding school is located
on JI. Cempaka No.25, Tegalsari, Surabaya which has a tomb caretaker named
Sumali, on the site there are various artifacts, features (an artifact that cannot be
removed and if removed it will be damaged) and sacred activities; (3) According
to Pak Sumali, Eyang Kudo Kardono was the warlord of Majapahit who
eradicated Ra Kuti’s rebellion against the king of Jayanegara. Meanwhile, in the
historical context, Kudo Kardono’s name is not included in any ancient texts or
books. Even so, the people of Tegalsari still believe in the Kudo Kardono legend

and obtain a culture.

Keywords: Kudo Kardono, Ethno-archaeology, Surabaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Makam menjadi tempat jasad manusia dikuburkan. Menurut istilah,
makam berasal dari kata “magam” (bahasa Arab) yang memiliki arti tempat,
hirarki atau status. Ada pula disebut “gabr” (bahasa Arab) berarti kuburan,
dimana menjadi tempat liang lahat yang ada di pemakaman. Umumnya kosakata
penyebutan kuburan digunakan untuk orang awam, sedangkan untuk orang
khusus wali maupun sosok lainnya yang dihormati maka disebut dengan makam
wali.! Selain itu, ada pula kata “pesarean” yang merupakan istilah bahasa Jawa
berarti tempat disemayamkan jenazah dengan posisi tidur ataupun peristirahatan
abadi. Secara umum, makam biasanya didirikan di sebuah lereng gunung, lahan
datar, puncak bukit, maupun lahan yang sengaja ditinggikan. Jenis makam juga
ada yang berupa makam individu dan kompleks.?

Legenda pun juga dikaitkan dengan makam dan masih banyak masyarakat
mempercayai fenomena tersebut. Legenda mengacu pada sesuatu yang berbau
kepahlawanan.® Hal ini termasuk ke dalam tradisi lisan (oral tradition) yang
bermakna segala ucapan yang beraksara maupun dikatakan melalui mulut.* Pada
tradisi lisan memiliki muatan dan nilai yang sangat bermakna bagi komunitas
masyarakat tertentu sekaligus menjadi penanda budaya kelompok masyarakat.
Prosa rakyat juga berguna sebagai alat kendali masyarakat, sistem proyeksi bagi
pemilik cerita, penghibur, serta sebagai alat pengesahan pranata dan lembaga

kebudayaan.®

L Dr. Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKiS, 2005), 139.
2 Dr. Haris Sukendar, dkk, Metode Penelitian Arkeologi (Departemen Pendidikan Nasional Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional, 1999), 94.

3 Bimbingan dengan Pak Masyhudi (dosen wali sekaligus dosen pembimbing) pada tanggal 19 Juni 2023.
4 Pudentia. Metodologi Kajian Tradisi Lisan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia dan Yayasan Asosiasi Tradisi

Lisan, 1998), vii.
° James Danandjaja, Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng, dan lain- lain (Jakarta: Grafiti Pers, 1984),
140-141.



Umumnya tempat makam yang dianggap keramat atau biasa disebut punden
itu biasanya menyatu dengan legenda seputar sosok tokoh berjasa di lingkungan
daerah pesarean tersebut. Ada pula legenda perseorangan yakni cerita yang
membahas tokoh-tokoh tertentu dan dianggap oleh yang empunya cerita benar-
benar pernah terjadi.® Seperti pada pesarean Eyang Kudo Kardono di Surabaya.

Dikisahkan bahwa Kudo Kardono ini merupakan sepupu dari Gajah Mada
dan menjadi pahlawan yang berhasil memadamkan pemberontakan yang ada di
masa Raja Jayanegara (1309-1328). Pemberontakan tersebut adalah Ra Kuti.
Kudo Kardono diberikan titah untuk melindungi wilayah kerajaan Majapahit
yakni Curabhaya (Surabaya). Dengan keberhasilannya, maka Kudo Kardono dan
pasukannya diperintahkan untuk menetap di wilayah tersebut yang bernama Tegal
Bobot Sari, terletak di Kaliasin. Kini bernama Tegalsari. Istana tempat tinggalnya
dilengkapi dengan gapura/ regol, lokasi regol ini berubah menjadi kawasan yang
sekarang bernama Pregolan.” Ketika Kudo Kardono meninggal, maka
dimakamkanlah di lokasi pesarean tersebut yang telah dikeramatkan oleh
masyarakat sekitar. Fungsi dari adanya kisah legenda tersebut adalah untuk
meneguhkan kebenaran takhayul dan kepercayaan masyarakat.®

Yang perlu dicatat, pada sosok-sosok legenda bahkan tokoh historis ini
dijadikan sandaran sebagai tempat meminta wejangan dan kelancaran ketika
memimpin di Jawa. Peziarah kubur di Jawa umumnya mengandung banyak hal
mulai dari ketersebaran sejarah lokal, pembentukan identitas, hingga legitimasi
politik.® Diungkapkan bahwa pesarean Eyang Kudo Kardono dahulu sering
dikunjungi oleh mantan presiden Soeharto,*® bahkan terdapat bukti foto yang
dipajang di aula ruang makam Eyang Kudo Kardono.

Peneliti menggunakan teori utama yaitu teori strukturalisme Levi-Strauss,

dimana fenomena kebudayaan lahir dengan adanya sifat tak sadar seperti

6 James Danandjaja, Folklor Indonesia ...., 73.

" Dukut Imam Widodo, Buku 1: Hikajat Soerabaia Tempo Doeloe (Surabaya: Dukut Publishing, 2008), 32.

8 James Danandjaja, Folklor Indonesia ....., 71.

® Mashuri, Cerita-cerita Pesugihan di Jawa (Kemendikbud: Kongres Bahasa Indonesia, 2018), 4.

( https://repositori.kemdikbud.go.id/10112/1/dokumen_makalah_1540355787.pdf )

10 Wawancara dengan Bu Wiwik (cucu dari Mbah Poniati / juru kunci), pada tanggal 27 September 2022,
pukul 14.12 WIB.
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masyarakat menerima suatu folklor lisan secara mentah-mentah. Mereka tak
memikirkan bukti konkrit maupun memvalidasi kisah tersebut.!! Mitos yang
dikemukakan Levi-Strauss menggunakan bahasa-bahasa yang dipahami
masyarakat dalam menyampaikan kisah dari mulut ke mulut.!> Dari mitos
tersebut, alhasil masyarakat mempercayai dan melakukan beberapa nilai-nilai
kebudayaan. Dari hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa mitos dapat
menghasilkan suatu kebudayaan.'> Namun, tidak hanya mitos yang melahirkan
kebudayaan. Adapula legenda yang juga dapat menciptakan budaya masyarakat.
Contohnya pada pesarean Eyang Kudo Kardono yang termasuk jenis legenda
karena sifat kepahlawanannya pada masa Majapahit, hingga menghasilkan
budaya masyarakat seperti tradisi ngumbah Kkeris, tahlilan di Eyang Kudo
Kardono, dan lain sebagainya.

Selanjutnya, teori pendukung berupa teori semiotika gagasan dari Charles
Sanders Peirce yang merupakan grand theory dari semiotika. Sebab gagasannya
terkait semiotika ini merupakan studi tentang tanda yang bersifat menyeluruh,
bahkan mendeskripsikan fungsi hubungan struktural dari semua sistem
penandaan, mulai dari mengidentifikasi partikel dasar dari suatu tanda hingga
menggabungkan kembali semua komponen ke dalam struktural tunggal.** Tanda
simbolik di areal pesarean memiliki makna yang memiliki hubungan antara suatu
objek atau ide. Hal ini juga bisa dikaitkan dengan simbol, bahasa, wacana dan
bentuk non verbal. Tanda dianggap mewakili sesuatu yang lain. Secara umum,
studi tentang tanda lebih merujuk kepada semiotika. Semiotika merupakan teori
tentang tanda dan penandaan. Secara lebih rinci, semiotika termasuk suatu disiplin
ilmu yang menyelidiki bentuk komunikasi melalui sarana tanda-tanda (sign) dan

berdasarkan kode (sistem tanda).*®

11 Gusti A. B. Menoh, Memahami Antropologi Struktural Claude Levistrauss (Salatiga: Universitas Kristen
Satya Wacana, 2013), 362.

12 Heddy Shri Ahimsa-Putra, Strukturalisme Lévi-Strauss: Mitos dan Karya Sastra (Yogyakarta: Kepel
Press, 2006), 25.

13 Bimbingan dengan Pak Masyhudi (dosen wali sekaligus dosen pembimbing) pada tanggal 19 Juni 2023.

14 Wibowo, Indiwan Seto Wahyu, Semiotika Komunikasi (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 2013), 17.

15 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 16.



Penunjang teori lainnya menggunakan tafsir kebudayaan dari Clifford
Geertz yang menafsirkan bahwa suatu kebudayaan juga termasuk ke dalam suatu
hal yang semiotik dan kontekstual. Simbol atau tanda digunakan dan dikenal oleh
masyarakat yang bersangkutan sehingga tergambarkan melalui tingkah lakunya.®
Dengan teori tersebut, maka didapatkan data tanda dan simbol dari artefak, relief
serta bangunan yang ada di pesarean Eyang Kudo Kardono sekaligus makna yang
terdapat dalam pandangan masyarakat (emic view) serta menjadikan sarana
komunikasi antar manusia.

Ketika mengkaji simbol dan tanda saja, maka akan kurang lengkap jika
menggunakan metode arkeologi. Adanya tanda tersebut merupakan fenomena
yang ada di masyarakat dan harus diketahui pula kondisi sekitar melalui ilmu
etnografi. Maka dari itu, penulis menggabungkan dua keilmuan yakni etnografi
dan arkeologi yang disebut sebagai etno-arkeologi. Sebelumnya juga sangat
jarang penelitian menggunakan metode tersebut. Alhasil untuk menggali data
yang ada di pesarean Eyang Kudo Kardono, penulis menggunakan metode etno-
arkeologi.

Dengan mengetahui makna dari tanda, maka penafsir mengetahui cara
untuk merujuknya. Begitu pula dengan semiotika, orang-orang pun akan sadar
makna dari tanda-tanda yang ada di sekitar lingkungan mereka. Oleh karena itu,
penulis akan menuangkan terkait gambaran umum lokasi pesarean, menjelaskan
macam-macam. tanda simbol, relief dan kegiatannya yang terdapat di dalam
pesarean, sekaligus mengulik makna dari kisah legenda Kudo Kardono tersebut

bagi masyarakat sekitar menggunakan metode etno-arkeologi.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana wilayah Tegalsari (Surabaya) masa kini?
2. Bagaimana keberadaan situs pesarean Eyang Kudo Kardono?
3. Bagaimana kisah legenda Eyang Kudo Kardono baik dari pandangan juru

kunci (emic-view) maupun lingkup sejarah?

16 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1999), 21.



1.3.  Tujuan Penelitian
1. Agar mengetahui wilayah Tegalsari (Surabaya) masa kini serta 7 unsur
kebudayaan yang ada disana.
2. Supaya mengetahui keberadaan situs pesarean Eyang Kudo Kardono.
3. Untuk menganalisa kisah legenda Eyang Kudo Kardono baik dari

pandangan juru kunci (emic-view) maupun lingkup sejarah.

1.4. Manfaat Penelitian
Dilakukan penelitian ini diharapkan memberi kegunaan maupun manfaat bagi
dari segi teoritis serta praktis, yakni sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diadakannya penelitian ini memiliki manfaat teoritis terutama bagi
sejarawan yakni dapat dijadikannya pengembangan ilmu atau landasan bagi
para peneliti lainnya yang selinier hingga dapat meningkatkan kemampuan

analisis suatu kebudayaan pada penelitian lainnya.

2. Manfaat Praktis
Selain manfaat teoritis, adapun manfaat praktis yakni:
a) Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis karena dapat membantu
memahami Tegalsari (Surabaya) sebagai wilayah kekuasaan
Majapahit yang memiliki bentuk peradaban hingga saat ini eksis di
kalangan masyarakat yaitu pesarean Eyang Kudo Kardono. Selain itu,
dibahas tuntas pula mengenai tata kelakuan perilaku masyarakat yang
lahir dari kepecayaan legenda Eyang Kudo Kardono dan memahami
beragam artefak simbolik yang terdapat di dalam kompleks pesarean
Eyang Kudo Kardono tersebut. Penulis juga dapat menganalisa kisah
kepahlawanan Eyang Kudo Kardono di masa Majapabhit, baik dari segi

pandangan juru kunci (emic-view) maupun dari segi sejarah.



b) Bagi Pembaca Khalayak Umum
Manfaat praktis lainnya untuk para pembaca adalah guna
memberikan tambahan khazanah ilmu pengetahuan terkait kajian
legenda makam Eyang Kudo Kardono yang menghasilkan
kebudayaan, serta mengulik isi situs pesarean yang berupa artefak dan

fitur yang ada disana.

1.5. Pendekatan dan Kerangka Teori
Dalam studi penelitian etno-arkeologi yang telah dikemukakan oleh
Robert Ascher!’, bahwa terdapat dua jenis pendekatan yakni pendekatan
perbandingan umum (general comperative / folk culture) dan kesinambungan
sejarah (direct historical / new analogy). Pendekatan new analogy memandang
bahwa pada dasarnya budaya yang ada di masa sekarang termasuk perkembangan
dari budaya masa lalu sehingga ciri budaya di zaman ini merupakan warisan dari
budaya yang telah berkembang di masa lalu. Alhasil, ketika dilakukan
perbandingan data antara arkeologi dan etnografi, maka akan diperoleh bentuk

saling berkesinambungan sejarahnya.8
Untuk membuktikan kesinambungan sejarah (direct historical / new
analogy) pada suatu kelompok manusia atau bangsa lainnya digunakan pula
ethnohistory. Kata “etno” memiliki arti gambaran suatu suku, etnis, maupun
kelompok masyarakat. Sedangkan “history?” berarti sejarah atau sesuatu hal yang
telah terjadi di masa lalu. Secara lengkap, kajian ethnohistory merupakan
gambaran suatu suku kelompok masyarakat atau bangsa melalui tinjauan sejarah

yang ada pada masyarakat tersebut.*® Menurut Smith, ethnohistory merujuk pada

17 Robert Ascher (1931-2014), tokoh pemikir yang berasal dari Amerika. Pada tahun 2002, ia memberikan
kontribusi penting yang memajukan penerapan metode ilmiah untuk arkeologi. Karyanya tentang
penggunaan analogi etnografi dan desain eksperimen arkeologi mengangkat standar untuk menguji
hipotesis tentang perilaku manusia di masa lalu dan memperluas jangkauan masalah di mana metode
eksperimen dapat diterapkan. Sampai hari ini, kontribusi ini dan kontribusi lainnya terus menjadi landasan
arkeologi modern.

18 Daud Aris Tanudirjo, Laporan Penelitian Penerapan Etno-arkeologi di Indonesia (Yogyakarta: Fakultas
Sastra Universitas Gadjah Mada, 1987), 31-32.

19 Pauline T. Strong, Ethnohistory, “International Encyclopedia of the Social and Behavioral Sciences, 2nd
edition, Vol, 8” (2015), 1.



tempat bersejarah (an history territory) sekaligus mitos yang dibawa oleh historis
tersebut.?°

Sedangkan pada jenis pendekatan folk culture merupakan hubungan
bentuk dimana budaya arkeologi yang masih terus berjalan budayanya sedangkan
telah punah pendukung arkeologinya, sehingga tidak ada lagi kaitan sejarah dalam
lingkup ruang maupun waktu. Alhasil, data etnografi yang dikumpulkan berguna
sebagai alat bantu ketika akan melakukan interpretasi arkeologi di mana pun.
Syarat agar bisa dilakukan secara maksimal yakni adanya kesamaan dalam bentuk
budaya maupun lingkungan yang diadaptasinya.?!

Lalu, teori yang digunakan sebagai alat bantu menafsirkan data pada
skripsi ini ada dua teori, pertama yaitu teori semiotika oleh Charles Sanders Peirce
dan teori tafsir kebudayaan Clifford Geertz. Semiotika secara etimologis berasal
dari kata Yunani yaitu semeion berarti tanda. Sedangkan menurut istilah,
semiotika termasuk ke dalam ilmu signifikansi, berarti suatu studi kajian yang
menyelidiki semua bentuk komunikasi yang terjadi melalui sarana tanda-
tanda/signs dan berdasarkan pada sistem tanda/code.?? Secara singkat, semiotika
sebenarnya berfokus kepada bagaimana cara memproduksi suatu tanda sekaligus
bagaimana tanda tersebut dapat dimengerti oleh pengamat/penerima. Sedangkan
untuk tiga bidang studi utama dalam semiotika adalah tanda itu sendiri, sistem
tanda/kode yang mengorganisasikan tanda, serta kebudayaan (tempat kode dan
tanda bekerja).?? ‘

Untuk teori dari Peirce ini merupakan grand theory dalam semiotika,
sebab gagasannya terkait semiotika ini merupakan studi tentang tanda dan segala
sesuatu yang berhubungan dengannya, bersifat menyeluruh, mendeskripsikan
fungsi hubungan struktural dari semua sistem penandaan, mulai dari
mengidentifikasi partikel dasar dari suatu tanda kemudian menggabungkan

kembali semua komponen ke dalam struktural tunggal.?*

20 Anthony D. Smith, National Identity (London: Penguin Group, 1999), 14.

21 Daud Aris Tanudirjo, Laporan Penelitian Penerapan Etno-arkeologi di Indonesia ......, 32.

22 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 16.

23 VVera Nawiroh, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 8-10.

24 Wibowo, Indiwan Seto Wahyu, Semiotika Komunikasi (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 2013), 17.



Adapun Charles Sanders Peirce mengemukakan model skema dari teori
triangle meaning / triadic (teori segitiga makna) dan konsep trikotomi, sebagai
berikut:

\Gﬁ“’ interpretant

representamen object

Gambar 1.1. Skema Triadik Peirce

Diatas telah dipaparkan skema triadik dimana juga tertulis proses
semiosis, yaitu proses pemaknaan tanda yang memadukan entitas, berupa
representamen, dengan entitas lain berupa object. Kemudian untuk menjelaskan
sign atau tanda juga membutuhkan sosok interpretant (memaknai tanda disebut
juga penafsir) melalui observasi. Ini diperlukan agar dapat mengetahui apa arti
dibalik tanda melalui cara-cara pribadi, sosial, dan konteks tertentu. Model triadic
Peirce menampilkan masing-masing titik dihubungkan dengan garis dua arah
tersebut memiliki arti bahwa setiap istilah dapat dipahami hanya dalam hubungan
satu dengan hubungan lainnya yang terbentuk secara konseptual >

Bagi Peirce, semiotik pada dasarnya berpusat pada penalaran atau logika
manusia. Pada penalaran atau logika manusia dapat berjalan jika melalui sistem
tanda, dimana semiotika terdapat pada segala jenis tanda.?® Tanda yang dimaksud
merupakan sign / representament, yaitu sesuatu yang mewakili beberapa hal atau
kapasitas tertentu, serta tanda mewakili sesuatu berupa juga objek. Hingga tanda
tersebut menciptakan suatu interpretant (hasil interpretasi) di dalam benak
seseorang.?’ Oleh karena itu, setiap pembaca tanda memiliki pengalaman budaya

yang relatif berbeda karena hasil pemikiran setiap interpretan itu berbeda-beda.

25 \/era Nawiroh, Semiotika dalam Riset Komunikasi ..... , 22.
% \/era Nawiroh, Semiotika dalam Riset Komunikasi .... , 3.
27 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo, 2018), 70.



Tidak ada pula istilah kegagalan komunikasi (communication failure),
dikarenakan setiap orang berhak memaknai tanda dengan cara yang berbeda.
Dengan demikian, Peirce mengungkapkan bahwa sebuah tanda atau
representamen memiliki relasi “triadik / triangle meaning” langsung dengan
interpretan dan objeknya.

Disini objek diklasifikan menjadi ikon, indeks, dan simbol. Ikon
merupakan tanda yang menyerupai benda yang diwakilinya, contohnya kesamaan
sebuah peta dengan wilayah geografis yang digambarkan, potret foto, dan lainnya.
Untuk indeks adalah tanda yang memiliki kedekatan atau kaitan dengan apa yang
diwakilinya atau sifat tandanya tergantung pada keberadaan suatu denotasi.
Sedangkan simbol yaitu hubungan tanda dengan denotasinya telah memiliki suatu
aturan umum atau ditentukan oleh kesepakatan bersama.?® Dari ketiga tadi, skripsi
ini memilih salah satunya yakni fokus pada “simbol” di pesarean Eyang Kudo
Kardono.

Menurut Peirce, sesuatu yang dipergunakan agar tanda dapat berfungsi
yaitu disebut ground. Maksud dari ground adalah pengetahuan tentang sistem
tanda dalam suatu masyarakat.?® Sebelum menyelam lebih jauh terkait simbol di
pesarean Eyang Kudo Kardonom maka dibutuhkan ground yang harus diketahui
oleh peneliti, yakni dengan cara meninjau lebih dalam terkait kompleks pesarean
tersebut. ;

Alasan penulis menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce yakni
karena sangat relevan untuk mengkaji makna simbol pada pesarean Eyang Kudo
Kardono, dengan di analisis secara konseptual sekaligus dipetakan menggunakan
triadik semiotika tersebut. Tanda pada penelitian ini memfokuskan pada
benda/artefak di kompleks pesarean Eyang Kudo Kardono yaitu meliputi 4
gapura, ragam hias khas di era Majapahit, replika lingga yoni, sumur keramat,
serta adanya tempat wudlu berupa semar. Melalui tanda tersebut diketahui bahwa
simbol surya Majapahit mempunyai hubungan antara tanda dan acuan berupa

ikon, interpretannya adalah simbol kejayaan Majapahit. Sedangkan interpretan

28 Dadi Ahmadi, Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar, “Jurnal Mediator, Volume 9, Nomor 2”, Bandung:
UNISBA, 2008), 304.
29 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), 13.
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konsep surya Majapahit dapat juga menjadi acuan baru sebagai indeks yaitu
mewakili konsep keagamaan berupa Hindu yang mewakili lambang Dewata
Nawasangha, yaitu dewa Hindu penjaga delapan penjuru mata angin. Interpretan
tersebut dapat menjadi tanda baru yang acuannya yakni simbol dengan konsep
dasar berbentuk pancaran sinar matahari. ltulah salah satu hubungan tanda dan
acuannya berupa simbol pada pesarean Eyang Kudo Kardono.

Selanjutnya membahas tentang teori strukturalisme oleh Levi-Strauss. la
menganggap metode struktural dalam linguistik bisa diterapkan dalam
antropologi dikarenakan adanya kesamaan yaitu sifat tak sadar dari sistem. Begitu
pula dengan sistem kekerabatan yang dipraktekkan begitu saja tanpa perlu
ditanyakan apakah sistem itu benar atau tidak.*® Hal in sama juga dengan Eyang
Kudo Kardono yang dianggap sebagai saudara misanan atau sepupu dari Gajah
Mada. Masyarakat menerima mentah-mentah opini tersebut tanpa
mempertanyakan lebih jauh.

Strukturalisme Levi-Strauss berkaitan erat dengan antropologi budaya
yang menjelaskan dan memahami fenomena kebudayaan. Pada analisis struktural
Levi-Strauss, ada dua struktur yakni struktur luar (surface structure) dan struktur
dalam (deep structure). Struktur dalam yaitu struktur yang mempunyai hubungan
antara unsur yang dibuat dengan kebenaran, pengetahuan dan pengalaman yang
telah dipelajari. Sedangkan struktur luar yaitu struktur yang disusun berdasarkan
yang telah dipelajari, misalnya pengetahuan mitos, pengetahuan cara memasak,
sistem kekerabatan, dan lain sebagainya.®!

Mitos Levis-Strauss menerapkan model linguistik ketika menganalisis
antropologi strukturalnya yang berupa mitos dan bahasa. Bahasa merupakan
media pesan secara langsung yang digunakan dalam komunikasi dua arah antara
individu ke individu maupun kelompok. Sementara itu, mitos memiliki fungsi

pesan tidak langsung yang hendak disampaikan. Perbedaan lainnya dari bahasa

%0 Gusti A. B. Menoh, Memahami Antropologi Struktural Claude Levistrauss (Salatiga: Universitas Kristen
Satya Wacana, 2013), 362.
31 Muh Tasrif, Dialogia 5 Jurnal Studi Islam dan Sosial (Jakarta: Kencana, 2007), 232.
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dan mitos adalah segi prosesnya. Untuk bahasa menyampaikan pesan melalui
pengucapan, sedangkan mitos menyampaikan pesan melalui cerita.?

Di samping itu, folklor yang merupakan tradisi lisan, berupa cerita rakyat
yang memiliki budaya tradisi kepercayaan yakni mitos. Folklor yang dilestarikan
secara turun-temurun dengan cara mulut ke mulut (lisan) bertugas membentuk
mitos.®® Berdasarkan pandangan tersebut, penulis dapat mengkategorikan
pesarean Eyang Kudo Kardono sebagai sastra lisan berupa mitos di kecamatan
Tegalsari, Surabaya. Sebab, tokoh yang dimakamkan dalam pesarean tersebut
terkandung sejumlah konsep, pedoman, dan pandangan tertentu dari masyarakat
penciptanya.

Teori ketiga yang digunakan adalah tafsir kebudayaan oleh Clifford
Geertz. Menurut Geertz, dalam suatu kebudayaan memiliki suatu konsep sistem
dimana manusia mewariskan, mengomunikasikan, melestarikan, serta
mengembangkan pengetahuan berbentuk simbol-simbol dimana pola makna
tersebut diteruskan secara historis. Alhasil terbentuklah tiga sistem yakni sistem
nilai, sistem makna dan sistem simbol.

Begitu pula ketika menafsirkan suatu kebudayaan, maka Geertz pun
menyatakan bahwa kebudayan termasuk ke dalam suatu hal yang semiotik dan
kontekstual. Disini semiotik dimaksudkan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan
simbol di ranah umum, dikenal  oleh ‘masyarakat bersangkutan, sekaligus
mengekspresikannya melalui tingkah laku (melihat, merasa, dan bertindak). Tentu
saja harus berdasarkan sistem nilai yang sesuai dan selaras yang dijadikan
orientasi dan rujukan dalam bertindak.®* Dengan itu, dapat terlihat bahwa manusia
kehidupan kesehariannya terbilang dekat dengan penggunaan simbol-simbol,
alhasil mengambil peran sebagai pembentuk simbol dengan makna-makna
tertentu sehingga terbentuklah sebuah jaringan kebudayaan.®

32 Heddy Shri Ahimsa-Putra, Strukturalisme Lévi-Strauss: Mitos dan Karya Sastra (Yogyakarta: Kepel
Press, 2006), 25.

33 Pusposari, Mitos dalam Kajian Sastra Lisan, Malang: Universitas Negeri Malang, 2014), 1.

34 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1999), 21.

% Soehadha, Fakta dan Tanda Agama; Suatu Tinjauan Sosio-Antropologi. (Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), 81.
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Pada teori tafsir kebudayaan oleh Clifford Geertz, menunjukkan bahwa di
lokasi lapangan penelitian terdapat dualitas dalam kerja tafsir kebudayaan, yakni
penulis dapat menggunakan kacamata kepala masyarakat ataupun sudut pandang
ilmiah, namun alangkah baiknya jika memadukan unsur etik dan emik. Dalam
penelitian skripsi ini mengarah kepada sudut pandang tersebut, terutama melalui
perspektif masyarakat terkait makna simbol-simbol yang ada di pesarean Eyang
Kudo Kardono. Hal ini disebabkan adanya data-data kebudayaan berupa simbol
yang perlu ditafsirkan dibalik cerita dan historisitasnya, alhasil diperoleh makna

yang ada didalamnya.3®

1.6.  Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan salah satu langkah krusial dalam melakukan
suatu penelitian. Tahap ini mengharuskan penulis menelusuri terkait beberapa
karya sumber literatur mulai dari jurnal, skripsi, tesis hingga disertasi, baik karya
yang sudah terpublikasikan ataupun belum terpublikasikan. Semua jenis literatur
itu dapat dicari melalui website online ataupun juga offline seperti mendatangi
perpustakaan kampus. Selanjutnya, penulis membandingan serta meninjau di antara
literatur-literatur yang telah di dapat tadi, alhasil dapat menjadi bahan acuan suatu
ide inspirasi ke dalam karya penulisan ilmiah terbaru.

Dengan disuguhkannya beberapa penelitian terdahulu dapat menghindari
asumsi plagiasi/kesamaan; dengan menunjukkan sisi orisinalitasnya dari karya
penelitian yang telah ada sebelumnya. Penulis harus menunjukkan beberapa
rujukan hasil penelitian terdahulu yang setidaknya memiliki tema atau objek
penelitian selinier terhadap penelitian yang hendak dikaji, kemudian meringkas
isinya. Di samping itu, penelitian terdahulu menjadi acuan peneliti untuk meninjau
metode, pendekatan sekaligus memperkaya teori-teori agar memudahkan ketika
mulai mengkaji penelitian yang hendak dilakukan kelak.

Penelitian yang mengangkat tema terkait Eyang Kudo Kardono masih
sangatlah minim literatur penelitian terdahulu, sehingga penulis mencantumkan

beberapa karya literatur terdahulu yang memiliki obyek sama berupa pesarean

3 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan ....., 17-19.
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namun bukanlah membahas Kudo Kardono. Hal ini digunakan sebagai referensi,
seperti yang dipaparkan sebelumnya, meskipun berbeda subyek/objeknya
setidaknya dapat membantu penulis menambah pengetahuan tentang metode,
pendekatan maupun teori yang cocok dan nantinya dapat digunakan dalam
penulisan penelitian ini. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa jurnal dan
skripsi yang dapat dijadikan acuan penulisan:

1. Pada jurnal penelitian karya Sudarwati dan Novi Andari, yang berjudul “Kajian
Mistis, Ontologis, dan Fungsional Legenda Makam Keramat di Surabaya
sebagai Bentuk Perkembangan Budaya”, ini membahas tentang perkembangan
serta pergeseran budaya masyarakat Surabaya terhadap makam-makam keramat
dari segi nilai mistis ke ontologis dan fungsional. Untuk makam keramat di
Surabaya keramat yang dijadikan lokasi penelitian yakni seperti Pesarean Kudo
Kardono, Makam Joko Jumput, Makam Gusti Wongso Negoro, Makam
Sawunggaling, dan Sumur Windu.*’

Persamaan antara penelitian jurnal dengan skripsi yang akan ditulis yakni
membahas tentang objek penelitian berupa makam keramat yang ada di
Surabaya. Lalu letak perbedaan dari penelitian dalam jurnal ini berfokus
menjelaskan tentang adanya nilai mistis bergeser ke ontologis dan fungsional
pada banyak makam keramat yang ada di Surabaya, sedangkan penulis akan

membahas tentang satu'makam saja yaitu Pesarean Eyang Kudo'Kardono.

2. Dalam jurnal penelitian internasional karya Sudarwati, Anik Cahyaning Rahayu,
dan Novi Andari, yang berjudul “Motifs of Narrative Structure of Sacred Tombs
in Surabaya”, ini meneliti tentang beberapa tempat makam di Surabaya yang
memiliki motif seperti pada mbah Wijil, Habib Neon, Ki Ageng Pengging, Joko
Kuti, Mbah Bolong, Eyang Kudo Kardono, dan masih banyak yang lainnya.
Dengan melakukan segala bentuk metode pengumpulan data, maka peneliti
mendapatkan hasil bahwa pada makam keramat memiliki legenda tersendiri

yang bersifat semi-historis serta terdapat pula motif kesejarahan makam-makam

37 Sudarwati dan Novi Andari, Kajian Mistis, Ontologis, dan Fungsional Legenda Makam Keramat di
Surabaya sebagai Bentuk Perkembangan Budaya, “Jurrnal FONEMA: Edukasi Bahasa dan Sastra
Indonesia, Volume 4, Nomor 17 (Surabaya: Universitas Dr. Soetomo, 2021), 143-161.
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tersebut seperti makam pada tokoh sejarah di kerajaan masa lalu, utusan Tuhan,
dan tokoh masyarakat setempat serta ada pula tema narasinya merepresentasikan
tokoh-tokoh sebagai pahlawan agama yang berjuang melawan kegelapan
spiritual, pengkhotbah Islam, pelopor baru pemukiman, dan lain-lainnya.3®
Persamaan dari penelitian jurnal dan skripsi yang akan ditulis yakni sama-
sama membahas makam keramat yang menyimpan legenda bersifat semi-
historis (folklor) yang mana merupakan tokoh sejarah maupun tokoh masyarakat
ada di Surabaya. Sedangkan perbedaannya terletak pada unsur yang diteliti, pada
jurnal internasional tersebut menjelaskan motif atau alasan dibentuknya makam
sedemikian rupa, namun pada penelitian skripsi ini akan menjelaskan motif yang

tergambar pada makam keramat terutama di pesarean Eyang Kudo Kardono.

3. Dalam jurnal penelitian karya Herman Sugianto, yang berjudul “Kajian Estetika
Relief Pada Halaman Pertama Kompleks Pesarean Sunan Sendang Duwur
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan”, ini membahas adanya ciri khas dari
kompleks pesarean sunan Sendang Duwur Paciran Lamongan daripada
kompleks pesarean wali lainnya, yakni adanya pengaruh agama Hindu dalam
ornamen makam tersebut. Isi pembahasan dalam jurnal menjelaskan tentang
makna relief dari kompleks pesarean sunan Sendang Duwur Paciran Lamongan
mulai dari simbol kehidupan adanya perjalanan menuju kesucian sekaligus
gambaran pembagian alam yakni alam jasmani/bhurloka, alam roh/bhuwarloka
dan alam rohani ketuhanan/swarloka. Adapun motif stilasi menyerupai bentuk
alam pada kala seperti pohon hayat dan gunung.*®

Persamaan dari pembahasan jurnal dengan penulisan skripsi yakni sama-
sama membahas tentang relief dan ornamen yang ada pada suatu pesarean.
Untuk perbedaannya terletak pada lokasi yang diteliti, pada jurnal yang ditulis

oleh Herman Sugianto memilih lokasi Kompleks Pesarean Sunan Sendang

38 Sudarwati, Anik Cahyaning Rahayu, dan Novi Andari, Motifs of Narrative Structure of Sacred Tombs in
Surabaya, “Jurnal 2nd International Conference of Communication Science Reseaech (ICCSR) Advances
in Social Science, Education and Humanities Research, Volume 165 (Atlantis Press, 2018), 460-464.

39 Herman Sugianto, Kajian Estetika Relief Pada Halaman Pertama Kompleks Pesarean Sunan Sendang
Duwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, “Jurnal Seminar Nasional Seni dan Desain:
Konvergensi Keilmuan Seni Rupa dari Desan Era 4.0” (Surabaya: UNESA, 2018), 194-202.
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Duwur di Lamongan, sedangkan pada skripsi yang akan penulis susun ini

memakai lokasi di Pesarean Eyang Kudo Kardono di Surabaya.

4. Pada karya skripsi Hikmah, yang berjudul “Pemaknaan Ragam Hias Relief Figur
Manusia dan Fauna Berdasarkan Status Sosial Pada Kompleks Makam Binamu
Jeneponto”, ini menunjukkan adanya macam-macam ragam hias yang tergambar
di Kompleks Makam Binamu Jeneponto, dimana menunjukkan adanya tingkatan
status sosial masyarakat. Hal ini menyimpulkan bahwa status seseorang di masa
hidupnya sangat berpengaruh ke dalam segala aspek kehidupan termasuk pula
bentuk makamnya.*°

Persamaan antara penelitian jurnal dengan skripsi yang akan ditulis yakni
sama-sama membahas tentang ragam hias yang ada di kompleks makam serta
menggunakan teori semiotika olen C.S. Peirce. Untuk perbedaannya terletak
pada lokasi yang diteliti, pada karya skripsi yang ditulis oleh Hikmah memilih
lokasi Kompleks Makam Binamu Jeneponto, sedangkan pada skripsi yang akan
penulis susun ini fokus lokasi berada di Pesarean Eyang Kudo Kardono tepatnya

pada Jalan Cempaka, Kecamatan Tegalsari, Surabaya.

5. Pada karya skripsi Nur Wasi’a, yang berjudul “Simbol-simbol Pada Makam
Sunan Giri: Gresik”, berisi struktur makam Sunan Giri berbentuk undakan-
undakan dimana semakin ke belakang semakin tinggi dan makam Sunan Giri
berada di puncak tertinggi. Simbol yang ada pada makam mulai dari simbol lokal
(gapura Candi Bentar dan Paduraksa), serta simbol Islam (makam menghadap
ke arah utara-selatan) dengan nisan diatas.*

Persamaan dari penelitian jurnal dan skripsi yang akan ditulis yakni saling
membahas tentang simbol dan tanda yang ada di kompleks suatu makam dengan
menggunakan teori semiotika oleh C.S. Peirce. Untuk perbedaannya terletak

pada lokasi yang diteliti, pada karya skripsi yang ditulis oleh Nur Wasi’a

40 Hikmah, Pemaknaan Ragam Hias Relief Figur Manusia dan Fauna Berdasarkan Status Sosial Pada
Kompleks Makam Binamu Jeneponto, “Skripsi Departemen Arkeologi Fakultas Ilmu Budaya” (Makassar:
Universitas Hasanuddin, 2019), 1-136.

4 Nur Wasi’a, Simbol-simbol Pada Makam Sunan Giri Gresik, “Skripsi Prodi Sejarah Peradaban Islam
Fakultas Adab dan Humaniora” (Surabaya:, UIN Sunan Ampel, 2022), 1-96.
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memilih lokasi situs Makam Sunan Giri Gresik, sedangkan pada skripsi yang
akan penulis susun ini memakai lokasi di Pesarean Eyang Kudo Kardono di

Surabaya.

6. Jurnal penelitian karya Nur Rohmawati dan Moh. Meiludin, yang berjudul
“Aspek Semiotik dan Nilai Budaya Pada Situs Sunan Drajat dan Sunan Sendang
Duwur di Kabupaten Lamongan”, ini menjelaskan bahwa adanya unsur
hinduistis antara icon, simbol, indeks yang ada pada situs Sunan Drajat berupa
aji junjung drajat, sabta paweling, catur piwulang, tembang pangkur. Begitu pula
pada situs Sunan Sendang Duwur meliputi gapura Paduraksa dan gapura candi
Bentar yang tentu menunjukkan bahwa budaya Jawa-Hindu dibalut nilai
Islami.*?

Persamaan dari pembahasan jurnal dengan penulisan skripsi yang akan
ditulis yakni sama-sama membahas tentang mengartikan suatu objek dan tanda
simbol sesuai dengan nilai budaya yang terkandung di dalam situs makam
dengan menggunakan teori semiotika oleh C.S. Peirce. Untuk perbedaannya
terletak pada lokasi yang diteliti, pada jurnal Klitika yang ditulis oleh Nur
Rohmawati dan Moh. Meiludin lokasi penelitian berada di situs Makam Sunan
Giri Gresik, sedangkan pada skripsi yang akan penulis susun ini memakai lokasi
di Pesarean Eyang Kudo Kardono di Surabaya.

1.7.  Metode Penelitian
Kata “metode” artinya cara, petunjuk pelaksanaan, atau petunjuk teknis.
Sedangkan kata “penelitian” menurut Florence yakni peneyelidikan secara teliti dan
seksama pada suatu subjek guna ditemukannya fakta-fakta yang nantinya dapat
dimanfaatkan sebagai solusi dalam pemecahan suatu masalah, maupun sebagai
pendukung atau penolak gagasan teori yang dikemukakan tokoh ilmuwan

terdahulu.*®

42 Nur Rohmawati dan Moh. Meiludin, Aspek Semiotik dan Nilai Budaya Pada Situs Sunan Drajat dan Sunan
Sendang Duwur di Kabupaten Lamongan, “Jurnal KLITIKA: Penelitian I[lmiah Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Volume 2, Nomor 2” (Sukoharjo: Universitas Veteran Bangun Nusantara, 2020), 117-
131.

43 Dudung Abdurrahman. Metodologi Penelitian Sejarah. (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), 100.
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Metode yang digunakan pada skripsi ini adalah etno-arkeologi. Studi etno-
arkeologi adalah salah satu cabang dari ilmu arkeologi yang bertujuan untuk
memecahkan masalah arkeologi melalui analogi etnografi. Alasannya peneliti
memilih metode ini dikarenakan pada data arkeologi ternyata memiliki keterbatasan
tertentu dan harus ditafsirkan. Dimana data arkeologi merupakan suatu hasil dari
perilaku, namun perilaku tersebut sudah tidak dapat diamati lagi. Problematika
inilah yang muncul, sehingga dibutuhkan data pendukung yang membantu data
arkeologi, tak lain adalah data etnografi.** Guna mengetahui lebih lanjut kehidupan
dan interaksi sosial yang ada di kecamatan Tegalsari yang mana merupakan lokasi
pesarean Eyang Kudo Kardono, alhasil peneliti pun menggunakan data etnografi
juga sebagai pendukung data arkeologi. Oleh karena itulah, metode yang tepat
digunakan adalah metode etno-arkeologi (etnografi-arkeologi).

Rahtje dalam buku laporan penelitian Daus Aris, mengemukakan bahwa tujuan
etno-arkeologi adalah untuk mendokumentasikan pola hubungan antara budaya
materi dengan tingkah laku manusia di suatu lingkup masyarakat yang masih hidup,
dalam rangka merekonstruksi tingkah laku masa lampau dari sisa-sisa materi
(artefak) yang tertinggal. Selain itu, lebih lengkapnya, penelitian etno-arkeologi
yaitu merekonstruksi tingkah laku dalam suatu sistem budaya/tingkah laku
manusia, tingkah laku benda mati (taphonomis), serta membantu menentukan
strategi penelitian arkeologi. Selanjutnya, untuk memudahkan ‘maka lingkup
penelitian etno-arkeologi ini disebut dengan lingkup rekonstruktif, taphonomis dan
strategis.*® Berikut penjelasan selengkapnya terkait langkah-langkah metode dalam
penelitian skripsi ini:

1. Jenis Penelitian

Pada skripsi ini menggunakan penelitian lapangan/ field research dan
bersifat deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif menurut Miles dan Huberman
yaitu mendeskripsikan data-data atau fenomena yang diperoleh dengan
memaparkan bukti-bukti sehingga dapat dianalisis melalui tahap proses seleksi,

editing, pengolahan klasifikasi data maupun reduksi data, hingga sampai di

4 Daus Aris Tanudirjo, Laporan Penelitian Penerapan Etno-arkeologi di Indonesia (Yogyakarta: Fakultas
Sastra, UGM, 1987), 2.
4 Daus Aris Tanudirjo, Laporan Penelitian Penerapan Etno-arkeologi di Indonesia ....., 18-22.
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tahap menginterpretasi data tersebut. Hal ini dilakukan dengan melakukan
literasi buku/kepustakaan, wawancara, observasi, dan dokumentasi.*® Data
yang akan dikumpulkan pada penelitian ini berlokasi di Jalan Cempaka,

Kelurahan Tegalsari, Kecamatan Tegalsari, Kota Surabaya.

N PENGUMPULAN\ ~ PENYAJIAN
DATA j DATA

| A

A 4

REDUKSI DATA PENARIKAN  KESIMPULAN
DAN VERIFIKASI DATA

Gambar 1.2. Skema langkah penelitian

2. Teknik Pengumpulan Data
Jika meninjau penelitian sejarah, tahap ini disebut juga dengan heuristik.
Di tahap ini dilakukan pengumpulan sumber data sejarah penunjang penelitian.
Sumber ini diibaratkan sebagai mulut dalam penelitian, tanpa adanya sumber
data maka tidak dapat dimulai suatu penelitian.*’
a. Studi Kepustakaan (Library Research)

Pada penelitian etno-arkeologi membutuhkan data awal untuk memulai
sebuah kajian, Menurut James Danandjaja, library research merupakan
kumpulan penelitian bibliografi secara sistematik ilmiah,*® tentunya yang
memiliki kaitan dengan situs yang akan diteliti, melalui teknik pengumpulan

bahan-bahan metode kepustakaan. mengorganisasikan serta menyajikan

4 Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New Method.
Terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi. Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode-metode
Baru. (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, UI-PRESS, 1992), 20.

47 Dra. Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah (Surabaya: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel,
2014), 17

4 James Danandjaja, Metode Penelitian Kepustakaan (Antropologi Indonesia, 2014), 44.
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data-data tersebut. Data kepustakaan juga dapat berupa foto, gambar,

maupun peta.*® Berikut data riset kepustakaan yang dikumpulkan:

1) Sumber primer, yaitu data-data yang diambil dari lokasi penelitian
tepatnya di Pesarean Eyang Kudo Kardono. Di sana terdapat 1
buku/proposal buku cetak yang berisi informasi lengkap tentang pesarean
tersebut. Meskipun terlihat baru dicetak dalam kurun waktu beberapa
tahun terakhir, setidaknya ini adalah milik dari pengurus pesarean Eyang
Kudo Kardono yang tidak diperjualbelikan di mana pun. Peneliti
mendapatkan sejenis buku proposal kegiatan pesarean tersebut yang
disimpan oleh cucu dari Mbah Poniati.

2) Sumber sekunder, yaitu literatur yang memiliki beberapa bagian
membahas tentang pesarean Eyang Kudo Kardono. Tentu saja, data
sekunder ini digunakan sebagai penunjang sumber primer. Contoh
sumber sekunder ini adalah buku ataupun jurnal literatur dari hasil
penulisan sejarawan lainnya, Nilai sumber sekunder ini berfungsi sebagai
pembanding dan pelengkap atas pandangan penulis (sejarawan) tentang
peristiwa yang telah terjadi.*

Selain dari jurnal/skripsi yang telah dipaparkan pada bagian
penelitian terdahulu, ada pula buku-buku yang dijadikan sebagai sumber
sekunder dari riset kepustakaan yakni sebagai berikut:

1) Agung Kriswanto, Pararaton: Alih Aksara dan Terjemahan, Jakarta:
Wedatama Widya Sastra. Buku ini berisi terjemahan dari serat Pararaton,
sehingga dapat menjadi bahan rujukan ketika menceritakan legenda Ra
Kuti bersangkutan dengan legenda Kudo Kardono yang menumpas Ra
Kuti di Surabaya.

2) Toetik Koesbardiati dkk, Sandhyakala ning Majapahit: Pembelajaran
dari Pasang Surut Kerajaan Majapahit, Surabaya: CV. Putra Media

Nusantara, 2021. Buku ini dapat diakses melalui internet. Dalam buku ini

4 Dr. Haris Sukendar, dkk, Metode Penelitian Arkeologi ...., 21.
%0 Miftahuddin, Metodologi Penelitian Sejarah Lokal (Yogyakarta: UNY Press, 2020),. 64
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4)

5)

6)

7)

8)
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juga menjelaskan sedikit dari buku Negarakertagama karya Mpu Tantular
dan kitab Pararaton yang membahas pemberontakan di masa Majapahit.
Tendi Krishna Murti, Majapahit Kingdom, Jakarta: Buana Cipta Pustaka,
2009. Buku ini diakses melalui aplikasi iPusnas yang didapatkan dari
playstore. Bahasa dalam buku ini disuguhkan berbahasa Inggris. Isinya
memuat berdirinya kerajaan Majapahit, pemberontakan-pemberontakan,
keruntuhan, hingga peninggalan artefak maupun situs peradaban
Majapahit.

Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi: Edisi Revisi, Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2009. Di dalam buku ini membahas 7 unsur budaya yang
digunakan sebagai sumber bab 2. Peneliti mendapatkannya dengan
berkunjung ke Perpustakaan Provinsi Jawa Timur.

Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, Jakarta: Balai Pustaka, 1994. Buku
ini memuat simbol dan nilai dari unsur kebudayaan Jawa. Peneliti
meminjam buku ini dari Perpustakaan Provinsi Jawa Timur.

Dr. Haris Sukendar, Metode Penelitian Arkeologi, Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, 1999. Buku ini
didapatkan dengan cara mendownload melalui website Kemendikbud
(https://repositori.kemdikbud.go.id/4736/1/METODE%20PENELITIAN
%20ARKEOL 0GI1%20%28COVER%20HITAMY%29:pdf})

KSK Tegalsari, Kecamatan Tegalsari Dalam Angka 2022, BPS Kota

Surabaya: 2022. Buku ini berisi data-data survei kepada masyarakat
Tegalsari, Surabaya yang membantu dalam pengerjaan analisa 7 unsur
kebudayaan pada masyarakat kecamatan Tegalsari, Surabaya. Buku ini
didapatkan melalui online dengan website ;
(https://surabayakota.bps.go.id/publication/2022/09/26/e4d1e5076c73940
f8f47f70a/kecamatan-tegalsari-dalam-angka-2022.html )

Nugroho Bowo Santoso dkk, Wayang Bimo Wedhar, “Proposal
Peringatan Hari Besar 1 Suro 1948 Jawa, 21 November 2014”, Surabaya:
Pengurus Pesarean Eyang Kudo Kardono. Buku ini merupakan arsip asli
yang ada di pesarean Eyang Kudo Kardono dan disimpan oleh Bu Wiwik

(cucu Mbah Poniati, juru kunci generasi kedua). Didalamnya memuat


https://repositori.kemdikbud.go.id/4736/1/METODE%20PENELITIAN%20ARKEOLOGI%20%28COVER%20HITAM%29.pdf
https://repositori.kemdikbud.go.id/4736/1/METODE%20PENELITIAN%20ARKEOLOGI%20%28COVER%20HITAM%29.pdf
https://surabayakota.bps.go.id/publication/2022/09/26/e4d1e5076c73940f8f47f70a/kecamatan-tegalsari-dalam-angka-2022.html
https://surabayakota.bps.go.id/publication/2022/09/26/e4d1e5076c73940f8f47f70a/kecamatan-tegalsari-dalam-angka-2022.html
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beberapa informasi kegiatan sakral pada 1 Suro dan menjelaskan denah
dari pesarean tersebut.

9) Puspa Ruriana, Kata Tugas Dalam Bahasa Jawa Suroboyoan, Sidoarjo:
Kemendikbud Balau Bahasa Provinsi Jatim, 2014. Buku ini memuat
informasi tentang Bahasa Suroboyoan yang dapat digunakan sebagai
sistem bahasa di bab 2. Peneliti mendapatkan buku ini melalui online.

10) Dukut Imam Widodo, Buku 1: Hikajat Soerabaia Tempo Doeloe (Cover
Hijau), Surabaya: Dukut Publishing, 2008. Buku ini didapatkan melalui
chat email dengan pihak percetakan dan dikirimkan beberapa halaman
yang memiliki tema pesarean Eyang Kudo Kardono.

11) Dukut Imam Widodo, Hikajat Soerabaia Tempo Doeloe (Cover Cokelat),
Surabaya: Dukut Publishing, 2013. Buku ini memuat asal nama daerah
Tegalsari di Surabaya, bertepatan dengan lokasi pesarean Eyang Kudo
Kardono. Peneliti mendapatkannya di ruang deposit perpustakaan provinsi
Jawa Timur yang lokasinya di Jalan Menur Pumpungan No. 32, Surabaya

12) Soenarto Timoer, Menjelajahi Jaman Bahari Indonesia: Mitos Cura-
Bhaya, Cerita Rakyat Sebagai Sumber Penelitian Sejarah Surabaya,
Jakarta: PN Balai Pustaka, 1983. Buku ini juga berada di ruang deposit
perpustakaan provinsi Jawa Timur.

13) Nanang ' Purwono, Melacak. Jejak Tembok Kota Soerabaia, Surabaya:
Badan Arsip dan Perpustakaan Kota Surabaya, 2010.

14) Prof. Dr. Inajati Andrisijanti. Majapahit: Batas Kota dan Jejak Kejayaan
di Luar Kota. Yogyakarta: Kepel Press, 2014. Buku ini didapat dari
internet e-book.

15) Yebqgi Farhan, Mencari Cura-Bhaya. Telaah Historis Peradaban
Surabaya Dari Airlangga Hingga Hayam Wuruk, Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 20109.

16) Wisnu Adisukma, M.Sn. Makna Simbol Surya Majapahit. “Laporan

Penelitian Pemula”. Surakarta: Institut Seni Indonesia, 2019.
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b. Observasi / Survei

Pada bagian observasi lebih diutamakan dari teknik arkeologi, karena
skripsi fokus ini terkait simbolik dan relief yang ada di pesarean Eyang
Kudo Kardono. Dalam dunia arkeologi, observasi biasa disebut dengan
survei. Survei merupakan pengamatan tinggalan arkeologi disertai dengan
analisis yang dalam sekaligus mencari informasi dari para penduduk sekitar.
Tujuannya yakni agar mendapatkan data benda atau situs arkeologi yang
akan diteliti.

Jenis teknik survei arkeologi ada dua jenis, yakni survei permukaan dan
ekskavasi (penggalian darat atau laut).>* Untuk penelitian skripsi pesarean
Eyang Kudo Kardono ini menggunakan teknik survei di atas permukaan
tanah dengan teknik participant observation. Peneliti turun langsung ke
lokasi pesarean dan mulai mengamati secara langsung situs yang ada di atas
permukaan tanah tanpa perlu menggali seperti mengamati relief dan simbol,

maupun denah yang ada di lokasi pesarean tersebut.

c. Wawancara

Dalam konteks pengumpulan data etno-arkeologi yakni mencari
informasi sebanyak-banyaknya tentang persepsi dan konsep. Maka dari
itu, dibutuhkan sosok informan yang dapat memberikan ‘data informasi
berdasarkan persepsi budaya yang dimiliki. Syarat kriteria informan yang
baik adalah memiliki keterlibatan fenomena budaya sehingga kajian
etnografer dapat terkumpul sesuai dengan budaya yang ada di zaman
dahulu.® Jikalau ada informan yang memiliki analisis melalui perspektif
budaya masyarakatnya sendiri maka lebih bagus, karena pada penelitian
skipsi ini memfokuskan emic view (sudut pandang masyarakat itu sendiri).
Peneliti berusaha mengumpulkan data-data yang berasal dari

pelaku sejarah ataupun dari saksi mata yang hidup sezaman dengan

51 Dr. Haris Sukendar, dkk, Metode Penelitian Arkeologi ..... , 22,
52 Hari Lelono, Teknik Wawancara Dalam Studi Etno-arkeologi, “Jurnal Berkala Arkeologi, Vol. 20, No. 17,
2000), 8-11.
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kejadian sejarah tersebut. Jika tidak memungkinkan, maka peneliti akan

mewawancarai:

1) Pak Sumali (83 tahun), selaku juru kunci utama di pesarean Eyang
Kudo Kardono.

2) Ibu Wiwik (54 tahun), cucu dari Mbah Poniati yang memiliki
buku/majalah terkait info pesarean Eyang Kudo Kardono.

3) Bapak Imam Jaunuri (57 tahun), selaku pembuat relief dan segala
hiasan yang ada di pesarean Eyang Kudo Kardono.

4) Ibu Ninik (56 tahun), selaku istri dari pak Imam.

5) Bapak Andika (60 tahun), selaku musafir dari kampung Kedondong
sekaligus pengunjung setia pesarean. Beliau memiliki informasi
perkembangan pesarean Eyang Kudo Kardono karena telah sering

berkunjung.

d. Dokumentasi

Dokumentasi ini merupakan kegiatan mengabadikan buku dan
dokumen yang memuat tentang perilaku manusia atau kelompok manusia
tertentu guna membantu memecahkan masalah penelitian.>® Selain itu,
teknik pendokumentasian juga ada melalui cara penggambaran dan
pemotretan. Penggambaran disini meliputi memetakan denah pesarean
Eyang kudo kardono, menggambar motif simbol dari patung maupun
relief. Penggambaran secara rinci berfungsi guna memperjelas
gambar/benda situs, dengan cara memperbesar skala dari sebagian
benda/motif agar terlihat jelas struktur-strukturnya. Sedangkan untuk
pemotretan dilakukan dengan alat berupa kamera android maupun kamera
analog. Jika terlalu silau bisa memanfaatkan bayang-bayang suatu benda
(karton ataupun benda penghalang sinar matari lainnya) sehingga nampak

jelas relief, motif, dan simbol artefaknya.>*

%3 Dr. Haris Sukendar, dkk, Metode Penelitian Arkeologi ..... , 189.
% Dr. Haris Sukendar, dkk, Metode Penelitian Arkeologi ..... , 219-222.



24

3. Pengolahan/Reduksi Data Lapangan
a. Teknik analisis data

Dalam metodologi suatu penelitian itu bergantung pada data dan objek
yang akan di analisis. Menurut Kuntowijoyo, analisis berarti menguraikan.
Hal ini menguraikan data-data menjadi beberapa bagian yang lebih rinci
dan sistematis. Dari setelah dilakukan analisis, ditemukanlah fakta tentang
data tersebut.> Begitu pula pada paradigma tafsir kebudayaan yang mana
digunakan untuk mendekati fakta kebudayaan yang berisi sistem
pengetahuan dan simbol kultural.

Untuk artefak dan simbol yang ada di pesarean Eyang Kudo Kardono
akan dianalisis dengan dua jenis, yakni analisis spesifik/khusus (atribut
morfologi/bentuk, atribut teknologi, atribut gaya/stilistik) dan analisis
kontekstual. Ketika melakukan analisis atribut morfologi maka perlu
diidentifikasi bentuk 3 dimensi dan ukuran artefak/simbol. Atribut
teknologi dianalisis juga di tahap pembuatan mulai dari bahan bakunya
semen/batu/logam, pengolahan bahan, teknik pengerjaan hingga teknik
menghias artefak/simbol. Lalu analisis atribut gaya/stilistik meliputi
warnanya, hiasan, serta ragam hiasnya. Kemudian dilanjut dengan analisis
kontekstual yang menitikberatkan pada hubungan antar data etno-
arkeologi, seperti ‘pada analisis | jejak pakai " yang ditujukan untuk
mengidentifikasi apakah artefak tersebut pernah digunakan atau tidak,
contohnya piring, pisau kuno, dIl.>®

Adapun analisis semiotik yakni suatu upaya guna menemukan tanda
termasuk makna yang berada di baliknya. Karena sistem tanda sifatnya
kontekstual dan bergantung pada pengguna simbol tersebut. Pemikiran
dari seorang pengguna tanda merupakan hasil pengaruh dari berbagai

konstruksi sosial yang ada di sekitarnya.®’

%5 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah: Edisi Baru (Yogyakarta: Peneribit Tiara Kencana, 2013), 78.

%6 Dr. Haris Sukendar, dkk, Metode Penelitian Arkeologi ..... , 39-41.

7 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),
264.
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Teknik analisis terakhir yaitu analisis deskriptif, Disini merupakan
tahap mendeskripsikan data yang telah dianalisis sedemikian rupa menjadi
paragraf yang runtut. Hal ini akan memberikan keabsahan data sesuai

dengan topik penelitian skripsi ini.

b. Verifikasi dan kesimpulan data

Setelah melewati beberapa tahap di metode penelitian, maka Kini
saatnya didapatkan sebuah verifikasi data dan kesimpulan. Verifikasi
disini mengecek kembali apakah sumber catatan-catatan lapangan dan
literatur tadi otentik bisa dipercaya ataukah tidak, hal ini berlaku bagi di
sumber primer maupun sumber sekunder. Jika dirasa dapat diterima fakta-
fakta lapangan tersebut, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
pesarean Eyang Kudo Kardono memiliki nuansa kental khas Majapahit
meskipun ragam simbol dan artefak tersebut merupakan hasil buatan
tangan manusia masa kini, bukan era Majapahit. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat di era masa kini masih tetap mengenang dan

melestarikan budaya Majapahit.

4. Penyusunan Laporan / Penyajian Data
Peneliti menyusun laporan_penelitian berbentuk skripsi‘secara ringkas
dan jelas. Dan harus sesuai dengan hasil pengamatan (survey/observasi),
wawancara serta studi pustaka. Disini peneliti tidak merubah dari hasil yang
dilakukan saat melakukan pengumpulan data. Sehingga didapatkan penelitian

yang dapat dipertanggungjawabkan nilai keabsahannya.

1.8.  Sistematika Pembahasan
Dengan disusunnya sistematika pembahasan ini, diharapkan dapat
memudahkan pembaca ketika memahami alur penulisan skripsi, sehingga dibagilah
menjadi beberapa bab dan disesuaikan dengan pedoman Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya.
Pada bab pertama yakni pendahuluan, memiliki beberapa sub bab mulai dari

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pendekatan
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dan kerangka teoritik, beberapa karya literatur penelitian terdahulu yang signifikan
dengan judul skripsi, langkah-langkah metode penelitian, hingga sistematika
pembahasan.

Bab kedua mulai menginjak pada pembahasan rumusan masalah nomor
pertama, yakni wilayah Tegalsari (Surabaya) masa kini. Dalam bab ini dicantumkan
pula beberapa sub bab seperti letak geografis Surabaya dan Tegalsari yang berada
di tengah kota Surabaya, kondisi sosial budaya masyarakat Tegalsari, dan denah
pesarean tersebut.

Bab ketiga merupakan pembahasan dari rumusan masalah nomor dua, yaitu
situs pesarean Eyang Kudo Kardono. Di bab ini, mulai mendeskripsikan riwayat
hidup juru kunci yakni Pak Sumali sekaligus membahas bentuk, hiasan dan
teknologi pada artefak maupun fiturnya serta menggali maknanya. Tentu saja
disuguhkan hasil dokumentasi bentuk ragam hias geometris, fauna, flora, ataupun
artefak dan fitur (feature) yang ada di dalam kompleks pesarean Eyang Kudo
Kardono. Selanjutnya dipaparkan juga beberapa tradisi kebudayaan hasil dari
kepercayaan masyarakat terkait legenda Eyang Kudo Kardono.

Pada bab keempat menjadi pembahasan dari rumusan masalah nomor ketiga,
dimana peneliti membahas terkait analisa kisah Eyang Kudo Kardono baik dari segi
pandangan juru kunci sendiri (emic view) maupun dari segi sejarah.

Bab kelima menjadi penutup skripsi, meliputi kesimpulan dari hasil penelitian
etno-arkeologi yang telah  diteliti sedemikian rupa. Kesimpulan sebenarnya
menjawab tuntas dari tiap rumusan masalah yang telah dibuat. Jikalau rumusan
masalah ada tiga, maka pada kesimpulan juga berisi tiga paragraf yang menjawab
tiap masing-masing rumusan masalah. Selain kesimpulan, juga ada saran. Peneliti
harus memberikan saran yang nantinya akan ditujukan pada pihak peneliti
selanjutnya seperti beberapa aspek hingga dapat dijadikan topik penelitian
selanjutnya. Saran juga ditulis untuk beberapa harapan peneliti ke depannya
terhadap instansi dan masyarakat Tegalsari, khususnya sekitar pesarean Eyang

Kudo Kardono.



BAB 11
WILAYAH TEGALSARI (SURABAYA) MASA KINI

2.1. Deskripsi Geografi Tegalsari, Surabaya

Surabaya merupakan sebuah kota yang memiliki kawasan pesisir sepanjang
Gunung Anyar hingga Kenjeran. Berdasarkan letak astronomisnya, Surabaya
berada di antara 7° 9’- 7° 21’ Lintang Selatan dan 112° 36 - 112° 54’ Bujur
Timur.®® Lebih tepatnya terletak di tepi pantai utara provinsi Jawa Timur.
Surabaya termasuk daerah tropis dengan 2 musim yaitu musim hujan dan
kemarau. Sebagian dari wilayah Surabaya terdiri dari dataran rendah dengan
ketinggian 3-6 meter di atas permukaan laut pada kemiringan kurang dari 3%.
Wilayah selatan kota Surabaya memiliki kemiringan sebesar 6,52% dan wilayah
Barat dengan kemiringan 12,77%. Kedua wilayah tersebut memiliki rata-rata
kemiringan 5-15% yang termasuk kategori daerah perbukitan landai dengan
ketinggian 25-50 meter di atas permukaan laut.>

Ada beberapa penjelasan geografi yang sesuai pada edaran Peraturan Daerah
Kota Surabaya yakni antara lain peraturan daerah (Perda) kota Surabaya nomor
12 tahun 2013 terkait penggabungan kelurahan di lingkungan kota Surabaya
bahwa wilayah Surabaya terbagi menjadi 31 kecamatan dan 154 kelurahan dengan
batas wilayah Timur dan Utara kota Surabaya yakni Selat Madura, batas Barat
yakni kabupaten Gresik, batas Selatan yakni kabupaten Sidoarjo. Selanjutnya,
pada peraturan daerah nomor 12 tahun 2014 perihal rencana tata ruang wilayah
kota Surabaya tahun 2014-2034 bahwa luas wilayah darat Surabaya sebesar +
33.451,14 Ha dengan luas perairan laut sebesar 1/3 dari wilayah kewenangan
provinsi Jawa Timur. Namun, data dalam Badan Pusat Statistika pada publikasi
Surabaya Dalam Angka Tahun 2021, menunjukkan bahwa luas wilayah darat
Surabaya adalah + 32.681 Ha.®®

Jika ditinjau dari letak geografis, dapat dikatakan bahwa Surabaya ini

termasuk ke dalam kategori sangat ideal bagi pengembangan pelabuhan

58 Aisyah Bintang, S.Tr.Stat, Kota Surabaya Dalam Angka 2022 (Surabaya: BPS Kota Surabaya), 4.

5 Tim Bappeda Jatim, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Surabaya Tahun
2021-2026 (Surabaya: Pemkot Surabaya), 1.

60 Tim Bappeda Jatim, RPJMD Kota Surabaya Tahun 2021-2026 ...., 1.
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internasional. Oleh karena itu, Surabaya memiliki julukan sebagai “kota
pelabuhan”. Faktor pertama yang mempengaruhinya yakni lokasi Surabaya yang
berada di muara Kalimas (anak cabang sungai Berantas serta delta Berantas).
Tentu saja aspek ini menjadi sisi positif dan menguntungkan masyarakat Surabaya
yang berprofesi sebagai pedagang, dimana para pedagang dimudahkan memasok
dagangannya dari pulau nusantara lainnya, Kemudian, faktor kedua yakni lokasi
strategis Surabaya yang minim gelombang laut dikarenakan dilindungi oleh pulau
Madura dari terjangan ombak laut Jawa sekaligus aliran Sungai Berantas yang
membawa pasir sepanjang aliran menuju ke sungai Kalimas, alhasil Surabaya
memiliki fungsi pasir yang dapat dijadikan bendungan atau penahan arus
gelombang laut.5!

Kota ini dikenal oleh khalayak umum dengan sebutan Kota Pahlawan. Kata
“Pahlawan” mengacu terhadap dua segi dimensial waktu yang berbeda dalam
melawan penjajah, yakni dari segi peperangan eksternal (Eropa/Inggris) sekaligus
ketika masa peperangan internal (kerajaan kuno/Majapahit). Di zaman kerajaan
kuno, Surabaya dulunya memiliki nama “Curabhaya”. Sesuai yang telah
disebutkan pada prasasti Trowulan | dari tahun 1358 M atau 1280 Saka, bahwa
Surabaya termasuk ke dalam daftar nama salah satu desa penyeberangan yang ada
di mandala Jawa.%? Kemudian pada buku Negarakertagama tahun 1365 M di
pupuh XV I /bait ke 5, bahwa Curabhaya menjadi tempat persinggahan sementara
sebelum raja Hayam Wuruk/Rajasanegara melakukan penyeberangan menuju ke
Buwun (sekarang disebut Bawean).5

Di masa sekarang, tiada lagi nama Curabhaya, karena telah berganti menjadi
kota “Surabaya”. Ibukota Jawa Timur ini memiliki lima zona bagian, yakni
selatan, timur, utara, barat, dan pusat. Pada wilayah timur terdapat beberapa
kecamatan seperti Tambak Sari, Gubeng, Mulyorejo, Sukolilo, Rungkut, Gunung
Anyar, Tenggilis Mejoyo. Pada wilayah Utara, memiliki beberapa kecamatan

seperti Kenjeran, Bulak, Krembangan, Semampir, dan Pabean Cantian. Di

61 Sri Retna Astuti, dkk, Pembangunan Pelabuhan Surabaya dan Kehidupan Sosial Ekonomi Di Sekitarnya
Pada Abad XX (D.l. Yogyakarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya, 2016), 37.

62 Sartono Kartodirejo, Soekmono, dkk, 700 Tahun Majapahit 1293-1993: Suatu Bunga Rampai, 197.

83 Soeri Soeroto, Pemahaman Sejarah Indonesia: Sebelum dan Sesudah Revolusi (Jakarta: LP3ES, 2005),
282
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wilayah ini termasuk ke zona dekat dengan pelabuhan serta wisata religi berupa

Ampel. Untuk wilayah Surabaya Barat terdapat 7 kecamatan pula, yaitu

Asemrowo, Sukomanunggal, Tandes, Benowo, Sambikerep, Lakarsantri, Pakal.

Sedangkan wilayah pusat Surabaya merupakan central (inti) dari kota yang

memiliki beragam gedung pemerintah dan terdapat pula titik nol kota Surabaya.

Disana memiliki beberapa kecamatan yakni Tegalsari, Genteng, Simokerto, dan

Bubutan.%*

Berikut luas wilayah kecamatan di kota Surabaya, berdasarkan data Badan

Pusat Statistik ©° :

No. | Kecamatan |  Ibukota Kecamatan |  Luas (km?)
Surabaya Pusat
1. | Tegalsari Putran 4,33 km?
2 | Bubutan Bubutan 3,91 km?
3. | Genteng Ketabang 4,09 km?
4. | Simokerto Tambakrejo 2,63 km?
Surabaya Utara
5. | Kenjeran Tanah Kali Kedinding 8,56 km?
6. | Semampir Ujung 9,06 km?
7. | Pabean Cantikan Perak Utara 5,41 km?
8. | Krembangan Morokrembangan 8,62 km?
9. | Bulak Bulak 6,32 km?
Surabaya Timur
10. | Sukolilo Menur 30,10 km?
11. | Rungkut Kali Rungkut 22,71 km?
12. | Gunung Anyar Gunung Anyar 10,09 km?
13. | Tambaksari Pacar Keling 8,97 km?
14. | Gubeng Erlangga 7,93 km?
15. | Mulyorejo Mulyorejo 17,44 km?
16. | Tenggilis Mejoyo Panjang Jiwo 5,99 km?
Surabaya Selatan
17. | Wonokromo Darmo 8,28 km?
18. | Wiyung Wiyung 12,14 km?
19. | Wonocolo Jemur Wonosari 6,55 km?
20. | Karangpilang Kebraon 9,57 km?
21. | Gayungan Gayungsari 5,91 km?
22. | Sawahan Putat 7,16 km?
23. | Jambangan Jambangan 4,12 km?
24. | Dukuh Pakis Pradah Kali Kendal 10,35 km?
Surabaya Barat
25. | Lakarsantri Jeruk 19,03 km?
26. | Benowo Sememi 25,03 km?
27. | Sambikerep Sambikerep 17,12 km?
28. | Pakal Babat Jerawat 18,69 km?
29. | Asemrowo Asemrowo 15,82 km?

84 https://pemerintahan.surabaya.go.id/home/kecamatan_kelurahan ; diakses pada tanggal 4 Juni 2023,

pukul 22.58 WIB.

8 Aisyah Bintang, S.Tr.Stat, Kota Surabaya Dalam Angka 2022...., 7.
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30. | Tandes Balongsari 9,41 km?
31. | Sukomanunggal Simomulyo 9,11 km?
TOTAL 334,45 km?

Tabel 2.1. Luas per wilayah kota Surabaya pada Tahun 2022

Kemudian, lokasi geografis Surabaya ini bukan golongan daerah rawan
bencana alam sebab letaknya jauh dari pegunungan besar dan gunung berapi aktif.
Akan tetapi, wilayah Surabaya masuk ke dalam kategori rawan bencana
kebakaran dan banjir. Diidentifikasi bahwa Surabaya Utara sangatlah rawan
ketika datangnya musim hujan. Ketinggian genangan air tersebut beragam, mulai

dari 10-70 cm dengan durasi banjir terlama yaitu 6 jam.

Gunlur :

Pulabuhan Tanjung Prrak
T - Peta lama Genangan
\/ i Th. 2015
Kota Sorabaya

e 1 uw D
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Gambar 2.1. Peta Durasi Genangan Air Tahun 2015 di wilayah Surabaya

% Tim Bappeda Jatim, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Surabaya Tahun
2010-2015 (Surabaya: Pemkot Surabaya), 9.

57 Tim Bappeda Jatim, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Surabaya Tahun
2016-2021 (Surabaya: Pemkot Surabaya), 11.
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Gambar 2.2. Peta Lokasi Genangan Air Tahun 2020 di wilayah Surabaya %8
Adapula bencana kebakaran yang tergolong dapat dicegah namun tidak dapat

diprediksi. Umumnya terjadi di wilayah Surabaya yang padat penduduk dan padat
bangunan (wilayah industri). Kecamatan yang tergolong rawan sangat tinggi
yakni Kecamatan Sawahan, Kecamatan Tambaksari, Kecamatan Simokerto. Lalu,
kecamatan yang tergolong tingkat rawan tinggi yaitu Kecamatan Sukomanunggal,
Kecamatan ‘Wonokromo, Kecamatan 'Gubeng, Kecamatan | Krembangan,
Kecamatan Semampir, | Kecamatan Bubutan, dan Kecamatan Tegalsari.
Sedangkan kecamatan yang tidak disebutkan maka termasuk ke dalam tingkat
rendah. Meskipun begitu, wilayah dengan resiko rendah tetap harus waspada.
Berikut jumlah kejadian bencana di kota Surabaya yang berdasarkan sumber
Badan Penanggulangan Bencana dan Perlindungan Masyarakat dan Dinas
Pemadam Kebakaran: %

% Tim Bappeda Jatim, RPIMD Kota Surabaya Tahun 2021-2026...., 9.
% Tim Bappeda Jatim, RPJMD Kota Surabaya Tahun 2021-2026...., 10.
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Gambar 2.3. Grafik jumlah bencana alam di Surabaya tahun 2016 — 2020

Maka dari itu, pemerintah Kota Surabaya mulai melakukan mitigasi bencana
yakni upaya meminimalisasi dan mencegah resiko bencana, dengan cara
meningkatkan penyadaran maupun pembangunan menghadapi ancaman bencana.
Selain itu, jika telah terjadi bencana, diharapkan dapat melakukan pemulihan pada
daerah yang terdampak bencana tersebut. Kegiatan ini dilakukan oleh semuanya
tak terkecuali, pengusaha, masyarakat, dan pemerintah. Contoh mitigasi bencana
banjir seperti dilakukan konservasi atau pelestarian daerah pesisir secara intensif
dan pengendalian saluran sungai Surabaya. Lalu, mitigasi bencana kebakaran
yakni dengan cara meningkatkan kewaspadaan masyarakat tentang penggunaan
arus listrik maupun gas, serta memakai sistem proteksi kebakaran di dalam
gedung dan lingkungan.” ,'

Pemerintah kota Surabaya membentuk Kelurahan Tangguh Bencana guna
mengedukasi dan mendorong masyarakat agar selalu siap siaga menghadapi serta
mengantisipasi tiap bencana yang ada di Surabaya. Pada tahun 2016 masih
permulaan alhasil terbentuklah sebanyak 3 Kelurahan Tangguh Bencana.
Kemudian pada tahun 2017 sebanyak 33 kelurahan, tahun 2018 sebanyak 47
kelurahan, dan pada tahun 2019 serta 2020 menjadi 154 kelurahan.™

Struktur dan pemanfaatan ruang kota Surabaya tersusun dari ruang darat,
udara dan laut yang direncanakandan terintegrasi dalam satu kesatuan sistem
ruang secara utuh. Tata ruang tersebut dibagi menjadi 2 yakni kawasan lindung

dan kawasan budidaya. Selanjutnya, kawasan budidaya wilayah darat terbagi lagi

" Tim Bappeda Jatim, RPJMD Kota Surabaya Tahun 2010-2015...., 12.
1 Tim Bappeda Jatim, RPJMD Kota Surabaya Tahun 2021-2026...., 11.
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menjadi 2 yaitu, darat dan laut. Pada budidaya wilayah darat terdapat 7 kawasan,
mulai dari kawasan pemerintahan, kawasan fasilitas umum, kawasan pariwisata,
kawasan perumahan, kawasan perdagangan dan jasa, kawasan industri dan
gudang, serta kawasan sarana transportasi. Sedangkan kawasan budidaya wilayah
laut ada 4 kawasan yakni kawasan pariwisata laut, kawasan penangkapan ikan,
kawasan pengembangan pantai, dan kawasan alur pelayaran. Lalu, untuk kawasan
lindung juga terdapat wilayah darat dan laut. Pada kawasan lindung wilayah darat
ada 4 yaitu kawasan erosi, kawasan perlindungan setempat (sempadan bozem,
pantai, sungai), kawasan terbuka hijau, dan kawasan cagar budaya. Selanjutnya,
kawasan lindung wilayah laut terbagi menjadi 2 yaitu kawasan lindung konservasi
laut dan kawasan lindung mangrove.’?

Berikutnya memasuki gambaran umum geografi Kecamatan Tegalsari yang
merupakan lokasi penelitian skripsi ini. Tegalsari termasuk ke dalam salah satu
kecamatan dari 31 kecamatan yang ada di kabupaten Surabaya. Secara
administrasi, kecamatan Tegalsari terdiri dari 5 kelurahan yakni Dr.Soetomo,
Tegalsari, Kedungdoro, Keputran, Wonorejo Tegalsari. Kemudian, dari
banyaknya kelurahan yang ada di Tegalsari, ada sejumlah 5 LPMK (Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan), 48 RW (Rukun Warga), 311 RT (Rukun
Tetangga).

Secara geografis, Kecamatan Tegalsari berbatasan dengan beberapa
wilayah dari segala penjuru mata angin; yakni sebagai berikut:

a. Kecamatan Genteng di bagian sebelah Utara

b. Kecamatan Gubeng di bagian sebelah Timur

c. Kecamatan Wonokromo di bagian sebelah Selatan

o

. Kecamatan Sawahan di bagian sebelah Barat”

2 pemkot Surabaya, Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kota Surabaya Tahun 2009 (Jakarta:
Perpustakaan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan), 1-2.
73 https://pemerintahan.surabaya.go.id/home/kecamatan_tegalsari ; diakses pada 4 Juni 2023, pukul 23. 40

WIB.


https://pemerintahan.surabaya.go.id/home/kecamatan_tegalsari

34

2.2. Kondisi Sosial dan Budaya Masyarakat Tegalsari, Surabaya

Di sekitar lokasi pesarean, terdapat pemukiman masyarakat yang tentu
saja menghidupkan dan masih mempertahankan keberadaan situs pesarean
Eyang Kudo Kardono. Wilayah Tegalsari merupakan kawasan perumahan
dan pemukiman yang padat penduduk. Hal ini disebabkan karena lokasi
Tegalsari yang berada di pusat kota Surabaya. Jumlah penduduk Kecamatan
Tegalsari sebanyak 119.669 orang dengan 40.632 KK, total luas wilayahnya
27.894,87/km?,

Kepala BPS Surabaya melakukan beberapa survey agar mendapatkan
basis data penduduk wilayah kecamatan Tegalsari. Berikut data penduduk

hasil sensus per tahun 2020 :

Kelurahan Jumlah Penduduk Persentase Jenis Kelamin (Sex Ratig
(Jiwa) tahun 2020)
() ) @) (4)
Tegalsari 17.655 19,19 100,4
Wonorejo 24.692 26,83 96,6
Keputran 13.798 15 96,2
Dr. Soetomo 14.582 15,85 94,3
Kedungdoro 21.287 23,13 96,9
Jumlah 92.014 100 97

Tabel 2.2. Jumlah Penduduk per Kelurahan di Kecamatan Tegalsari Tahun 2020 “

Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah Sex Ratio Tahun
! 2021
() ) (©) 4) (©)

Tegalsari 9.157 9.200 18.357 96,66
Wonorejo 13.025 13.323 26.348 96,55
Keputran 7.363 7.626 14.989 99,53
Dr. Soetomo 7.552 7.906 15.458 95,52
Kedungdoro 11.381 11.774 23.155 97,76
Jumlah 48.478 49.829 98.307 97,28

Tabel 2.3 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin per Kelurahan di Kecamatan

Tegalsari di Tahun 2021 »

Berdasarkan unsur budaya universal yang dikemukakan oleh
Koentjaraningrat yakni ada tujuh unsur, mulai dari sistem bahasa, sistem

pengetahuan, sistem religi, organisasi sosial, mata pencaharian, sistem

4 KSK Tegalsari, Kecamatan Tegalsari Dalam Angka 2022 (BPS Kota Surabaya: 2022), 37.
> KSK Tegalsari, Kecamatan Tegalsari Dalam Angka 2022 .... , 39.



35

teknologi, dan kesenian.”® Pada tujuh unsur kultural universal tersebut,
memiliki keterkaitan antara satu unsur dengan unsur lainnya dalam sebuah
kesatuan kebudayaan yang disebut dengan holistik. Seperti unsur
pengetahuan yang ada di masyarakat Jawa berhubungan dengan mata
pencaharian, misalnya nelayan dan pertanian yang berhubungan dengan
sistem pengetahuan pranatamangsa. Selanjutnya, teknologi yang
berpengaruh pada sistem organisasi sosial yang memberikan dampak
pergeseran nilai norma dan sosial pada masyarakat, contohnya pada
masayarakat kota menganggap kentongan sebagai ketinggalan zaman dalam
penerapan  teknologi  keamanan.  Berikutnya, teknologi  juga
berkesinambungan dengan sistem pengetahuan manusia, dikarenakan
semakin bagus kualitas dan teknologi yang dipakai masyarakat, maka makin

dianggap maju sistem pengetahuan di lingkup masyarakat tersebut.”’

Untuk kebudayaan yang ada di lingkup masyarakat Tegalsari terutama di
lokasi pesarean Eyang Kudo Kardono, berikut tujuh unsur kebudayaan
masyarakat Tegalsari beserta penjelasannya :

1. Sistem Bahasa Masyarakat Kelurahan Tegalsari Surabaya

Bahasa dalam kehidupan sosial tentu saja setiap harinya membutuhkan
interaksi sosial, dimana komunikasi terjalin antara masing-masing pihak yang
tengah melakukan interaksi. Ketika, melangsungkan hal tersebut, pada
dasarnya harus menggunakan bahasa. Bahasa adalah alat atau sarana guna
mengungkapkan pikiran dan perasaan manusia untuk berinteraksi satu dengan
yang lainnya. Karena tanpa bahasa, orang akan mengalami kesulitan dalam
memahami apa yang Kita inginkan dan dan kita bicarakan.

Manusia pun tidak dapat terlepas dari bahasa semasa hidupnya yang
membutuhkan interaksi sosial. Tak hanya sesama manusia, interaksi Allah
dengan hambaNya pun juga melalui bahasa yang ada dalam kitabNya yakni

Al-Qur’an.”® Bahkan, bahasa menjadi krusial terhadap budaya yang

6 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi: Edisi Revisi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 144.

7 Siany L. dan Atiek Catur B., Khazanah Antropologi I: Untuk Kelas X1 SMA dan MA (Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 73.

8 Aida Sumardi, Linguistik Umum (Tangerang Selatan: UMJ Press, 2017), 6.
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membutuhkan pemahaman tentang fenomena sosial secara simbolik dimana

nantinya akan diwariskan pada generasi berikutnya. Dengan demikian,

bahasa pun menjadi hal terpenting dalam analisa kebudayaan manusia.”®

Di Jawa Timur, umumnya memiliki ciri ras tertentu yang sama, namun
bukan berarti memiliki bahasa induk yang sama. Perbedaan bisa terihat pada
logat dan dialek bahasa. Surabaya memiliki dialek khas Bahasa Jawa yang
disebut dengan Boso Suroboyoan. Dialek ini dikenal egaliter, tidak mengenal
ragam tingkatan Bahasa Jawa pada umumnya, serta terbuka. Berbeda dengan
logat Jawa dari wilayah pesisir Utara bagian Barat seperti Tuban dan
Bojonegoro ataupun wilayah Jawa Timur lainnya. Hal ini disebebabkan
karena faktor letak geografis yang berjauhan.

Penyebutan bahasa Jawa Suroboyoan ini memiliki istilah lainnya yang
disebut juga dengan bahasa Jawa Sub-dialek Surabaya. Ciri-ciri umumnya
sebagai berikut:

a) Jawa Suroboyoan hanya memakai 2 jenis ragam Jawa yaitu ngoko dan
krama. Dibanding pada jenis ragam Jawa pada umumnya yaitu sebenarnya
ada 3 jenis yakni ngoko, krama, dan krama inggil.

b) Menggunakan kosakata tertentu yang tidak ada pada bahasa Jawa dialek
Solo-Yogya. Contohnya bahasa Jawa Baku kata “sesuk™ beralih menjadi
“mene” dalam bahasa Suroboyoan. Kata tersebut jika ditranslasikan ke
bahasa Indonesia memiliki arti yang sama yaitu “besok pagi”.

€) Menambahkan fonem “a” dan “ta” pada akhir kata-kata Jawa Suroboyoan
tertentu dengan maksud menegaskan pertanyaan. Contohnya adalah kata
ngono ‘begitu’ menjadi ngonoa? ‘begitukah?’, kemudian kata temenan?
‘sungguh?’ menjadi temenan ta? ‘sungguhkah?’

d) Penambahan fonem /u/, /w/, /Juw/ untuk memberikan pernyataan kata sifat.

Contohnya adalah gedhe ‘besar’ menjadi guedhe, gwedhe, guwedhe.

% Sumarto, Budaya, Pemahaman dan Penerapannya: Aspek Sistem Religi, Bahasa, Pengetahuan, Sosial,
Keseninan dan Teknologi, “Jurnal Literasiologi Volume 1 Nomor 2, 20197, 149.

8 puspa Ruriana, Kata Tugas Dalam Bahasa Jawa Suroboyoan (Sidoarjo: Kemendikbud Balau Bahasa
Provinsi Jatim, 2014), 13.
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e) Terdapat bentuk kata yang membaur antara bahasa Jawa dengan bahasa
Indonesia. Contohnya pada kata bahasa Indonesia ‘sebab’, juga dipakai
dalam bahasa Suroboyoan menjadi 3 versi yaitu tetap dengan kata ‘sebab’,
kata ‘mergo’, dan kata ‘gara-garane.5!

f) Memiliki ciri khas Jawa Suroboyoan daripada Jawa daerah lainnya.
Contohnya adalah bahasa Jawa baku biasanya bocah/cah ‘anak’ berubah

menjadi rek/arek dalam Jawa Suroboyoan. 8

Bahasa komunikasi yang diterapkan memang terkesan kasar, tegas, lugas,
dan terus terang. Sikap arek Suroboyo yang tidak suka basa basi. Namun,
bahasa yang digunakan tetap masih dalam kategori wajar. Bahasa ini
dituturkan di daerah Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Gresik,
Kota Madya dan Kabupaten Mojokerto, Kota Malang, Kabupaten Lamongan

bagian tengah dan timur, Kabupaten Pasuruan bagian barat dan tengah.®®

Berikut tabel contoh beberapa Bahasa Suroboyoan yang ada di Kelurahan

Tegalsari Surabaya beserta maknanya:*

Bahasa Suroboyoan Makna ke Bahasa Indonesia

Cak / mas Kakak laki-laki
Ning / mbak Kakak perempuan
Babahno Biarkan
Ealah Oh
Uripno lampune Hidupkan lampunya
Lapo Kenapa
Cidek Dekat
Masio / mbasio Meskipun
Cekne Supaya
Soale Karena
Misale / Semunggokno / umpomo Andaikan / misalkan
NgonceKi Mengupas
Asem Sialan
Rusuh Kotor
Guduk Bukan
Nggapleki Menyebalkan
Gocik / wedian Penakut
Cangkruk Nongkrong

Dan lain-lainnya

Tabel 2.4. Kosakata Suroboyoan di wilayah Tegalsari, Surabaya

81 puspa Ruriana, Kata Tugas Dalam Bahasa Jawa Suroboyoan ...., 15-16.

82 puspa Ruriana, Kata Tugas Dalam Bahasa Jawa Suroboyoan ..., 30.

8 Puspa Ruriana, Kata Tugas Dalam Bahasa Jawa Suroboyoan ..., 14.

8 Didapat saat melakukan observasi objek penelitian pesarean Eyang Kudo Kardono dan situasi sekitarnya
pada tanggal 27 September 2022.
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Akan tetapi, unsur bahasa Surabaya terdapat sedikit perubahan yang
disebabkan oleh karena faktor perpindahan atau migrasi penduduk dalam
suatu masyarakat sehingga menyebabkan kelompok pendatang memiliki sisi
bahasa yang mereka bawa dari tempat asalnya. Mereka sebagai kelompok
minoritas sangat berperan dalam menentukan situasi kebahasaan. Ditambah
adanya perkembangan budaya (modernisasi) sekaligus banyaknya pendatang
yang datang ke Surabaya, menjadi tercampuraduklah bahasa Suroboyo, Jawa
Ngoko dan Madura. Maka bahasa asli Suroboyo sebagian perlahan mulai
punah. Contohnya yakni Maklik yang berarti Tante. Kini berubah menjadi
Bulik, merupakan singkatan dari “Ibu Cilik”. Pasangan dari Maklik adalah
Paklik. Berbeda dari kata Maklik yang hilang, penyebutan “Paklik” ini masih
bertahan sampai sekarang. Contoh lainnya bahasa Suroboyo yang hilang
adalah Ndherok (Berhenti), Njegog (Belok), Gog (Paman).®

2. Sistem Pengetahuan Masyarakat Kelurahan Tegalsari

Ketika hidup bermasyarakat, tentunya memiliki pengetahuan berinteraksi
antar masyarakat perseorangan/individu maupun terhadap suatu kelompok.
Proses interaksi inilah yang perlu menyesuaikan sikap sesuai norma dan nilai
yang ada pada lingkup masyarakat. Bagi mereka yang tidak mengikuti aturan,
maka akan dikenakan sanksi masyarakat.

Pandangan hidup, strategi dan pengetahuan yang dilakukan masyarakat
lokal agar dapat memecahkan suatu masalah dalam rangka memenuhi
kebutuhannya, maka juga dapat disebut sebagai kearifan lokal. Dengan
adanya kearifan lokal seperti berinteraksi antara manusia dan lingkungannya,
alhasil dapat bertahan hidup sesuai dengan norma, budaya dan tradisinya,
sekaligus sesuai kondisi lingkungan dan kepercayaannya. Kearifan lokal

dikonsepsikan pula sebagai pengetahuan setempat (local knowledge),

8 Soedarso, Muchammad Nurif, dkk, Dinamika Multikultural Masyarakat Kota Surabaya, “Jurnal Sosial
Humaniora Volume 6, Nomor 1, 20137, 69.
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kebijakan setempat (local wisdom), atau kecerdasan setempat (local
genius).%®

Di sisi lain ada juga pengetahuan tradisional (traditional knowledge), yaitu
pengetahuan yang berisi praktek hidup berdasarkan pengalaman masa lalu
yang telah menjadi budaya dengan lingkungan alamnya. Pengetahuan
tradisional biasanya ada dalam cerita legenda, mitos, dongeng dan lagu
tradisional yang diteruskan kepada generasi ke generasi lainnya. Terkadang,
pengetahuan tradisional diawetkan dalam artefak dan kemudian diwariskan
dari ayah pada anak laki-laki atau ibu pada anak perempuannya.®’

Secara umum, sistem pengetahuan masyarakat Kelurahan Tegalsari sudah
beranjak ke arah maju. Dalam artian masayarakat Tegalsari sebagian besar
meninggalkan hal-hal berbau mistis, namun sebagiannya lagi masih
mempercayai hal-hal cerita legenda dan mistis. Contohnya pesarean Eyang
Kudo Kardono yang masih eksis di lingkungan tersebut.

Masyarakat Tegalsari memiliki sistem pengetahuan dalam segi pendidikan
formal mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar (SD), sekolah menengah
pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA), dan akademi/perguruan
tinggi. Berikut daftar tabel jumlah sekolah baik dalam naungan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan maupun Kementerian Agama tahun ajaran
2020/2021: :

No Jenis dan Status Sekolah | Jumlah Bangunan | Jumlah Guru| Jumlah Murid

Sekolah

1. TK

a) Negeri - - -

b) Swasta 41 168 1.798
2. SD

a) Negeri 15 289 6.299

b) Swasta 17 203 2.983
3. SMP

a) Negeri 1 47 1.281

b) Swasta 9 99 1.374

8 | ailatul Hanik Wahyu Oktafia, Skripsi: Kearifan Lokal dan Konservasi Lingkungan: Kajian Etnografi

Tradisi Sungkem Trompak di Desa Pogalan (Semarang: UIN Walisongo, 2018), 27-29.
87 Alo Liliweri, Pengantar Studi Kebudayaan (Bandung: PT. Nusa Media, 2014), 222-223.
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4, SMA
a) Negeri - - -
b) Swasta 3 105 2.148
5. SMK
a) Negeri - - -
b) Swasta 1 11 122
Jumlah 87 922 16.005

Tabel 2.5. Banyaknya Sekolah, Guru, dan Murid di Kecamatan Tegalsari

(Tahun Ajaran 2021/2022) 88

Jenjang pendidikan tersebut sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003,
pendidikan nasional berfungsi membentuk karakter dan mengembangkan
kemampuan (skill) serta mencerdaska kehidupan bangsa. Sehingga mencetak
peserta didik menjadi manusia yang bertakwa dan beriman kepada tuhan
Yang Maha Esa, berilmu, sehat, mandiri, kreatif, cakap, demokratis, serta
bertanggung jawab atas masa depan bangsa.®®

Selain itu, sistem pengetahuan juga berkaitan dengan sistem peralatan
hidup. Alasan keduanya saling berkaitan yakni disebabkan karena sistem
pengetahuan itu bersifat abstrak dan berada dalam ide manusia. Pengetahuan
inilah yang nantinya akan diterapkan ketika menggunakan sistem peralatan
hidup sehingga dapat menentukan cara pakai peralatan tersebut secara tepat
dan benar. Seperti yang disebutkan dalam buku Pengantar llmu Antropologi
karya Koentjaraningrat, sistem pengetahuan masyarakat meliputi: (a)
pengetahuan masyarakat mengenai alam sekitar; (b) pengetahuan masyarakat
mengenai fauna di wilayah tempat tinggalnya; (c) pengetahuan masyarakat
mengenai flora di wilayah tempat tinggalnya; (d) pengetahuan masyarakat
mengenai bahan mentah, zat-zat, dan benda lain di lingkungannya; (e)
pengetahuan mengenai anatomi tubuh manusia; (f) pengetahuan tentang sifat

dan tingkah laku manusia; (g) pengetahuan tentang ruang dan waktu.*

8 KSK Tegalsari, Kecamatan Tegalsari Dalam Angka 2022 .... , 91-92.

8 BPK RI, Database Peraturan Undang-undang (UU) Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:
Pemerintah Pusat, 2003), 1.

(https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003) ; diakses pada 25 Mei 2023, pukul
21.40 WIB.

% Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi: Edisi Revisi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 28.
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Untuk pengetahuan ruang dan waktu, contohnya adalah perhitungan
kalender, siklus windu, pembagian pekan. Masyarakat Tegalsari Surabaya
menggunakan jenis penanggalan kalender Masehi atau penanggalan
Syamsiyah. Sistem penanggalan ini adalah dengan pengetahuan tentang
menghitung waktu berdasarkan rotasi bumi mengelilingi matahari. Kalender
Masehi atau bisa disebut juga dengan kalender aritmatik, yakni sistem
penanggalan yang dihitung berdasarkan rumus tanpa melakukan pengamatan
astronomi (rukyatul hilal).®* Ketentuan umumnya adalah 1 tahun Masehi =
365 hari (basithah/Februari sebanyak 28 hari) atau 366 hari (kabisat/Februari
sebanyak 29 hari). Tahun kabisat adalah bilangan tahun yang habis dibagi 4,
contohnya tahun 2000, 2004, 2008, 2012, dst. Sedangkan tahun basithah
adalah bilangan abad yang tidak habis dibagi 4, contohnya tahun 1800, 1900,
2100, dst.*?

Adapun pembagian pekan yang terdiri atas 5 hari atau pasar beserta patrap
(posisi sikap dari bulan) yakni sebagai berikut:

Legi, berarti manis yang melambangkan mungkur (berbalik arah ke belakang)
Pahing, berarti pahit yang melambangkan madep (menghadap).

Pon, berarti petak yang melambangkan sare (tidur).

Wage, berarti cemeng yang melambangkan lenggah (duduk).

Kliwon, berarti asih yang melambangkan jumeneng'(berdiri).?3

Lalu, masyarakat Tegalsari juga menggunakan kalender Hijriyah dengan
pelafalan Jawa, contohnya sebagai berikut:

Bulan ke- Pelafalan Dalam Bahasa Jawa Pelafalan Bulan Hijriyah (Arab
Latin)
1 Suro Muharram
2 Sapar Safar
3 Mulud Rabi’ul Awwal
4 Bakda Mulud Rabi’ul Akhir
5 Jumadilawal Jumadil Awwal / Jumadil Ula
6 Jumadilakir Jumadil Akhir / Jumadil Tsani
7 Rejeb Rajab
8 Ruwah / Saban Sya’ban
9 Pasa Ramadhan
10 Sawal Syawal

% Ahmad Izzuddin, Sistem Penanggalan (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), 36-37.
92 Ahmad Izzuddin, Sistem Penanggalan..... , 78.
% Wawaancara dengan Bu Wiwik pada tanggal 27 September 2022.
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11 Sela (Dulkangidah/Apit) Dzulgo’dah

12 Besar / Dulkahijjah Dzulhijjah

Tabel 2.6. Penyebutan Jawa di Bulan Hijriyah oleh Masyarakat Tegalsari, Surabaya %

Sebagian penyebutan bulan berkaitan dengan hari besar Islam, seperti
bulan Pasa yang merupakan Bahasa Jawa dari Puasa, berkaitan dengan
pelaksanaan puasa Ramadhan. Lalu, mulud yang berasal dari peringatan
Maulid Nabi Muhammad SAW pada bulan Rabi’ul Awwal. Kemudian
Ruwah yang berarti amalan dari ruh selama setahun dicatat pada bulan

Sya’ban.

3. Sistem Teknologi dan Peralatan Hidup

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Prof. Koentjaraningrat, sistem
teknologi merupakan salah satu unsur kebudayaan universal dan menjadi
bagian yang tak terpisahkan ketika mengkaji etnografi. Kajian ini terfokus
membahas alat-alat produksi, senjata, makanan, wadah pelaksanaan adat/alat
upacara, pakaian, rumah, dan alat transportasi.®®

Sistem teknologi dan peralatan hidup juga tak lepas dari tingkatan
pengetahuan masyarakat Tegalsari yang mengalami perkembangan dari
generasi ke generasi. Perkembangan ini disebabkan oleh tantangan alam yang
berbeda ' dan - kebutuhan hidup yang - berbeda. - Baik dari segi cara
mengeksploitasi sumber daya alam flora dan fauna, maupun batuan di sekitar
hidup yang dimanfaatkan sedemikian rupa menjadi sumber kebutuhan
pangan, energi sekaligus spiritual. Kemudian, sistem teknologi juga
dipengaruhi oleh sistem pengetahuan masyarakat. Jikalau masyarakat
memiliki pengetahuan yang tinggi dan maju, maka sistem teknologi yang ada
pun juga akan maju.®®

Masyarakat selalu berusaha bertahan hidup dengan bantuan peralatan
ataupun teknologi. Bahkan, berkat kemajuan ilmu dan teknologi, beberapa

tokoh manusia dapat menciptakan alat serta perlengkapan canggih sebagai

% Wawaancara dengan Bu Wiwik pada tanggal 27 September 2022.
% Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi: Edisi Revisi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 263.
% Amri P Sitohang, llmu Sosial Budaya Dasar: Edisi Revisi (Semarang: USM Press, 2011), 79.
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penunjang kehidupan. Hal ini memungkinkan manusia dapat melakukan
kegiatan secara lebih efektif dan efisien. Misalnya pada bidang kesehatan,
dengan pengetahuan yang diajari membuat pikiran manusia dapat maju
hingga menciptakan resep obat, penggunaan obat unsur radioaktif seperti obat
isoaniazid yang efektif menyembuhkan penyakit TBC.’

Tak dapat dipungkiri, salah satu faktor pengetahuan dan informasi yang
maju menjadi berkembang pesat di masyarakat Tegalsari Surabaya adalah
modernisasi. Dengan adanya hal tersebut, peralatan hidup sandang pangan
dan teknologi yang mutakhir pun menjadi pijakan masyarakat bergerak lebih
maju. Seperti pada kebutuhan air sehari-hari yang telah menggunakan
teknologi modern. Daripada dengan cara tradisional memompa sumur,
langkah mudahnya pihak PDAM memberikan pasokan air pada masyarakat
Surabaya dari pengaliran air melalui pipa membuat mudahnya mengakses air
bersih. Alhasil kegiatan wudlu sebelum pelaksanaan sholat dan kepentingan
lainnya pun dapat terpenuhi.

Masyarakat Tegalsari Surabaya umumnya menggunakan peralatan
memasak yang modern karena lokasinya yang berada di pusat kota.
Contohnya ketika memasak kue bolu, cake, dan memanggang pai
menggunakan oven manual maupun oven listrik. Lalu, untuk mencincang
ataupun ‘menumbuk bahan makanan ' menggunakan ulekan® batu, blender,
parutan kayu. Untuk memasak nasi menggunakan rice cooker dan bisa juga
memakai panci.®®

Selanjutnya, sarana yang mempermudah masyarakat untuk berpindah
lokasi atau tujuan yakni berupa alat transportasi. Awalnya, transportasi
memanfaatkan bantuan hewan seperti kuda dokar. Setelah datangnya
perkembangan teknologi, maka masyarakat Tegalsari Surabaya semuanya
menggunakan angkutan jalur darat dan udara antara lain sepeda kayuh,

sepeda motor, mobil, kereta, bis, bemo, pesawat. Angkutan umum ini ber

% Amri P Sitohang, llmu Sosial Budaya Dasar: Edisi Revisi ...., 81.
% QObservasi di rumah Bu Wiwik pada tanggal 27 September 2022.
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Dengan modernisasi, becak pun sudah jarang ditemui dan telah tergantikan

menjadi ojek online yakni Go-jek dan Grab.%®

Gambar 2.4. Sistem teknologi dan peralatan hidup masyarakat Tegalsari, Surabaya

Alat dan teknologi berikutnya yakni telekomunikasi eletronik yang
memiliki efek konvensional dan kecanggihan yang mengeluarkan suara
maupun gambar. Alat tersebut adalah handphone, televisi, radio, dan internet.
Fasilitas media tersebut memudahkan sesama manusia untuk dapat
berinteraksi dari jarak jauh. Lalu, alat-alat telekomunikasi tersebut juga dapat
membantu terbinanya hubungan antar individu dan antar kelompok.
Sekarang, handphone menjadi kebutuhan primer dalam melangsungkan
bisnis dan hiburan.

Sistem teknologi keamanan kini juga mengarah ke modernisasi. Dimana
pada zaman dahulu. memerlukan sistem poskamling dan keliling sembari
membawa kentongan, kini telah beranjak ke teknologi yang bernama CCTV.
Jikalau ada tindak kriminal, setidaknya!dapat melihat rekaman CCTV sebagai
bukti konkrit yang dapat diserahkan ke pihak berwajib agar mendapat
tindakan lebih lanjut menyelidiki pelaku kriminal tersebut. Salah satunya
dipasang pada JI. Kampung Malang Utara RT 01 RW 04 Kecamatan
Tegalsari, Surabaya. Pemasangan ini dipelopori oleh mahasiswa Untag yang

sedang melakukan KKN disana.1%

9 Observasi di jalan raya kelurahan Tegalsari dan kelurahan Keputran pada tanggal 27 September 2022.

100 Rudolf Anbiya Fabrizio, Membangun Sistem Keamanan dengan Penggunaan Teknologi CCTV:
Kampung Malang Utara RT 01 RW 04 Kecamatan Tegalsari Surabaya, “Jurnal Seminar Nasional
Patriot Mengabdi I Volume 2, Nomor 1” (Lembaga Penelitian dan Pengabdian: Universitas 17 Agustus
1945 Surabaya, 2022), 517-521.
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Dari adanya pengetahuan tadi, maka kemampuan berpikir manusia pun
semakin meningkat dan maju sehingga masa mendatang diharapkan dapat
menghasilkan sistem teknologi terbaru lainnya. Tujuan teknologi sebenarnya
digunakan untuk kesejahteraan manusia, namun seiring perjalanan waktu,
teknologi juga dapat menjadi boomerang yang dapat merusak lingkungan
manusia sendiri. Kini sadar ataupun tidak, manusia sangat bergantung pada
teknologi. Manusia mempunyai hubungan simbolik dengan teknologi.'%
Mulanya manusia menciptakan teknologi dan pada akhirnya teknologi

menghilangkan sosok jati diri manusia.®?

4. Sistem Mata Pencaharian Masyarakat Kelurahan Tegalsari

Dalam suatu masyarakat perkotaan, aktivitas ekonomi atau mata
pencaharian penduduk menjadi suatu hal penting yang dikaji. Dikarenakan
mata pencaharian menjadi suatu titik komponen yang menunjang kehidupan
masyarakat. Dengan kata lain, aktivitas tersebut digunakan untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya baik dari segi primer, sekunder, maupun tersier.%

Mata pencaharian menjadi aktivitas pokok manusia untuk mendapatkan
taraf hidup yang layak. Taraf kemampuan tiap daerah dengan daerah lainnya
dapat berbeda sesuai dengan kemampuan penduduknya maupun keadaan
alamnya. ' Sistem ‘mata pencaharian terdiri atas upaya ekonomi yang
dilakukan « manusia; secara berkelanjutan guna mendapatkan angka
penghasilan tetap hingga hidupnya dapat berlangsung dengan baik. Jenis mata
pencaharian banyak ragamnya mulai dari sederhana hingga kompleks.*%

Namun, tak jarang juga masyarakat kota menyandang profesi demi
meningkatkan status masyarakatnya. Mereka bekerja keras dan berambisi
mengemban ilmu pengetahuan semasa sekolahnya. Entah atas kemauan diri

sendiri ataupun tuntutan orang tuanya yang ingin mempertahankan status di

101 Morissan, dkk, Teori Komunikasi Massa (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 30.

102 Muhammad Wahyudi, Konstruksi Integralitas llmu, Teknonologi dan Kebudayaan, “Jurnal Pemikiran
dan Pendidikan Islam Volume 6 Nomor 2, 2016”, 236.

108 Moh. Yusril Hermansya, Suyatno, Yuneseffendri, Penyajian Unsur Budaya Indonesia Dalam Bahan
Ajar BIPA Terbutan Kemendikbud, “Jurnal Disastri Volume 4, Nomor 3, 20227, 77.

104 Setiawan Budi, dkk, Ensiklopedi Nasional Indonesia: Jilid 2 (Jakarta: Delta Pamungkas, 1997), 185.
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lingkup masyarakat. Jikalau status tinggi, maka akan disegani dan dihormati
oleh masyarakat. Inilah yang membuat kesenjangan sosial dan disebut dengan
stratifikasi sosial. %

Wilayah perkotaan cenderung memiliki pola pikir masyarakat yang tidak
bergantung pada alam dan lebih mengacu pada tingkat kemampuan atau
kapabilitas yang dimilikinya untuk digunakan dalam dunia usaha. Mereka
mendasarkan pemikiran rasional, berpikir cerdas, mengandalkan pemikiran
daripada tenaga dalam melakukan suatu pekerjaan. Motto masyarakat kota
adalah “lebih baik kerja cerdas daripada kerja keras”. Disini tidak hanya
mengandalkan peran otak saja, akan tetapi juga memakai tenaga fisik. Hanya
saja lebih dominan memakai peran kecerdasan otak untuk mempermudah
pekerjaan. Umumnya, masyarakat kota bergantung pada pola kapitalis
industri.1%®

Dahulu, masyarakat Kelurahan Tegalsari Surabaya bekerja sebagai
pedagang. Mata pencaharian tersebut telah ada sejak zaman dulu dan masih
ada hingga saat ini.*%” Kini telah ada beragam jenis mata pencaharian yang
dilakukan masyarakat, baik berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan.
Hal ini dikarenakan wilayah perkotaan bersifat konsentratif akibat adanya
kecenderungan manusia berkumpul di tempat yang suasana dan kondisi
menyenangkan. Kecenderungan inilah yang menyebabkan pertumbuhan kota
dengan mengembangkan perkotaan menjadi pusat rekreasi. Disinilah yang
menyebabkan penambahan jenis profesi sebagai pedagang pertokoan,
hiburan, sopir dan lain-lainnya. Kota pun menjadi tempat konformitas luar,
pola konsumsi yang tinggi, serta tempat persaingan materialistik bisnis.%®

Berikut sajian tabel atas data mata pencaharian masyarakat Kelurahan
Tegalsari yang berada di kota Surabaya: 1%°

Nama Profesi Jumlah Pekerja
Karyawan Swasta 5.633

105 Binti Maunah, Stratifikasi Sosial dan Perjuanagan Kelas Dalam Perspektif Sosiologi Pendidikan,
“Jurnal Ta’alum Volume 3, Nomor 1, 20157, 23.

106 Dr, Adon Nasrullah Jamaludin, M.Ag., Sosiologi Perkotaan: Memahami Masyarakat Kota dan
Problematikanya (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2017), 76.

107 Wawancara dengan Pak Imam, pada tanggal 28 November 2022.

1%8 Dr, Adon Nasrullah Jamaludin, M.Ag., Sosiologi Perkotaan ..., Vi-Vii.

109 KSK Tegalsari, Kecamatan Tegalsari Dalam Angka 2022...., 61-82.
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Wiraswasta 790
PNS 120
Guru 58
Pedagang 37
TNI 29
Dosen 26
POLRI 23
Karyawan BUMN 22
Pedagang 17
Dokter 15
Buruh Harian Lepas 15
Pendeta 6
Perawat 5
Asisten Rumah Tangga 5
Karyawan Honorer 5
Tukang Batu 4
Sopir 4
Juru Masak 3
Bidan 3
Petani / pekebun 2
Industri 1
Konstruksi 1
Karyawan BUMD 1
Tukang Las Pandai Besi 1
Penjahit 1
Ustadz Mubaligh 1
Arsitek 1
Peneliti 1
Lainnya 134

Tabel 2.7. Tabel Ketenagakerjaan atau Profesi Masyarakat Tegalsari, Surabaya

Sistem pengetahuan masyarakat Tegalsari sudah dapat dikatakan ke arah
maju serta mencapai status modern dengan proses transformasi dari struktur
tradisional ke modern. Ditambah dengan karakteristik masyarakat kota yang
memiliki ciri tingkat ilmu pengetahuan dan teknologi yang tinggi.*'° Alhasil
dapat menciptakan skor rasio mata pencaharian yang besar terutama

berhubungan dengan sektor industri, jasa, dan bidang pemerintahan.

5. Sistem Religi (Agama)
Dalam kehidupan masyarakat, unsur agama menjadi salah satu yang
krusial pada kehidupan sosial masyarakat. Agama juga dapat dikatakan

sebagai fenomena sosial yang beragam atau banyak jenisnya. Hal ini

110 Dr. Adon Nasrullah Jamaludin, M.Ag., Sosiologi Perkotaan ..., 43.
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disebabkan adanya aliran keyakinan yang dimiliki oleh tiap insan manusia.
Dengan adanya suatu keyakinan agama, maka terbentuklah kelompok sosial
yang mencakup nilai serta norma dari keyakinan tersebut sehingga menjadi
pedoman dalam menjalani kehidupan baik individu maupun bermasyarakat.

Adapun agama sesungguhnya merupakan tonggak pegangan yang
membuat hidup manusia menjadi bermakna dan bermanfaat bagi sesama.
Seperti yang tertera pada serat Wedhatama karya KGPAA Mangkunagoro IV
(pupuh I tembang pangkur, pada ke-1), yang berbunyi:

Mingkar-mingkuring angkara

Akarana karenan mardi siwi

Sinawung resmining kidung

Sinuba sinukarta

mrih kretarta pakartining ngélmu luhung
kang tumrap néng tanah Jawa

agama ageming aji.

Artinya: Menghindarkan diri dari angkara/nafsu serakah, karena ingin
mendidik anak, dalam bentuk keindahan syair, dihias agar tampak indah, agar
menumbuhkan jiwa dan ilmu luhur, yang berlaku di tanah Jawa, agama
sebagai pegangan yang bermanfaat.t!!

Pada penduduk Kecamatan Tegalsari-menurut hasil registrasi tahun 2021,
tercatat bahwa mayaritas masyarakatjmemeluk agama Islam dengan total
sebanyak 83.651 orang. Adapun agama lain seperti Kristen sebanyak 9.262
orang, Katolik berjumlah 3.968 orang, Hindu 125 orang, Buddha 1.249 orang,
dan Khonghucu dengan total 52 orang.*?

Berikut disajikan tabel keagamaan dari 5 kelurahan yang ada di

Kecamatan Tegalsari :

Nama Kelurahan Islam Kristen | Katolik Hindu Buddha | Khonghucu
Keputran 11.927 1.521 1.250 23 262 6
Dr. Soetomo 11.751 2.201 1.099 34 364 9
Tegalsari 16.410 1.453 369 22 92 11
Wonorejo 22.975 2.315 695 30 323 10

111 Adi Ekopriyono, Tesis: Jawa Menyiasati Globalisasi (Salatiga: Universitas Kristen Satya Wacana,
2012), 65.
112 KSK Tegalsari, Kecamatan Tegalsari Dalam Angka 2022...., 52.
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Kedungdoro 20.588 1.772 555 16 208 16

Jumlah 83.651 9.262 3.968 125 1.249 52

Tabel 2.8. Jenis Agama Penduduk Kecamatan Tegalsari per tahun 2021

Adapun data tempat peribadatan yakni sebagai berikut: 1*3

Nama Kelurahan | Masjid Musholla/ Gereja Gereja Pura Vihara
Langgar Protestan Katholik
Keputran 7 11 2 1 - 1
Dr. Soetomo 4 6 6 . - -
Tegalsari 8 6 4 - - -
Wonorejo 11 13 4 - - -
Kedungdoro 9 17 3 - - -
Jumlah 39 53 19 1 - 1

Tabel 2.9. Jumlah Tempat Ibadah di Kecamatan Tegalsari per tahun 2021

Terlihat bahwa Masyarakat Tegalsari memiliki banyak ragam keagamaan
yang diyakini meskipun berada dalam satu kecamatan. Dikarenakan pada
masa modern ini, tiap masyarakat diberikan kebebasan dalam memeluk
keyakinan agama (mempunyai agidah) serta memperoleh penghormatan
ketika melaksanakan ajaran-ajaran yang dilaksanakannya.'!*

Pada hakikatnya, kehidupan sosial beragama memiliki rasa toleransi
terhadap kelompok sendiri maupun kelompok yang berbeda keyakinan.
Toleransi merupakan menjaga sikap, melindungi, ~menerima, tidak
mengganggu serta tidak mencemooh keyakinan lainnya. Sepérti halnya pada
landasan toleransi dalam agama Islam, yakni pada Q.S. Al-Mumtahanah ayat
8:

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak
(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil.” 11°

Toleransi agama dari masyarakat Tegalsari juga dapat dilihat dari wujud

dibangunnya suatu tempat peribadatan. Dengan adanya tempat peribadatan

118 KSK Tegalsari, Kecamatan Tegalsari Dalam Angka 2022...., 110.

114 José Casanova, Public Religions In The Modern World (Chicago: Chicago University Press, 2008), 87.

115 Dr. Muinudinillah Basri, MA., Al-Kalimah The Legacy: Tafsir Perkata Tajwid Cetakan Ketiga
(Surakarta: Pustaka Al-Hanan, 2020), 550.
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selain masjid, hal ini menjadi tanda bahwa toleransi dan kerukunan antar umat
beragama sangat tinggi. Jikalau toleransi tidak ada, maka tempat peribadatan
agama minoritas pun juga tidak akan ada.

Demi terlaksananya toleransi agama, masyarakat tentunya juga
memerlukan ide atau pikiran tentang etika. Disini manusia dapat menentukan
mana yang baik dilakukan dan kelakuan buruk yang harus dihindari. Etika
bisa juga dipahami sebagai ajaran yang memuat perintah maupun larangan
tentang baik-buruknya perilaku manusia. Lebih luasnya, etika dipahami
sebagai pedoman manusia hidup dan mengatur sosok manusia menjadi baik.
Singkatnya, etika memberi orientasi, arah dan petunjuk terhadap bagaimana
cara hidup sebagai manusia.'®

Adapun agama sebagai kontrol moral di lingkup sosial dengan membagi
beberapa kriteria tersendiri ketika menggolongkan sesuatu yang baik dan
buruk. Misalnya, pada sistem kriteria agama Islam ada penggolongan 3
kriteria, yaitu hal baik (wajib), buruk (haram), dan netral (mubah). Ketiga
persoalan tadi mengacu pada aturan yang telah ada dalam Al-Qur’an dan
Sunnah.

Contoh hal baik yang dilakukan oleh masyarakat Tegalsari agar tercipta
toleransi agama yakni cukup dengan menghargai dan menghormati di saat
ada acara peringatan hari besar dari. agama lainnya. Dalam rangka
menunjukkan  sikap |toleran, tidak perlu sampai mengikuti ibadah yang
dilakukan agama lain. Banyak masyarakat Tegalsari non-muslim memiliki
rasa sungkan makan di depan seorang muslim yang sedang berpuasa. Begitu
pula sebaliknya, muslim juga toleran kepada non-muslim di hari natal
maupun hari besar Kristen lainnya.’'” Kedamaian dan tentram pun tercipta
dalam sistem religi masyarakat Tegalsari karena besarnya rasa toleransi dan

tenggang rasa yang dimiliki oleh tiap masyarakat.

116 A Sonny Keraf, Etika Lingkungan cetakan 111 (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2006), 2-3.
117 Wawancara dengan Pak Imam pada tanggal 28 November 2022.
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6. Organisasi Sosial

Lingkup masyarakat memiliki suatu sistem yang mencakup mulai dari
sistem kekerabatan, sistem perkawinan, sistem hukum, dan organisasi politik.
Di kehidupan zaman dahulu, masyarakat hanya berfokus pada orang-orang
yang memiliki hubungan darah saja. Setiap ada suatu peristiwa pasti selalu
keluarga menjadi nomor satu. Sikap individualistis sangat kental. Lalu selang
beberapa lama kemudian, masyarakat pun merubah individualistis menjadi
pluralis dengan bergabung menjadi satu kelompok membentuk sebuah
organisasi sosial. !

Sistem organisasi sosial adalah suatu usaha membentuk beragam
kelompok sosial dalam suatu masyarakat. Dalam sistem organisasi sosial,
lingkup yang paling mendasar yaitu kerabat inti (anggota keluarga) atau
kerabat lain. Kemudian manusia digolongkan lagi ke dalam tingkatan yang
lebih luas seperti asosiasi, perkumpulan lokal, hingga ke organisasi antar
negara.*®

Sesuai dengan instrumen pengaturan organisasi masyarakat pada
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1985, bahwa organisasi masyarakat yang
dimaksud adalah organisasi yang dibentuk oleh warga negara Indonesia
secara sukarela yang memiliki kesamaan profesi, kegiatan, agama, guna
berperan  serta dalam pembangunan mencapai tujuan nasional berdasarkan
Pancasila.?® ‘

Sistem organisasi sosial memiliki dua jenis yakni organisasi formal dan
informal atau non-formal. Organisasi formal adalah jenis organisasi dengan
lingkup besar yang memiliki anggota bertugas sesuai dengan wewenang,
tanggung jawab dan mengedepankan prosedur, aturan serta legalitas secara
jelas yang disusun berdasarkan keputusan.'?! Sifatnya yakni hirarki yang

118 Baharuddin, Bentuk-bentuk Perubahan Sosial dan Kebudayaan, “Jurnal Al-Hikmah Volume 9 Nomor 2,
20157, 181.

119 Moh. Yusril Hermansya, Suyatno, Yuneseffendri, Penyajian Unsur Budaya Indonesia.... , 74

120 Dr, Firdaus Syam M.A., dkk, Rancangan Analisis dan Evaluasi Hukum Tentang Organisasi
Kemasyarakatan (Jakarta: BPHN, 2009), 6.

121 Bambang Irawan, Organisasi Formal dan Informal: Tinjauan Konsep, Perbandingan, dan Studi Kasus
(Jurnal Administrative Reform Volume 6, Nomor 4, 2018), 197.
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berbentuk piramida bertujuan untuk bertanggung jawab atas keputusan dan
tindakan yang dilakukan oleh bawahannya sekaligus diri sendiri.'?2

Organisasi formal melakukan edukasi dan mengelola struktur
organisasinya sehingga dapat tercipta kedisiplinan. Mekanisme kontrol yang
berupa peraturan, tata cara, kebijakan dan penghargaan menjadi bagian
instrument yang melekat pada struktur organisasi formal. Namun, tingkat
mekanisme kontrol antara organisasi juga dapat berbeda-beda sesuai dengan
kebijakan masing-masing instansi. Organisasi jenis ini mengontrol
anggotanya melalui sanksi jika melanggar peraturan. Komitmen dan
konsistensi antara anggota dengan organisasi pun dapat cepat tercapai.'?

Contoh organisasi formal yang ada di kecamatan Tegalsari Surabaya
adalah LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) yang terdiri dari RT (Rukun
Tetangga), RW (Rukun Warga), LPMK (Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Kelurahan), PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga).
Kemudian organisasi formal yang ada di dalam sekolah bernama OSIS
(Organisasi Siswa Intra Sekolah), organisasi kepengurusan sekolah yaitu
mulai dari kepala sekolah hingga staff guru maupun staff TU. Selanjutnya
organisasi formal dalam bidang niaga yang ada di Tegalsari yakni Perseroan
Terbatas yakni PT SKV Sejahtera, PT Daimatu Industry Ind, PT Orela
Shipyard, dan lain sebagainya.*?* "

Berikutnya, organisasi non-formal atau informal merupakan organisasi
lingkup kecil yang muncul secara spontan saat melakukan interaksi dalam
organisasi formal, alhasil terbentuklah sebuah kelompok yang memiliki
persamaan kondisi sosial psikologis, hobi, maupun hubungan pribadi
lainnya.!?® Sifat organisasi non-formal adalah dinamis, responsif,
mengutamakan kepercayaan dan timbal balik, kohesi dan melindungi

integritas individu dalam organisasi formal.*?® Dalam organisasi non-formal,

122 Bambang Irawan, Organisasi Formal dan Informal ...., 198.

123 Amri P Sitohang, llmu Sosial Budaya Dasar: Edisi Revisi..., 105.

124 Soeparno, SE, MM, Direktori Perusahaan Industri Besar dan Sedang Kota Surabaya 2018 (Surabaya:
Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2018), 51-52.

125 Bambang Irawan, Organisasi Formal dan Informal ...., 218.

126 Bambang Irawan, Organisasi Formal dan Informal ...., 204.
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ukuran tingkah laku dapat dilihat sebagai suatu norma dan dikomunikasikan
melalui proses sosial sehingga menghasilkan peraturan dikenakannya sanksi
jika terjadi pelanggaran terhadap norma tersebut. Fungsi dari norma dalam
organisasi non-formal yakni menguatkan kepercayaan terhadap anggotanya
dan dapat dijamin.t?’

Dengan sukarela, masyarakat kota menggabungkan dirinya dengan
perkumpulan atau organisasi yang disukainya, meskipun sebagian organisasi
mempropagandakan organisasinya guna memenuhi kuota anggota, yang
terpenting yaitu masyarakat kota masih mengutamakan hubungan dengan
berkumpul orang lain, meskipun hanya sebatas organisasi saja.'?® Contoh
organisasi informal atau non-formal yang ada di kecamatan Tegalsari
Surabaya adalah pramuka, arisan, pengajian rutin bapak-bapak maupun ibu-
ibu, organisasi guminto songo (kumpulan orang-orang sekitar pesarean
Eyang Kudo Kardono), dan lain sebagainya.*?

Tokoh masyarakat dan organisasi kemasyarakatan memberikan dampak
sebagai perekat sosial dan membantu penyelesaian konflik antar masyarakat.
Dari diskusi khusus yang telah dilakukan dengan tokoh masyarakat, diketahui
bahwa salah satu organisasi bernama Guminto Songo telah ada sejak
beberapa tahun silam. Organisasi tersebut merupakan perkumpulan
masyarakat sekitar dan pengunjung tetap yang ada di pesarean Eyang Kudo
Kardono. Anggotanya kebanyakan telah berumur. Berkat organisasi inilah,
pesarean Eyang Kudo Kardono dapat bertahan di tengah zaman modern ini.t%
Dengan adanya sinergi tersebut, kemungkinan dapat mengurangi potensi
hilangnya budaya sekaligus menjadi modal sosial yang efektif dalam

mengembangkan kehidupan bermasyarakat dalam suasana multikultural 3t

127 Sosiologi Fisip, Tipe-tipe Organisasi Sosial (Jakarta: Universitas Nasional, 2022), 13.

128 Dr, Adon Nasrullah Jamaludin, M.Ag., Sosiologi Perkotaan ..., 25-26

129 Wawancara dengan Pak Imam, pada tanggal 28 November 2022.

130 Wawancara dengan Pak Imam, pada tanggal 28 November 2022.

131 Spedarso, Muchammad Nurif, dkk, Dinamika Multikultural Masyarakat Kota Surabaya, “Jurnal Sosial
Humaniora Volume 6, Nomor 1, 20137, 69.
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7. Kesenian Masyarakat

Dalam penelitian etnografi memuat beberapa aktivitas kesenian suatu
masyarakat tradisional. Mulai dari mengumpulkan informasi dan deskripsi
yang membahas benda-benda atau biasa disebut artefak dimana memiliki
unsur seni, misalnya hiasan, ukiran maupun patung. Jika diklasifikasikan
berdasarkan jenisnya, ada 3 jenis yaitu seni rupa, seni musik, dan seni tari.
Pada seni rupa terdiri atas seni rias, seni ukir, seni lukis dan seni relief.
Kemudian pada seni musik memuat beberapa seni vokal dan instrumental.
Sedangkan pada seni tari memiliki seni gerak yang dapat ditangkap melalui
indera penglihatan maupun pendengaran. Di samping itu, adapula jenis seni
tradisional dan seni modern. Contoh jenis seni tradisional adalah tari, ludruk,
wayang, lenong, ketoprak. Untuk contoh seni modern yang tak lepas dari efek
adanya globalisasi dan modernisasi adalah lagu, film, dan koreografi.'*?

Selanjutnya, manusia juga memiliki bentuk refleksi pengetahuan yakni
salah satunya berupa kesenian. Pada hakikatnya, kesenian memiliki
kebudayaan yang memperlihatkan sisi keindahannya. Ketika menilai
keindahan suatu budaya itu tidak dapat langsung memberikan nilai sesuai
bentuknya, melainkan harus diinterpretasikan terlebih dahulu dengan unsur
sosial, religi dan pengetahuan yang disiratkan dari kesenian tersebut.
Keindahan budaya akan berkurang jikalau unsur budaya ditiadakan. Begitu
pula dengan nilai religi tanpa sistem spsial, alhasil nilai religi pun hanyalah
sebatas mitos belaka. Dengan demikian, keindahan suatu budaya dapat
terwujud ketika unsur tiap kebudayaan ditata dengan harmonis, sehingga
masyarakat tidak bisa mengubah hakikat keindahan budaya tersebut.'33

Seni di wilayah kecamatan Tegalsari yang muncul dari buah pikiran,
perilaku dan sikap manusia tentang keagamaan dan kepercayaan masyarakat
dapat terlihat dari wujud tingkah laku dalam kegiatan upacara atau kesenian
tertentu yang sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing. Jenis seni

disana ada unsur tradisionalnya, sebagai salah satu simbol dan unsur ritual.

132 Sjany L. dan Atiek Catur B., Khazanah Antropologi I: Untuk Kelas X1 SMA dan MA (Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 72.
133 Amri P Sitohang, llmu Sosial Budaya Dasar: Edisi Revisi..., 34-35.
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Seperti halnya pada beberapa kesenian dan senantiasa dilestarikan dengan
cara diturunkan secara turun-temurun segala pengetahuan adat tersebut.
Contohnya seperti ludruk dan wayang kulit menjadi kesenian tradisional yang
masih ada hingga sekarang.®**

Seni ludruk memiliki banyak jenis maupun tema, diantaranya yaitu jenis
mitologi, sejarah, epos kerakyatan, humor kerakyatan, dan cerita kehidupan
sehari-hari. Untuk tema ludruk yaitu seputar pandangan hidup, keadilan, dan
keyakinan.'*® Sedangkan, dalam pementasan ludruk juga ada beberapa fase
tahap urutannya, yakni pembukaan berupa tari remo (tari kepahlawanan khas
Surabaya) bisa laki-laki atau wanita, kemudian dilanjut atraksi bedayan
(joged) oleh beberapa travesti seraya melantunkan kidungan jula-juli, lalu
disusul adegan dagelan atau lawakan yang dibalut dengan kidungan oleh
beberapa pelawak, dan tahap selanjutnya mulai memasuki penyajian cerita
lakon. %

Adapun fungsi ludruk sebagai berikut:

a) Ludruk sebagai sarana pendidikan masyarakat;

b) Penampilan ludruk dapat menjadi alat hiburan yang memperkaya jiwa dan
nilai estetika;

c) Sebagai pemupuk rasa solidaritas;

d) Sarana alternatif- dalam mengendalikan dan cara berpikir kehidupan
budaya.*®’ ‘

Ludruk opera tampil di wilayah kecamatan Tegalsari agar dapat senantiasa
lestari dan tidak kehilangan seni budaya di tengah gempuran aneka hiburan
modern lainnya. Seperti yang dilakukan oleh Robert Bayoned, sosok penggiat
ludruk Surabaya berkolaborasi dengan kelompok Luntas (Ludruk Nom-
Noman Tjap Arek Soeroboio) yang berusaha menghidupkan kembali seni

ludruk ke lingkungan masyarakat Tegalsari. Pementasan diadakan di hotel

134 Mochamad Jalal, Pemudaran Seni Tradisional di Kota Surabaya dan Revitalisasi, “Jurnal BioKultur
Volume VIII, Nomor 1, 20197, 22.

135 Muhammad Takari, dkk, Masyarakat Kesenian di Indonesia (Medan: Studia Kultura USU, 2008), 180.

136 Ayu Sutarto, Reog dan Ludruk: Dua Pusaka Budaya dari Jawa Timur Yang Masih Bertahan
(‘YYogyakarta: Jelajah Budaya Kemendikbud, 2009), 8.

187 Muhammad Takari, dkk, Masyarakat Kesenian di Indonesia.... , 180.
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Royal Regantris Hospitality pada tanggal 27 Agustus 2022 dengan judul
“Sam Pek Eng Tay: Legenda Cinta Negeri Tiongkok”'*® dan ludruk kedua
dilaksanakan pada tanggal 24 September 2022 dengan judul “King Angrok:
The Singhasari Kingdom”. Meskipun demikian, penampilan ludruk tidak
diiringi gamelan asli, melainkan iringan musik elektronik yang menandakan

bahwa ludruk telah mengalami modernisasi.'3®
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Gambar 2.5. Ludruk Sam Pek Eng Tay: Legenda Cinta Negeri Tiongkok
(27 Agustus 2022)

4 ROYAL MEETING ROOM Lt. 9
ROYAL REGANTRIS CENDANA
JI. Kornbes Pol. Moh. Duryat No. &,
Kecamatan Tegalsari, Surabaya

Gambar 2.6. Ludruk King Angrok: The Singhasari Kingdom (24 September 2022)

138 Bobby Constantine Koloway, Royal Regantris Cendana Pelopori Konsep Ludruk Masuk Hotel,
https://surabaya.tribunnews.com/2022/09/25/royal-regantris-cendana-pelopori-konsep-ludruk-masuk-
hotel-juga-buka-gerai-umkm-warga-sekitar ; diakses pada tanggal 3 Juni 2023, pukul 22.47 WIB.

139 Redaksi, Gelar ‘King Angrok’ di Royal Regantris Cendana, Luntas Tampilkan Seni Ludruk dengan
Konsep Opera, https://inisurabaya.com/2022/09/gelar-king-angrok-di-royal-regantris-cendana-luntas-
tampilkan-seni-ludruk-dengan-konsep-opera/ ; diakses pada tanggal 3 Juni 2023, pukul 22.55 WIB.
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Selain itu, adapula ragam seni rupa 3 dimensi yang berbentuk dead
monument yang menjadi seni sejarah. Disini dead monument berarti sudah
tidak difungsikan lagi oleh masyarakat di zaman sekarang, namun wujudnya
masih tetap dipertahankan keotentikannya.’*® Misalnya bentuk gapura
pesarean Eyang Kudo Kardono yang ada di Tegalsari Surabaya. Gapura
tersebut menyerupai bentuk gapura candi Wringin Lawang, dimana candi
tersebut termasuk kategori bangunan dead monument peninggalan masa
kerajaan Majapahit. Walaupun gapura tidak sama persis karena ada beberapa
perbedaan, namun struktur gapura yang berada di sisi kiri dan kanan sekaligus
adanya tanda surya Majapahit di gapura pesarean Eyang Kudo Kardono, ini
menunjukkan bahwa jejak Majapahit masih membekas di lingkup masyarakat

Tegalsari, Surabaya.

Gambar 2.7. Persamaan Bentuk Gapura Wringin Lawang dengan Gapura Pesarean Eyang

Kudo Kardono

2.3. Denah Situs Pesarean Eyang Kudo Kardono
Meskipun berada di tengah kota, nyatanya lokasi ini memiliki unsur
nilai budaya dari sejarah kerajaan kuno Majapahit. Di zaman dulu, nama

Tegalsari mulanya bernama “Tegal Bobot Sekar” seperti yang tertulis pada

140 Zuraidah, Kearifan Lokal di Bumi Majapahit: Prosiding Seminar Nasional Sastra dan Budaya IV
(Denpasar: Fakultas IImu Budaya Universitas Udayana, 2019) , 345.

(http://erepo.unud.ac.id/id/eprint/29604/1/d4b737e4212bac769bbbc7ccd69b0cd2.pdf); diakses pada 25 Mei
2023, pukul 23.17 WIB.



http://erepo.unud.ac.id/id/eprint/29604/1/d4b737e4212bac769bbbc7ccd69b0cd2.pdf

58

prasasti Kelagen/Kamalagyan tahun 1037 M atau 959 Saka, “Mangke wus
wonten Jung Galuh sampun akukuto lor ikang Tegal Bobot Sekar sampun
cirno linurah punang deca tepi siring ing Canggu”. Makna dari tulisan
tersebut yakni, “Sekarang (tentara Tartar) sudah ada di Jung Galuh (Hujung
Galuh/pelabuhan) dan sudah membuat benteng sebelah utara Tegal Bobot
Sekar (Tegalsari) dan para lurah desa di wilayah Canggu sudah musnah”.'#!

Dari prasasti tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa Surabaya
merupakan wilayah dari Majapahit, tentu saja seluruh kecamatan Surabaya
termasuk Tegalsari juga merupakan bekas kekuasaan wilayah Majapahit. Hal
ini dapat dilihat dari asal-usul Tegalsari bisa dilacak melalui keberadaan
kompleks pemakaman Eyang Kudo Kardono (Yudho Kardono) yang berada
di pusat kota Surabaya dan bersebelahan dengan Balai RW. 06 Kelurahan
Tegalsari. Tokoh yang dimakamkan disana, salah satunya yang menjabat
sebagai panglima perang masa kerajaan Majapahit bernama Kudo Kardono.
Meskipun tak terdapat namanya di kitab manapun, sepertinya beliau ini
termasuk ke dalam pahlawan tanpa tanda jasa. Adapun lokasi dari pesarean
Eyang Kudo Kardono berada di Jalan Cempaka Nomor 25, kode pos 60262,
kelurahan Tegalsari, kecamatan Tegalsari, kabupaten Surabaya, Jawa Timur.

Situs pesarean tersebut telah disahkan sebagai bangunan cagar budaya
oleh Pemerintah Kota Surabaya pada tahun 2015 dengan SK Nomor
188.45/4126.1.2/2014. Pesarean tersebut berada di tengah padatnya Kota
Surabaya dan termasuk situs yang masih terjaga perawatannya. Meskipun
lokasinya berada di tengah kota Surabaya, tidak banyak orang mengetahuinya
karena terletak agak masuk ke dalam. Berikut tampilan lokasi yang ada di

google maps :

141 Berasal dari duplikat prasasti Kamalagyan yang berada di museum Mpu Tantular, Sidoarjo; dikunjungi
pada tanggal 30 Juni 2022.
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Gambar 2.8. Google Maps Menuju ke Pesarean Eyang Kudo Kardono

Jika d.itinjau situs pesarean ‘Eya_ng Kudo Kardqno in§ lui\snya sekitar +
1.500 m2 Memiliki batas wilayah geografis tersendiri. Sepérti pada sisi Barat,
berupa jalan raya cempaka. Lalu di sisiiTimur berbatasan dengan makam raja
Majapahit terakhir yakni pesanggrahan Pangeran Djoko Taroeno (Putra dari
Eyang Browijoyo Pungkasan) serta kompleks makam keramat dari Pangeran
Djoko Taroeno dan Sayid Pangeran Pandjang. Kemudian sisi selatan
berbatasan langsung dengan gedung serbaguna RW VI. Sedangkan sisi Utara

berbatasan dengan warung kopi sekaligus gang 5 kedondong lor.
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Gambar 2.9. Denah Pesarean Eyang Kudo Kardono
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SITUS PESAREAN EYANG KUDO KARDONO

Pesarean atau dikenal dengan makam, merupakan sebuah tempat yang
mengandung kesakralan. Pesarean diambil dari kata sare (bahasa Jawa) dengan
kata imbuhan “pe-" dan “-an” yang berarti tidur. Namun, disini bukan berarti tidur
sementara, melainkan tidur yang abadi. Kata pesarean juga digunakan untuk
penyebutan hormat tingkatan lebih tinggi. Dalam pandangan tradisional, makam

atau pesarean menjadi tempat peristirahatan.!#?

Pesarean Eyang Kudo Kardono berada di Jalan Cempaka Nomor 25, RT 15
RW 06, kode pos 60262, kelurahan Tegalsari, kecamatan Tegalsari, kabupaten
Surabaya, Jawa Timur. Makam ini termasuk ke dalam kategori makam keramat,
sebab dipercaya dapat memberikan pangkat tinggi, cepat memiliki jodoh,
melancarkan urusan, dan karomah lainnya.'*® Timbulnya keyakinan tersebut tidak
terlepas dari tokoh yang semasa hidupnya memiliki pengaruh. Masyarakat
menganggap bahwa roh yang telah meninggal akan kekal abadi. Sehingga mereka
percaya bahwa roh tersebut dapat memberi barakah atau menjaga manusia.'**
Tidak sedikit juga masyarakat yang ingin menjadi pejabat daerah, ingin mendapat
kemudahan mengerjakan proyek, ingin sembuh dari penyakit, dan lain
sebagainya.’*® Contohnya seperti yang dilakukan oleh Pak Soeharto yang sering

mengunjungi pesarean Eyang Kudo Kardono semasa beliau menjabat presiden.

142 Agus Suryono, Paket Wisata Ziarah Umat Islam (Semarang: Kerjasama Dinas Pariwisata Jawa Tengah
dan STIEPARI Semarang, 2004), 13.

143 Wawancara dengan Pak Andika (seorang pengunjung tetap di pesarean), pada tanggal 27 September 2022.

144 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 24.

145 Wawancara dengan Pak Andika (seorang pengunjung tetap di pesarean), pada tanggal 27 September 2022.
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Gambar 3.1. Bapak Presiden Soeharto, Bapak Sudjono Humardhani, Bapak M. Ng. Achmad

Moesaffa, dan rombongan di Petilasan Eyang Kudho Kardono

Gambar 3.2. Bapak Presiden Soeharto, Bapak Sudjono Humardhani, Bapak M. Ng. Achmad
Moesaffa, Bapak Toh (Juru Kunci I), beserta rombongan di Sanggar Pamujan Eyang Kudho
Kardono Tahun. 1958 ! !

.

Sedikit mengulik sejarah tempat pes!alrean, mulanya tempat ini ditemukan
oleh kelompok masyarakat yang disebut dengan “guminto songo” pada zaman
penjajahan Belanda. Guminto Songo ini merupakan sesepuh masyarakat yang ada
di Tegalsari. Mereka menemukan sebuah batu hitam di tengah tumbuhnya
pepohonan juwet, sawo serta gading putih. Dengan kekuatan supranatural,
mereka meyakini bahwa makam tersebut merupakan makam keramat. Sehingga

mulailah dibabat alas tanah tersebut hingga terpampang makam Eyang Kudo
Kardono.4®

146 Wawancara dengan Pak Imam, pada tanggal 28 November 2022,
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Kondisi makam Kudo Kardono tidak terurus sama sekali, membuat
komunitas perkumpulan yang bernama Guminto Songo tergerak untuk
membentuk, melestarikan dan memperbaiki bangunan pesarean sedemikian
rupa.'*” Mereka inilah yang melestarikan dan memperbaiki bangunan. Bahkan
dibuatkan juga beragam simbol, artefak dan denah yang diatur sedemikian rupa
sehingga aura Majapahit pun memenuhi pesarean tersebut. Dibalik itu semua,
tidak hanya dibuat langsung secara asal-asalan, melainkan memiliki unsur tanda

simbolik tersendiri.1*®

Lalu, kompleks pesarean ini dipugar pada tahun 1959 atas izin presiden
Soeharto. Proses pengajuannya yakni ayahnya Bu Poniati yang bernama Pak
Merkoadi meminta tolong pada Pak Moesaffa untuk menghadap presiden
Soeharto di tahun 1959. Setelah itu, pak presiden mengutus petugas yang dekat
dengannya yang bernama Pak Djono Umardani untuk membangun sanggar
trimurti dan sanggar pamujan dalam kurun waktu 1959-1960 (1 tahun). Namun,
Pak Djono tidak dapat melaksanakannya sebab ia sedang dinas di Jepang. Alhasil,
tugas tadi diserahkan kepada Pak Achmad Moesaffa yakni membangun 2
bangunan berupa sanggar pamujan untuk Islam Kejawen dan sanggar trimurti
untuk Hindu-Bali.*® Pembangunan situs Eyang Kudo Kardono ini berlandaskan
Pancasila kebhinekaan tunggal ika. Contohnya dalam kompleks ipi ada beragam
tempat peribadatan seperti sanggar trimurti untuk masyarakat yang beragama
hindu, kemudian musala Hujung Galuh untuk ibadah sholat umat Islam, dan

sanggar pamujan untuk agama Islam Kejawen.*°

Tak dapat dipungkiri, pesarean ini tidak dapat ditelusuri keabsahannya
karena sama sekali tidak ditemukan candi dan batu-batu bersurat atau disebut
dengan prasasti. Hanya kepercayaan masyarakat yang masih dipertahankan

hingga saat ini. Beberapa atribut pun juga bukan asli dari zaman dahulu,

147 Dukut Imam Widodo, Buku 1: Hikajat Soerabaia Tempo Doeloe (Surabaya: Dukut Publishing, 2008),
34.

148 Wawancara dengan Pak Imam 27 September 2022.

149 Bu Poniati dalam youtube Sakera Sang Petualang; https://www.youtube.com/watch?v=X4ROAMP1mHc
; diakses pada tanggal 7 Juni 2023, pukul 15.48 WIB.

150 Bu Poniati dalam youtube Sakera Sang Petualang...... , diakses pada tanggal 7 Juni 2023, pukul 15.55
WIB.
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melainkan dibuat oleh masyarakat sekitar setelah dipugar tempat tersebut.
Misalnya pada artefak lingga-yoni atau ontho bogo. Pihak arkeolog pernah
meneliti unsur batu tersebut, dan hasil menunjukkan bahwa artefak tersebut tidak

asli.1®!

3.1. Riwayat Hidup Pak Sumali (Juru Kunci)

Dalam lingkup pesarean, tentu saja ada yang memegang kendali yang disebut
juru kunci atau kuncen. Juru kunci di pesarean Eyang Kudo Kardono yaitu Pak
Sumali. Nama lengkapnya adalah Sumali Wibisono. Agamanya adalah Islam,
namun jikalau ada pengunjung kejawen maka akan menghormati dengan
berpakaian surjan atau pakaian adat kejawen. Bertempat tinggal di JI. Kedondong
Lor nomor 2, Surabaya. la tinggal disana sejak lahir bahkan rumahnya merupakan
peninggalan kakek dan neneknya zaman dahulu ketika masa penjajahan Jepang.
Pak Sumali lahir dari pasangan almarhum Bapak Markandek dan almarhumah Ibu
Sarpi pada tahun 1940 di Surabaya. la adalah anak pertama dari enam bersaudara.
Namun, saudara ketiganya yang bernama almarhumah Mariyati telah meninggal
dikarenakan covid-19. Meskipun begitu, pak Sumali tetap fokus melaksanakan
tugasnya sebagai juru kunci di pesarean Eyang Kudo Kardono.

Riwayat pendidikannya berawal dari sekolah rakyat (SR) Tempel Sukorejo
dengan giat selama 6 tahun. Selanjutnya, ia menimba ilmu di SMP dan SMA satu
tempat yaitu di Pacar, Surabaya. Kala itu, pengerjaan ujian dilakukan tanpa proses
foto ataupun melengkapi dokumen syarat ujian, melainkan langsung dilakukan
ujian. Dengan hasil yang bagus, pak Sumali pun langsung mencari pekerjaan yang
berada di lingkungan tempat tinggalnya. Pekerjaan pertamanya yaitu mengurus
surat ke Camat dan Lurah, seperti pengantar rapat paguyuban sekar jagat
(kejawen), wayang, dan lain-lainnya.

Setelah sekian lama, akhirnya pak Sumali pun mendapat gelar juru kunci.
Tentu saja proses pemilihannya sangat ketat, dimulai dari pengetahuan Eyang
Kudo Kardono, kepiawaian dalam menjelaskan sesuatu kepada para pengunjung
serta kesadaran dalam mengayomi pesarean Eyang Kudo Kardono. Pemilihan juru

151 Wawancara dengan Bu Wiwik, pada tanggal 27 September 2022.
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kunci dilakukan dengan musyawarah mufakat penguasa daerah setempat antara
lain RT, RW, Lurah, dan perwakilan sesepuh masyarakat lainnya. Alhasil,
keputusan tugas juru kunci telah ditetapkan pada tahun 2007. Juru kunci dibagi
menjadi 2 sif, yakni Bu Poniati sif pagi antara pukul 08.00-17.00 WIB dan Pak
Sumali sif malam pukul 19.00-24.00 WIB. Sedangkan pada hari khusus seperti
malam Jum’at Legi dan Selasa Kliwon, membuat jam kerja Pak Sumali bertambah
hingga pukul 3 pagi. Selama akhir tahun 2022 kemarin, Bu Poniati digantikan oleh
cucunya yang bernama Bu Wiwik. Lalu pada tahun 2023 awal, Bu Poniati

menghembuskan nafas terakhir dan digantikan oleh Bu Maya.

Jika dijelaskan secara rinci, tugas Pak Sumali adalah menjaga pesarean
Eyang Kudo Kardono dengan cara membersihkan, memperindah, menyimpan
data guest book serta mengarahkan pengunjung. Lalu, selaku juru kunci, ia juga
menghimbau pada masyarakat agar tetap memelihara tempat tersebut dan
menerapkan etika, adab dan tata caranya tersendiri saat memasuki pesarean.
Sesuai dengan sunnah Nabi Muhammad SAW yaitu melepas alas kaki, memberi
salam di depan pintu gerbang makam, serta tidak menduduki makam. Apabila
menghadap kubur harus membaca salam, tidak boleh membuka tirai nisan tempat
kubur, boleh berziarah dengan duduk maupun berdiri, memberi salam ketika
pergi. Selain:itu, ada satu sikap yang harus dilakukan seperti yang diterangkan
oleh juru kunci, bahwa saat memasuki pintu bangunan utama pesarean harus
mlaku ndodok atau dalam arti bahasa Indonesia adalah jalan jongkok. Hal ini
dilakukan dalam rangka menunjuukan bentuk hormat pada bangsawan tersebut.
Pengunjung juga tidak boleh meminta aneh-aneh dengan nada sombong, harus
rendah hati dan bersih. Semua sesuai dengan kepercayaan dan keyakinan masing-

masing pengunjung.

Selama 16 tahun menjadi juru kunci, pak Sumali menemukan fakta bahwa
malam Jum’at Legi dan Selasa Kliwon menjadi ramai pengunjung. Hal ini
dikarenakan banyaknya keyakinan masyarakat tentang utamanya ziarah makam
pada malam Jum’at Legi. Hari Jum’at dilambangkan sebagai pelambang air dan
zat penyangga kehidupan, sedangkan legi bermakna simbol arah timur (terbit

matahari) yang mengingatkan terhadap asal-usul hidup atau simbol udara yang
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melambangkan nafas manusia. Lalu, untuk Selasa Kliwon dipercaya sebagai hari
energi spiritual paling tinggi daripada hari lainnya.’® Tentu saja, pengunjung
dengan maksud mencari kekayaan, jodoh maupun jabatan banyak berdatangan ke
pesarean Eyang Kudo Kardono. Tak hanya itu, bahkan kebanyakan pengunjung

melakukan do’a dengan khususon kudo penoleh.!>

Pak Sumali selaku pegiat sejarah bersama dengan paguyuban Kudo
Kardono, tentu sangat menjaga pesarean Eyang Kudo Kardono ini. Bagi pak
Sumali, pesarean ini bagaikan rumah kedua yang dirawat dengan tulus. Aspek
keindahan ditambah dengan lukisan unsur tanaman sulur, gambar simbol seperti
lukisan wayang, mengganti furnitur yang tidak layak, mencuci tombak setiap 1
Suro (hgumbah pusaka), dan lain sebagainya. Adapun acara masyarakat seperti
wayang, tahlilan, dan kegiatan lainnya nanti disusun serta dirangkai sedemikian
rupa menjadi sebuah laporan, lalu diserahkan kepada divisi pariwisata yang ada
di Gedung Siola lantai 2, Surabaya. Hal ini dilakukan setiap bulan agar kegiatan
pak Sumali dapat dipantau secara transparan dan mengetahui bangunan cagar
budaya ini masih aktif beroperasi.

3.2. Artefak dan Fitur Pesarean
Dalam penelitian etnografi terdapat hasil deskripsi mengenai aktivitas
kesenian masyarakat yakni meliputi artefak atau benda yang memuat unsur seni,
misalnya ukiran, hiasan, patung. Penulisan etnografi juga lebih mengarah teknik
dan proses pembuatan benda seni.® Kemudian, apabila diterapkan dalam
arkeologi maka harus disesuaikan dengan sifat etnografi itu sendiri. Arkeologi
pada hakikatnya mengkaji tinggalan manusia untuk dapat memahami aspek

152 Wawancara dengan Pak Sumali pada tanggal 20 Juni 2023.

153 Bapak Darmanto, dalam youtube Gowes Sejarah;
https://www.youtube.com/watch?v=0OKIPByOwXqA&t=1010s ; diakses pada tanggal 21 Juni 2023,
pukul 17.18 WIB.

154 Abdul Wahab Syakhrani, Budaya dan Kebudayaan: Tinjauan dari Berbagai Pakar, Wujud-wujud
Kebudayaan, 7 Unsur Kebudayaan yang Bersifat Universal, “Journal of International Border Studies,
Diplomacy, and International Relations, Volume 5, Nomor 1, 2022 (Kalimantan Barat: 1Al Sultan
Muhammad Syaifuddin), 788.
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kehidupan masyarakat. Tinggalan tersebut berupa artefak, ekofak, feature (fitur),
dan situs.*®®

Dikarenakan penelitian ini termasuk ke dalam etno-arkeologi, maka akan
membahas aspek kehidupan manusia seperti yang tercermin pada wujud budaya
mulai dari gagasan, tindakan, dan budaya bendawi (material culture). Alhasil,
didapatkan penelitian yang menjelaskan unsur seni arkeologi (artefak, ekofak,
fitur, situs) ditunjang dengan data teknik dan proses pembuatannya hingga
membentuk budaya suatu masyarakat. Berikut data-data dari situs kompleks
Pesarean Eyang Kudo Kardono.
3.2.1. Artefak

Artefak berarti benda alam yang diubah oleh manusia baik sebagian ataupun
keseluruhan.%
1) Lingga Yoni

Lingga yoni merupakan benda yang memiliki dua unsur budaya, yaitu lingga
dan yoni. Untuk lingga memiliki bentuk silinder atau alu yang dapat menancap
pada benda yoni. Sedangkan yoni atau lumpang atau disebut juga dengan sanggar
antaboga memiliki bentuk perpaduan antara persegi empat dan bujur sangkar
dengan motif hias naga di bagian paling bawah dan ornament motif tumpal serta
sulur yang mengelilingi yoni. Keduanya terbuat dari batu dengan panjang yoni
125 cm, tinggi yoni 72 cm, dan lebar yoni 110 cm. Teknik/teknologi pembuatan
dengan cara ukir. Namun, lingga dan yoni ini berada di tempat yang berbeda. Yoni
berada di samping sanggar trimurti, sedangkan lingga berada di area depan

pendopo dekat lokasi parkir.

1% Daud Aris Tamudirjo, Laporan Penelitian Ragam Metode Penelitian Arkeologi dalam Skripsi UGM
(Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1989), 22.

1% Dr. Haris Sukendar, Metode Penelitian Arkeologi (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional, 1999), 3.
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Gambar 3.3. Lingga yang berada di area parkiran Pesarean Eyang Kudo Kardono

Kata lingga berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti tanda padanan
Phallus atau kemaluan laki-laki (purusa). Untuk yoni berarti simbol alat kelamin
wanita (predana) yang berbentuk cincin bantu dan ditemukan pada peradaban
Lembah Indus.®®” Lingga-yoni merupakan tempat suci bagi masyarakat Hindu
yang digunakan upacara/upakara keagamaan. Secara simbolis, lingga
dilambangkan sebagai api atau cahaya yang merujuk pada kekuasaan, kekuatan
serta lambang Purusa yang memberikan kehidupan. Sedangkan Yoni
dilambangkan sebagai bumi pertiwi. Api dan bumi merupakan dua unsur yang
berbeda, apabila disatukan maka akan mendatangkan energi. Dengan adanya
pertemuan positif dan negatif, maka dipercaya pertemuan langit dan bumi akan

menghasilkan kesuburan.*® |

Gambar 3.4. Yoni berornamen naga antaboga yang menyangga cerat aliran air tirta amerta dan

wadah sesajen di Pesarean Eyang Kudo Kardono

157 1 Made Suta, Fungsi dan Makna Lingga dalam Ajaran Agama Hindu, “Jurnal Widya Duta Volume 13,
Nomor 2, 2018, 89.
158 | Made Suta, Fungsi dan Makna Lingga dalam Ajaran Agama Hindu ...., 96.
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Pada Yoni terdapat ornamen naga sebagai penyangga cerat. Makna dari
simbol naga yaitu lambang dari dunia bawah dan lambang perempuan.**® Menurut
sejarah kebudayaan Jawa, naga dalam pewayangan disebut dengan Sang Hyang
Antaboga yang memiliki dua bentuk yaitu berupa manusia dan ketika marah akan
berubah menjadi naga. Sang Hyang Antaboga merupakan dewa penguasa dasar
bumi. Di atas antaboga, terdapat saluran air yang mengalir dari acara ritual

merupakan air suci bernama tirta amerta.*®°

2) Arca Dewa

Arca berada di dalam ruangan sanggar trimurti dan sanggar pamujan. Dewa

trimurti meliputi dewa Brahma, dewa Wisnu, dewa Siwa.
P - ‘ Tl

Gambar 3.5. Arca Trimurti (dewa Brahma, Wishnu, Siwa) pada sanggar trimurti di Pesarean

Kemudian pada sanggar pamujan ada arca yang terletak di tiap sudut yakni

Eyang Kudo Kardono

arca dewa Ganesha, deWa siwa mahadevJ/a, dewa Siwa Mahaguru, dan dewi
Durga. Untuk ukuran arca rata-rata dengan tinggi 50 cm. Arca terbuat dari batu

dengan cara dipahat dan diukir.

Gambar 3.6. Arca-arca yang ada di sanggar Pamujan, Pesarean Eyang Kudo Kardono

159 Novaria Dwi dan Yohanes Hanan P, Yoni Klintorejo Tinjauan Historis dan lkonografis, “Jurnal Avatara
Volume 2, Nomor 3, 20147, 436.
160 Novaria Dwi dan Yohanes Hanan P, Yoni Klintorejo Tinjauan Historis dan Ikonografis.... , 430.
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3) Tombak Jawa

|

Gambar 3.7. Penutup tombak dan Tombak Jawa Pleret setelah dilepas penutupnya.

Tombak ini termasuk pusaka dan melambangkan ciri khas Majapahit. Jenis
tombak Jawa ini adalah tombak pleret. Senjata ini dapat dipastikan bahwa sering
digunakan oleh raja dan pasukan Majapahit karena di Museum Trowulan juga
ditampilkan tombak Jawa jenis pleret yang merupakan peninggalan Majapahit.®*
Begitu pula Eyang Kudo Kardono ketika menghadapi pemberontakan Ra Kuti di
wilayah Surabaya, beliau juga menggunakan senjata tersebut. Ukuran tutup ujung
tombak (pisau) yakni 47 cm dan ukuran panjang tombak keseluruhan yakni 209

cm.

4) Payung Tunggul Naga

Gambar 3.8. Payung yang berada di kanan dan kiri pintu makam Eyang Kudo Kardono.

161 Museum Trowulan dalam youtube Saya suka-saya suka,
https://www.youtube.com/watch?v=u_Zpprgw9xw ; diakses pada tanggal 13 Juni 2023, pukul 20.55 WIB.



https://www.youtube.com/watch?v=u_Zpprqw9xw
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Payung atau songsong agung susun 3 memiliki panjang tongkat 175 cm,
panjang tongkat antar celah payung yakni 6 cm, panjang ujung payung yakni 13
cm. yakni total keseluruhan adalah 2 meter. Untung payungnya pada susunan
pertama (atas) memiliki ukuran diameter 15 cm, susunan kedua diameternya
(tengah) 46 cm, susunan ketiga diameternya (bawah) 66 cm. Teknik/teknologi
pembuatan dengan cara disusun dengan payung berbahan kain warna kuning,
kemudian ada lilitan tali merah untuk penyangga antar payung tidak lepas, dan

kayu sebagai tonggaknya.

3.2.2. Fitur (Feature)
Fitur merupakan artefak yang tidak dapat diangkat dari tempat kedudukannya,
jika diangkat maka akan rusak.'®?

1) Gapura Utama Pesarean

Gambar 3.9. Gapura Pesarean Eyang Kudo Kardono

Bentuknya menyerupai gapura candi Wringin Lawang atau gapura
Candi/Belah Bentar, yaitu terbelah menjadi dua sisi kanan dan kiri yang mana
bagian tengahnya dibuat untuk akses jalan keluar-masuk. Gapura jenis ini telah
ada sejak masa Majapahit (Hindu-Budha) dan berkelanjutan saat masa Islam.63

Namun ada sedikit modifikasi yaitu pada bagian atas tengah terdapat patung

162 Dr, Haris Sukendar, Metode Penelitian Arkeologi..... , 4.

183 Inayah, dalam Kuliah Umum Unesa, 2018;

https://www.unesa.ac.id/kilas-balik-candi-bentar-dalam-kuliah-
umum#:~:text=Candi%20bentar%20merupakan%20bangunan%20candi,kemudian%20berkelanjutan%?2
Opada%?20masa%?20lslam. ; diakses pada 12 Juni 2023, pukul 22.15 WIB.



https://www.unesa.ac.id/kilas-balik-candi-bentar-dalam-kuliah-umum#:~:text=Candi%20bentar%20merupakan%20bangunan%20candi,kemudian%20berkelanjutan%20pada%20masa%20Islam
https://www.unesa.ac.id/kilas-balik-candi-bentar-dalam-kuliah-umum#:~:text=Candi%20bentar%20merupakan%20bangunan%20candi,kemudian%20berkelanjutan%20pada%20masa%20Islam
https://www.unesa.ac.id/kilas-balik-candi-bentar-dalam-kuliah-umum#:~:text=Candi%20bentar%20merupakan%20bangunan%20candi,kemudian%20berkelanjutan%20pada%20masa%20Islam
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Burung Elang dan unsur lingkaran yang mengelilinginya. Untuk ragam hiasnya
ada surya Majapahit, bunga Wijaya Kusuma, serta hiasan tumbuhan.
Teknik/teknologi pembuatannya menggunakan batu bata, semen, serta cat warna

kuning dan hitam.

:\ ey

Gambar 3.10. Brung Elng Jawa/Garuda di atas gapura Pesarean Eyang Kudo

Kardono

Di bagian atas gapura terdapat simbol burung elang Jawa disebut juga
dengan garuda. Makhluk mitologi garuda menjadi salah satu bukti peninggalan
kebudayaan Hindu asal India yang ada di Indonesia. Menurut kepercayaan agama
Hindu, burung garuda merupakan dewa yang dipercaya sebagai kendaraan dewa
Wisnu (sosok dewa salah satu trimurti dan bentuk Tuhan dalam agqama Hindu).64

Peradaban pun terus bertumbuh, hingga hadirlah agama Islam dan agama
Samawi lainnya ketika negara Eropa menjajah nusantara. Pembauran peradaban
pun terjadi. Meskipun begitu, keberadaan simbol elang Jawa/garuda harus
diyakini sebagai objek sacral dan makna semiotiknya tetap hidup di lingkungan
masyarakar. Hakikat nilai budaya banda telah tertata dan padu harmonis
sebagaimana tercermin pada Pancasila. Makna elang/garuda menjadi lambang

kekuasaan dan kekuatan.6°

164 Hamza H. Wulakada, Dimensi Filsafat Lingkungan Burung Garuda Sebagai Simbol Kehidupan
Berbangsa Dan Bernegara Indonesia: Disertasi Doktor (Malang: Universitas Brawijaya, 2018), 147.

165 Hamza H. Wulakada, Dimensi Filsafat Lingkungan Burung Garuda Sebagai Simbol Kehidupan
Berbangsa Dan Bernegara Indonesia ...., 154.
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Burung garuda juga digunakan dalam strategi peperangan Angkatan Darat
Majapahit yang telah disebutkan dalam beberapa naskah kuno, seperti pada
Kamandaka, Kakawin Barathayuddha, dan Artasastra. Strategi ini dinamakan
Garuda Nglayang, digunakan untuk mengepung dan menaklukkan musuh.
Dengan mengutamakan kekuatan pasukan yang besar dan meniru gerakan terbang
burung garuda, yakni posisi panglima dan pemimpin pasukan yang berada di
paruh, kepala, sayap, dan ekor dengan memberikan titah perintah kepada para
prajurit dengan bertingkah seperti burung garuda (menyambar, mematuk, dan
sebagainya). Inilah kenapa dinamakan serangan Garuda Nglayang. Formasi
Garudha Nglayang menempatkan seorang senapati utama pada posisi paruh.
Kemudian 2 Senapati Pengamping berada di posisi sejajar di belakang paruh
sebagai kepala burung dan 2 Senapati Pengamping lainnya berada di ujung sayap
kiri-kanan bergerak bebas dengan posisi sebagai pengatur yang sedikit heroik.
Senapati Agung di belakang kepala burung. Para prajurit mengisi sayap dan
menyambung dengan tubuh burung, kepala dan ekor. Dimana pada ekor terdapat

senapati utama lagi sebagai posisi penyapu terakhir. ¢

2) Makam Eyang Kudo Kardono

Dalam ruangan inti pusara terdapat keluarganya Eyang Kudo Kardono
yakni makam anak perempuan 1, anak laki-laki berjumlah 2, dan istrinya. Total 5
makam. Makam yang ada di panglima perang jumlahnya lima, sama seperti
jumlah sila pancasila yakni 5.1%7 Kemudian, di luar ruangan pusara, terdapat

makam prajurit-prajurit yang setia terhadap Eyang Kudo Kardono.

166 Sri Wintala Achmad, Perang Bubat (1279) Saka Membongkar Fakta Kerajaan Sunda vs Majapahit
(Yogyakarta: Penerbit Araska, 2019), 65.

167 Bu Poniati dalam youtube Sakera Sang Petualang; https://www.youtube.com/watch?v=X4R0OAMP1mHc
; diakses pada tanggal 12 Juni 2023, pukul 22.15 WIB.



https://www.youtube.com/watch?v=X4R0AMP1mHc
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Gambar 3.11. Pusara Eyang Kudo Kardono beserta istri dan anaknya

Bentuk nisan makam tertutupi kain berwarna putih. Ketiga makam tersebut
model berundak-undak total 3 dan dua makam lainnya berundak 2 saja. Makam
terbuat dari marmer warna putih gading. Posisi kepala di utara dan kaki di selatan.

Berikut data ukuran panjang makam Eyang Kudo Kardono beserta istri dan

anaknya:
No. Makam Undakan 1 Undakan 2 Undakan 3
1. Eyang Kudo Kardono p=225cm p=220cm p =206 cm
£=70cm £=65cm £=46 cm
t=17cm t=54cm t=13cm
2. Istri Eyang Kudo Kardono dan p=225cm p=223cm p =206 cm
1 anak yang tempatnya sebaris £=79 cm £=62cm ! L=44cm
horizontal t=22¢em t=22cm t=13cm
3. Kedua anak Eyang Kudo p=175cm p =167 cm Tidak ada undakan
Kardono lainnya £=70 cm £=46 cm ketiga
t=13cm t=22cm

Tabel 3.1. Ukuran tiap undakan makam di ruangan Kudo Kardono

Masih di dalam bangunan inti pesarean, disana juga terdapat makam dari
para prajuritnya yang senantiasa setia di sisi Kudo Kardono. Terdiri dari 4 makam
yang mana ada 2 diantara nisan prajurit memiliki kain putih yang menutupi,
sedangkan dua makam prajurit lainnya tidak ditutupi. Untuk makam prajurit tidak
ada undakan. Lokasinya pun berbeda, makam prajurit yang ditutupi kain putih
terletak di area depan pintu masuk pusara Eyang Kudo Kardono. Lalu, 2 makam

prajurit lainnya berada di sebelah area kanan pusara Eyang Kudo Kardono.
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3) Makam Eyang Wahyu

Gambar 3.12. Makam Eyang Wahyu beserta istrinya

Penasehat Kudo Kardono sekaligus ayahnya. Di sebelah Eyang wahyu ada
makam istrinya. Memiliki nama Wahyu dikarenakan Eyang Kudo Kardono juga
mendapatkan wahyu dari tempat tersebut.'®® Kemudian, di dalam ruangan makam
Eyang Wahyu ini dipercaya memiliki sumur tak kasat mata.'®® Untuk informasi
mengenai beliau, dapat dikatakan sedikit sekali. Ukuran makam yakni panjang

312 cm, lebar 75 cm, tinggi 31 cm, dan ukuran nisan dengan tinggi 58 cm.

4) Makam Achmad Moesaffa

Gambar 3.13. M. Ng. Achmad Moesaffa, juru kunci pertama pesarean Eyang Kudo Kardono

Beliau merupakan guru spiritual Pak Soeharto yang bertempat tinggal di
Kedondong No. 7.17° Lahir di Bondowoso tanggal 1 Agustus 1925 dan wafat pada
8 Mei 1980 di Jakarta. Sebelum meninggal, ia berpesan agar dimakamkan di
kompleks Eyang Kudo Kardono. Oleh karena itu permintaan guru dari Pak
Soeharto dan dekat dengannya, maka masyarakat Tegalsari dan Pak Soeharto pun

mengabulkan keinginan Pak Moesaffa tersebut.’*

168 WWawancara dengan Pak Andika (seorang pengunjung tetap di pesarean), pada tanggal 27 September 2022.
169 Wawancara dengan Pak Andika, pada tanggal 27 September 2022.

170 Bu Poniati dalam youtube Sakera Sang Petualang .... , diakses pada 7 Juni 2023.

171 Wawancara dengan Pak Imam, pada tanggal 27 September 2022.
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Gambar 3.14. Makam M. Ng. Achmad Moesaffa, terletak di sebelah kiri setelah pintu masuk

gapura

Bentuk nisan makam berupa pada wujud bunga cempaka dan bahan
makam terbuat dari marmer. Makam tersebut model berundak-undak dan dibagian
undakan paling atas berbentuk hexagonal. Posisi kepala di utara dan kaki di
selatan. Hal ini menunjukkan bahwa makam pak Moesaffa ini termasuk makam

Islam.

5) Simbol Surya Majapabhit

Ada 2 jenis simbol surya Majapahit di dalam situs pes.ar‘eein Eyang Kudo
Kardono, pertama yaitu. surya Méjapahit dengan uns.ur‘ agama Hindu yang
letaknya berada di depan pintu gapura sanggar Pamujan. Teknologi/teknik
pembuatannya yaitu dipahat dan diukir yang terbuat dari bahan tanah liat, semen,
cat warna kuning. Pada gapura sanggar Pamujan ada gambar wajah dewa Hindu
yang mengelilingi bagian matahari.

Gambar 3.15. Jenis Surya Majapahit Hindu di Gapura Sanggar Pamujan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Motif hias geometris pada surya Majapahit merupakan lambang dari
kerajaan Majapahit sejak zaman pemerintahan Tribhuwanatunggadewi (1328-
1350 M), yang juga dikenal sebagai lambang kedua dari Kerajaan Majapabhit.
Motif itu berupa 8 sudut dengan penampakan dewa Minor Hindu di tiap sudut dan
membentuk diagram kosmologi. Dewa Minor yang berada pada sinar pemancar
yaitu Indra (petir/hujan), Yama (maut), Agni (api), Nirrti (kesedihan), Bayu
(angin), Baruna (laut), Isana (kekuatan alam), dan Kuwera (kekayaan). Lalu bisa
dikatakan kesenian khas Majapahit karena terdapat 9 dewa penjuru mata angin
atau Dewata Nawa Sanga. Dewa utama (pusat) di bagian tengah yaitu dewa Siwa,
Mahadewa (barat), Iswara (timur), Brahma (selatan), Wisnu (utara), Rudra (barat
daya), Sambhu (timur laut), Sangkara (barat laut), dan Mahesora (tenggara).'’2

Terdapat juga warna simbolik yang tergambar dalam surya Majapahit yang
mewakili warna dewa meliputi (a) cemeng (hitam) atau cundhamani, mewakili
semua pengetahuan dapat tercapai dan diamalkan bagi setiap orang, lalu dalam
agama Jawa Islam bermakna nafsu Aluwamah vyaitu nafsu manusia atas
keserakahan, ketamakan, kesombongan yang mengalir pada darah manusia dan
harus dikendalikan; (b) abrit (merah) atau manik-marakat memiliki makna
menahan hawa nafsu, tidak akan menemui kegagalan berbisnis terutama pakaian;
(c) jene (kuning) atau manikara, bermakna nafsu sufiyah tergolong baik karena
menghancurkan angkara murka dan kejahatan; (d) pethak (putih) atau manikmaya,
merupakan gambaran dari nafsu mutmain‘ah yaitu sifat rabbaniyah dalam diri
manusia, membawa ketentraman ; (e) biru atau manik-endrataya, bagi orang Jawa
warna tersebut dianggap mampu menghilangkan segala macam penyakit,
mendatangkan kesuburan, memperoleh keturunan, dan melambangkan kesetiaan;
(F) ijem (hijau) atau manik-marcakundha, warna ini memiliki makna untuk
menolak nafsu angkara murka, di samping menjauhkan seseorang dari rasa ingin
memiliki sesuatu barang yang bukan miliknya dan bukan haknya dan petani
mensyukuri apa yang telah diperolehnya (nrima) atau tidak tamak; (g) wungu

(ungu) atau manik-arja mangundring, makna bagi orang Jawa yaitu menjauhkan

172 prof, Dr. Ing. Ir. Sri Pare Eni dan Dra. Adjeng Hidayah Tsabit , Arsitektur Kuno Kerajaan-Kerajaan
Kediri, Singasari, dan Majapahit di Jawa Timur (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017), 339.
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seseorang dari rasa duka, menyejukkan hati, menghilangkan rasa kecewa karena
telah ditinggalkan seseorang kerabat dekat; (h) dhadhu (oranye) atau manik-
hardhataya ini mempunyai khasiat menolak rasa ragu dan mengukuhkan

kemantapan hati.!’

b

Gambar 3.16. Jenis Surya Majapahit Akulturasi Islam di Bagian Belakang Atas Makam

Eyang Kudo Kardono

Lalu, jenis surya Majapahit yang kedua yakni ada di dalam ruangan
makam Eyang Kudo Kardono di bagian belakang atas. Perbedaan pada jenis
simbol surya Majapahit ini adalah tidak terdapat wajah dewa Hindu. Gaya/hiasan
di bagian tengahnya berwujud bunga Wijaya Kusuma. Ukuran diameternya 99

cm. Teknik/teknologi berbahan dari tembaga dan semen yang di cat warna kuning.

Gambar 3.17. Surya Majapahit di ruang makam Eyang Kudo Kardono dengan bagian

tengah berwujud bunga wijaya kusuma, tanpa ada unsur dewa

Jenis ini terdapat pada zaman penyebaran agama Islam di Jawa diketahui
bahwa terjadi perubahan makna simbolik yang berkaitan dengan agama Hindu
menjadi makna simbolik yang lebih bernafaskan Islam. Salah satunya adalah

konsep kosmologi dalam ornamen Surya Majapahit. Perubahan ini terjadi karena

173 Wisnu Adisukma, M.Sn, Makna Simbol Surya Majapahit : Laporan Penelitian Pemula (Surakarta: Institut
Seni Indonesia (1S1), 2019), 36-40.
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makna simbolik motif Surya Majapahit bertentangan dengan dasar-dasar
kepercayaan maupun keyakinan ajaran agama Islam yang tidak mengakui
keberadaan dewa dan dewi. Ornamen Surya Majapahit lebih dimaknai dan
dihubungkan dengan perwujudan cahaya atau praba.l’® Cahaya dalam agama
Islam dikaitkan dengan hal-hal yang suci. Hal ini didasarkan pada malaikat yang
diciptakan oleh Allah SWT dari cahaya. Kemudian dalam kitab suci Al-Qur’an
an-Nur juga dijelaskan Nur Illahi mengandung petunjuk Allah SWT cahaya terang
benderang pedoman umat Islam. Dengan demikian pemaknaan ornamen Surya
Majapahit mengalami perubahan dari segi sosial budaya hingga keagamaan. Kini
ornamen tersebut masih dikenal dan digunakan sebagai seni hias hingga saat ini.*"™
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pesarean Eyang Kudo Kardono
termasuk Islam, namun tergolong Islam Kejawen.'’® Karena bagian belakang atas
makamnya nampak Surya Majapahit dengan perwujudan cahaya atau praba.
Ditengahnya juga tidak ada unsur 8 dewa didalamnya, melainkan berwujud bunga

Wijaya Kusuma.

6) Sanggar Trimurti

Gambar 3.18. Sanggar Trimurti di arean Eyang Kudo Kardono (tampak depan)

174 Rizal Wahyu Bagas Pradana dan Arum Wilis Kartika Ayuningtari, Nilai-Nilai Pendidikan dalam
Ornamen Surya Majapabhit, “Seminar Nasional Institut Kesenian Jakarta (IKJ), Volume 1, Nomor 1,
20227, 5.

175 Rizal Wahyu Bagas Pradana dan Arum Wilis Kartika Ayuningtari, Nilai-Nilai Pendidikan dalam
Ornamen Surya Majapahit ..., 5.

176 Bu Poniati dalam youtube Sakera Sang Petualang...., diakses pada 15 Juni 2023.
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Menurut narasumber, sanggar Trimurti merupakan salah satu fitur yang
berada di pesarean, digunakan untuk ibadah masyarakat untuk Hindu-Bali.l”’
Pada bagian atas pintu tertulis dalam aksara Jawa i}ﬂj\']?n@[{_f])ugq]\\

berarti “Sanggar Trimurti”. Sebelum memasuki pintu, ada beberapa anak tangga.

Puncak atap ada mustaka dengan model atap tumpang tiga. Ragam hias ada
burung rajawali, wajah dewa Brahma, dan ornamen tanaman sulur yang terbuat
dari semen dan diukir. Didalamnya terdapat 3 arca dewa yang diselimuti kain
dominan berwarna kuning dan ada corak warna merah ataupun hitam. Arca dewa
tersebut sesuai dengan nama Trimurti yakni kesatuan antara tiga dewa tertinggi
yakni dewa Wisnu sebagai pemelihara, dewa Brahma sebagai pencipta, dan dewa
Siwa sebagai perusak.'’® Pojok kanan dan kiri ada 2 payung. Disana tersaji dupa

sesajen di bagian depan tiap arca.

7) Sanggar Pamujan
Menurut narasumber, sanggar Pamujan digunakan untuk ibadah
masyarakat Kejawen.'”® Didirikan pada tanggal 5 Mei 1960 oleh Achmad
Moesaffa. Atapnya berbentuk persegi yang mana makin ke atas makin kecil
ukuran perseginya. Lalu paling atas atap terdapat mustaka. Ornamen pada
bangunan ini memiliki dominan warna putih dan hitam. Disertai warna merah di

sekitar pintu dan warna kuning untuk hiasan simbol surya majapahit.

Gambar 3.19. Sanggar Pamujan di Pesarean Eyang Kudo Kardono (tampak depan)

177 Bu Poniati dalam youtube Sakera Sang Petualang, https://www.youtube.com/watch?v=X4R0AMP1mHc
; pada tanggal 13 Juni 2023, pukul 19. 48 WIB.

178 Wawancara dengan Pak Sumali, 20 Juni 2023.

179 Bu Poniati dalam youtube Sakera Sang Petualang... , diakses pada 7 Juni 2023, diakses pada 13 Juni
2023.
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Di sanggar Pamujan juga terdapat 4 artefak dewa yaitu dewa Siwa
Mahadewa, dewa Siwa Mahaguru, dewi Durga, dan dewa Ganesha. Selanjutnya
sebelum memasuki pintu, terdapat tangga dan ada 2 pintu. Dimana pintu pertama
dan pintu kedua terpisah dengan lorong berukuran kecil yang memuat 4 ragam
hias potret wayang berbahan semen dinding yang diukir. Nama wayang
bertuliskan aksara jawa yaitu bathara wignyan, bagawan mintaraga, begawan

bima suci, dan bathari ngadma.

Gambar 3.20. Wayang Begawan Mintaraga

Salah satu wayang yang terukir di dinding yaitu Begawan Mintaraga. la
merupakan tokoh dalam cerita prosa berbahasa Jawa Kuno yang ada di Serat
Kakawin Arjuna Wiwaha karya Empu Kanwa pada masa pemerintahan Raja
Airlangga tahun 1019-1042 Masehi di Jawa Timur.'®® Dalam karya tersebut,
menceritakan Arjuna sebagai seorang “Witaraga” atau dalam bahasa Jawa Baru
dikenal dengan “Mintaraga” yakni sosok yang terbebas dari gafsu-nafsunya.
Begawan menahan nafsunya yang berhubungan dengan wanita. Digambarkan
pada gua yang berisi Begawan Mintaraga tersebut terpancar layaknya emas,
sinarnya seperti bulan purnama.'®* Dari hal tersebut, maka diharapkan para umat
kejawen yang beribadah di dalam sanggar Pamujan dapat menyingkirkan nafsu

dunia.

180 Djoko Sulaksono, Struktiur dan Nilai Pendidikan Cerita Mintaraga Gancaran Karya Prijohoetomo,
“Tesis Magister Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia” (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2011), 4.
181 Djoko Sulaksono, Struktiur dan Nilai Pendidikan Cerita Mintaraga Gancaran ...., 125.
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Gambar 3.21. Atap kemuncak murdha berbentuk bunga padma (lotus)

Kemudian, atap sanggar Pamujan memiliki kemuncak atap dinamakan
mustaka dalam bahasa Jawa berarti kepala. Adapula penyebutan dala bahasa
Sunda yakni mamolo.!®? Sedangkan dalam bahasa Sansekerta miirdha berarti
kepala. Jadi, antara ketiga istilah tersebut boleh disebut mana saja, karena artinya
sama. Murdha merupakan ornament di bagian raab pada bangunan suci Bali.'®
Murdha umumnya terbuat dari tanah liat yang dibakar atau batu alam yang
dipahat. Ornamen ini dapat dikatakan sebagai puncak atau kepala dari bangunan
yang “memakai’nya. Untuk variasi ornament murdha ini memiliki banyak jenis,
contohnya berwujud kuncup bunga, tempayan terbalik, vas, kerucut, permata,
lingga-yoni, ataupun genta (lonceng genggam).184

Ornamen murdha yang berada di puncak tertinggi dari suatu bangunan
memiliki makna yaitu perwujudan simbolisasi sifat surga yang suci dan sulit
dicapai oleh manusia pada umumnya.'® Pada puncak sanggar pamujan terdapat
murdha yang bermotif sekuntum bunga lotus (padma). Bunga "'padma dikenal
sebagai tanaman suci; dalam pandangan agama Hindu-Buddha yang
melambangkan jiwa yang mulia nan suci.'® Adapula bunga padma yang menjadi
aspek ragam hias akulturasi antara agama Hindu-Buddha dengan agama Islam.

Dalam perspektif Islam yaitu seperti pada Masjid Sunan Giri, disana dimaksudkan

182 Rizal Maulana dalam Perpustakaan Digital Budaya Indonesia, https://budaya-indonesia.org/Momolo ;
diakses pada 14 Juni 2023, pukul 11.30 WIB.

183 | Nyoman Widya Paramadhyaksa, Pemaknaan Ornamen Murdha Pada Arsitektur Tradisional Bali,
“Jurnal Info-Teknik Volume 10, Nomor 1, 20097, 1.

184 1 Nyoman Widya Paramadhyaksa, Pemaknaan Ornamen Murdha Pada Arsitektur Tradisional Bali ..... ,

2

185 | Nyoman Widya Paramadhyaksa, Makna Filosofis Keberadaan Ornamen Bedawang Nala di Dasar
Bangunan Meru, “Jurnal Filsafat Volume 20, Nomor 1, 20107, 53.

186 | Nyoman Widya Paramadhyaksa, Filosofi dan Penerapan Konsepsi Bunga Padma dalam Perwujudan
Arsitektur Tradisional Bali, “Jurnal Langkau Betang Volume 3 , Nomor 1, 20167, 29.
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juga mengacu pada kesucian hati, kekhusyukan beribadah agar mencapai surga

dan menanam sikap baik ke dalam pribadi kaum muslimin.®’

8) Musala Ujung Galuh

Gambar 3.22. Musala Ujung Galuh

Musala ini dibangun oleh Pangdam V/Brawijaya dengan izin Mayor
Jenderal TNI dan diresmikan pada 30 Agustus 2013. Model bangunan musala ini
memiliki panggung sehingga jaraknya dari tanah lebih tinggi. Terbuat dari kayu
dan atap tanpa kubah. Pucuk atap mengerucut dengan tulisan Allah. Didalamnya
terdapat lambang NU yang dikukir dari kayu dijadikan pigora. Tempat ini
digunakan beribadah bagi kaum muslim yang telah melakukan wisata religi ke
makam Eyang Kudo Kardono.

Gambar 3.23. Tempat wudlu di Musala Ujung Galuh

Lalu, adapula tempat wudlu yang berwujud Semar yang terbuat dari gerabah tanah
liat dan diberi cat warna. Semar dalam Bahasa Arab bisa juga bertuliskan Ismar

yaitu bermakna paku. Paku digunakan dalam pengokohan sesuatu yang goyah.

187 Rizal Wahyu Bagas Pradana, Bentuk dan Makna Simbolik Ragam Hias Pada Masjid Sunan Giri, “Jurnal
Ruang Volume 7, Nomor 1, 20207, 79.
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Wujud semar diibaratkan pendakwahan agama Islam oleh Walisongo di masa
kerajaan Majapahit yang sedang dalam pergolakan dan berakhir didirikannya
kerajaan Demak olen Raden Fatah.!® Sedangkan artefak Islam atau alat
perlengkapan beribadah umat Islam disini yaitu ada mukenah, sarung dan Al-

Qur’an lengkap berada di sebelah pojok kanan belakang.

3.3. Kegiatan Sakral di Pesarean

Masyarakat Jawa memiliki tradisi yang didalamnya mengandung simbol dan
nilai-nilai kemudian diterapkan sesuai kepercayaan yang diyakini mereka.®°
Simbol tersebut mengikuti pola pemikiran baik berupa perorangan maupun sistem
perorangan lain. Perorangan disini merujuk pada manusia yang tengah melakukan
kegiatan simbolis bersama-sama dalam rangka peristiwa tertentu, contohnya acara
religi dan upacara adat lainnya.!®® Mereka memiliki banyak upacara dan ritual
keagamaan agar hubungan dengan arwah nenek moyangnya senantiasa lestari.
Lalu, ritual dapat dijadikan sebagai sarana yang menghubungkan antara manusia
dengan Tuhan atau disebut sebagai agama. Frazer dalam Koentjaraningrat
berpendapat bahwa religi merupakan segala sistem tingkah laku manusia guna
mencapai sesuatu maksud dengan cara menyandarkan diri pada kekuatan dewa,
roh dan sebagainya yang menguasai alam semesta.*®* Dari posisi religi keagamaan
tadi, maka dapat dikatakan bahwa agama yang melaksanakan ritual memiliki
hubungan yang erat dengan kebudayaan masyarakat. Bahkan agama dan
kebudayaan saling mempengaruhi kelompok masyarakat, suku, dan bangsa.'%

Keyakinan atau agama masyarakat Jawa beragam jenisnya, yaitu Islam,
Kristen, Hindu, Buddha, dan lainnya. Tradisi dan budaya Jawa tidak dapat terlepas
dari pengaruh ajaran agama Hindu-Buddha ataupun budaya Jawanya, termasuk
masyarakat yang beragama Islam tak sedikit masih terakulturasi dengan budaya

tersebut. Alhasil terlahirlah dua jenis golongan Islam di Jawa yaitu golongan Islam

188 Ridin Sofwan dkk, Merumuskan Kembali Interelasi Islam-Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2004), 84.

189 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 330.

190 Ning Ratna Sinta Dewi, Konsep Simbol Kebudayaan: Sejarah Manusia Beragama dan Berbudaya, “Jurnal
Abrahamic Religions: Studi Agama-Agama (ARJ), Volume 2, Nomor 1, 20227, 4.

191 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi |, Jakarta: Universitas Indonesia, 2007), 54.

192 Ning Ratna Sinta Dewi, Konsep Simbol Kebudayaan: Sejarah Manusia Beragama dan Berbudaya ..., 5-
6.
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murni yang (Islam santri) dan golongan yang menganut Islam Kejawen (abangan
atau agama Jawi).!®® Masyarakat yang memiliki ilmu Islam yang kaffah akan
memilah unsur budaya yang bukan ajaran Islam, sementara masyarakat yang
kurang paham atas ilmu agama Islam maka akan tetap menjaga warisan
leluhurnya meskipun hal itu bertentangan dengan ajaran agama. Fenomena ini
terus berlangsung hingga saat ini.*®* Seperti halnya pada masyarakat Tegalsari
(Surabaya) yang memiliki beberapa kegiatan sakral baik dari segi religi maupun
sistem kepercayaannya. Untuk Kkegiatan-kegiatan masyarakat Tegalsari
(Surabaya) yang berada di situs pesarean Eyang Kudo Kardono dijabarkan sebagai
berikut:
1) Tahlilan

Muslim di Jawa mengalami bentuk akulturasi budaya pada abad ke-17
dengan dakwah yang dilakukan oleh walisongo. Para wali melakukan penyesuaian
agar Islam diterima dengan luwes. Proses penyebaran dimulai dari pesisir utara
Jawa Timur, dan berlanjut ke Jawa Tengah serta Jawa Barat. Islam pun diwarnai
dengan budaya lokal. Elemen yang digunakan sebagai perantara islamisasi yaitu
contohnya pertunjukan wayang, selametan, tahlil, dan lain sebagainya.l®®
Masyarakat Jawa memiliki kepercayaan bahwa jika melakukan tradisi atau ritual
maka akan mendapatkan keselamatan hidup, damai, dan tercapai nilai religius.%

Hingga zaman modern ini, masyarakat Islam Jawa tetap mengadakan
berbagai kegiatan tradisijritual. Seperti pada pesarean Eyang Kudo Kardono di
Tegalsari, Surabaya. Disana pernah mengadakan kegiatan tahlil bersama Majelis
Istighotsah Al-Mubarok pada tahun 2020 di bulan November. Dengan dihadiri
kurang kebih 15 orang, acara dilakukan dengan khidmat. Pemimpin istigotsah

berada di dalam ruang makam Kudo Kardono, sedangkan para jama’ah lainnya

193 Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa (Depok: Komunitas
Bambu, 2014), xxxii-xxxiii.

194 Marzuki, M.Ag, Tradisi Dan Budaya Masyarakat Jawa Dalam Perspektif Islam, “Jurnal Informasi: Kajian
Masalah Pendidikan dan Ilmu Sosial, Volume 32, Nomor 1, 20127, 2.

1% Amar Ramadhan, Akulturasi Islam dan Budaya Jawa (Ponorogo: Universitas Darussalam Gontor, 2021),
2 ; https://osf.io/gmexf/download/?format=pdf ; diakses pada tanggal 18 Juni 2023, pukul 15.37 WIB.

19 Wawancara dengan Bu Wiwik pada tanggal 27 September 2022.
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duduk di depan ruangan tersebut. Kegiatan tahlil ini ditujukan untuk mendo’akan

Eyang Kudo Kardono.®’

Gambar 3.24. Tahlil Bersama di Eyang Kudo Kardono

Tahlil merupakan upacara yang dilakukan dalam rangka tawhidullah.
Dibuka dengan bacaan al-Fatihah sebagai ucapan terimakasih atas jasa-jasanya.
Dilanjutkan dengan ayat al-Qur’an meliputi tiga kul (al-1khlas, al-Falag, an-Nas),
surat yaasin, lima ayat pertama dan terakhir QS. Al-Bagarah, serta ayat kursi. Tak
lupa kalimat sholawat nabi, takbir, tahmid, tasbid, dan tahlil dibaca sekaligus
diakhiri dengan bacaan do’a.'%

Makna kegiatan tahlil yaitu menyambung tali silaturahmi, memiliki nilai
ibadah yang tinggi karena mengingat kematian, serta bermanfaat bagi yang berada
di makamkan. Do’a orang hidup akan menjadi syafa’at bagi yang sudah
meninggal. Seperti yang telah dikemukakan oleh lbnu Taimiyah dalam kitab
Majmu’ Fatwa bahwa para ulama menyatakan sepakat do’a dan amal manusia

|
hidup yang dikirim kepada mayit itu bisa sampai dan memberikan manfa’at.

2) Ziarah Makam
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan masyarakat Islam yaitu ziarah makam
Eyang Kudo Kardono dan makam Eyang Wahyu sebagai wisata religi kaum
Muslim. Hal ini dilakukan oleh youtuber Neng Ruroh. Kegiatan ini tidak hanya
berkunjung, melihat dan mengamati saja, melainkan juga kirim do’a, membaca

ayat suci al-Qur’an dan yasin. Adapun tata cara ziarah yaitu berwudlu, sopan,

197 Tahlil di Pesarean Eyang Kudo Kardono, dalam youtube Dwi Hermawan;
https://www.youtube.com/watch?v=gWVDf6jlqv4 ; diakses pada 18 Juni 2023, pukul 16.11 WIB.
198 Sutejo Ibnu Pakar, Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotsah, Dzikir, Ziarah Kubur (Cirebon: CV
Aksara Satu, 2015), 7.
199 Ahmad Mas’ari dan Syamsuatir, Tradisi Tahlilan: Potret Akulturasi Agama dan Budaya Khas Islam
Nusantara, “Jurnal Kontekstualita Volume 33, Nomor 1, 20177, 91.
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berjalan ndodok ketika memasuki ruang makan Eyang Kudo Kardono, niat dengan

mendapat ridho Allah SWT.?% Masyarakat ramai berkunjung pada malam Jum’at

Legi dan Selasa Kliwon.?%

il

Al |

Gambar 3.25. Suami dan Neng Ruroh sedang ziarah di makam Eyang Kudo Kardono dan
Eyang Wahyu

Makna dan hikmah setelah melakukan ziarah kubur ini adalah untuk

mengingatkan bahwa manusia pasti akan meninggal, sehingga meninngkatkan

keimanan lebih giat beribadah sebagai bekal besok. Ziarah juga menumbuhkan

sifat tawadhu’ dan rajin bersedekah karena apapun jabatannya dan seberapa kaya

hartanya tetap saja tak akan dibawa mati, alangkah baiknya disedekahkan yang

menjadi amal jariyah.2%?

3) Ritual Selametan Weton

Lalu, ada ritual wetonan yang diadakan oleh Paguyuban Budaya Surabaya
(PBS) pada rabu malam tanggal 15 Maret 2023. Acara ini merupakan ucapan
syukur dan memohon diberikan selamat dan sukses pada Allah S\UNT. Rangkaian
acara dimulai dari kidung japa mantra kejawen yaitu kunci satria sejati, macapat
“singkir”, do’a, tahlil, pemotongan tumpeng. Acara ini dihadiri dari komunitas
dan paguyuban wilayah Surabaya, mulai dari Paguyuban Ngajeni Seduluran,
Komunitas Indigo Telepati Surabaya, Paguyuban Spritual Jopo Sewu Nusantara,

Kaki Sabdo Jati Among Rogo, Mitra Sejati, serta tamu undangan lainnya.2%®

200 By Ruroh dalam Neng Ruroh Channel, https://www.youtube.com/watch?v=vm5MTaZKfYQ ; diakses
pada tanggal 18 Juni 2023, pukul 20.23 WIB.

201 pak Sumali, dalam youtube Borkislu; https://www.youtube.com/watch?v=8g4 2cYoMgM ; diakses pada
tanggal 18 Juni 2023, pukul 20.37 WIB.

202 Wawancara dengan Pak Bu Ninik pada tanggal 28 November 2022.

203 Selametan dalam youtube Satna 76 Chanel; https://www.youtube.com/watch?v=tjM-jlJ7WcM ; diakses
pada 18 Juni 2023, pukul 21.21 WIB
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Gambar 3.26. PBS sedang melakukan selametan weton salah satu anggotanya di makam Eyang
Kudo Kardono

Dalam Islam, makna tradisi selametan berdasarkan weton memiliki makna
dimensi teologis yaitu memohon keselamatan dan Kesehatan pada Allah SWT.
Kegiatan ini juga mempererat tali silaturahmi meskipun ada yang berbeda
keyakinan, misalnya Kejawen dengan Islam. Dengan terjalinnya komunikasi dan
kegiatan ini diharapkan dapat mewujudkan toleransi dan sikap positif, sesuai
dengan Q.S. Al-Isra’ ayat 84 yang memiliki arti:

“Katakanlah: ‘Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing’. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.”

(Q.S. Al-Isra’:84).2%

4) Tradisi 1 Suro

Tahun baru Jawa Islam biasanya disebut dengan perayaaiw 1 Suro yang
dimeriahkan beragam kegiatan-kegiatan. 1 Suro juga bermakna 1 Muharram.
Sesuai dengan kepercayaan Islam-Jawa yaitu pada 10 hari pertama di bulan
Muharram termasuk hari “keramat”. Lebih tepatnya pada tanggal 1 hingga 8.
Dikatakan keramat karena pengaruh faktor budaya keraton di zaman dahulu.?%

Pada tahun 2014, pesarean Eyang Kudo Kardono mengadakan acara besar-
besaran dengan tema ‘“Condrosengkolo: Manunggaling Harda Gapuraning
Mulyo”, yang mana sesuai dengan tahun 1948 Jawa atau setara dengan tahun 2014
M. Pada malam sebelumnya, dimulai dengan malam tirakatan dan polo pendem.

Kemudian esok harinya pada hari-H dilanjut dengan acara upacara jamasan

204 Dr. Muinudinillah Basri, MA., Al-Kalimah The Legacy: Tafsir Perkata Tajwid Cetakan Ketiga (Surakarta:
Pustaka Al-Hanan, 2020), 290.

205 Muhammad Sholikin, Misteri Bulan Suro: Perspektif Islam Jawa (Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2010),
83-84.
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(pencucian keris), kirab gunungan tumpeng, tosan aji/kirab pusaka (penjemputan
keris dan dikembalikan ke tempatnya), dan pagelaran wayang kulit. Dalangnya

yaitu Ki Yakum Gunocaritho dengan lakon “Bimo Wedhar”.?%

Gambar 3.27. Serangkaian acara 1 Suro di pesarean Eyang Kudo Kardoho

Makna dari acara di 1 Suro tersebut adalah membersihkan diri dari
marabahaya serta ucap syukur kepada Allah SWT atas tahun yang telah diberikan.
Adapun makna dari upacara jamasan keris/tombak yang dipercaya memiliki
kekuatan magis. Pencucian menggunakan air kembang 7 rupa, hal ini bermakna
membersihkan kekuatan magis yang tidak diinginkan hingga tersisalah daya
magis yang asli. Lalu, makna simbolik dari gunungan tumpeng yakni pada bentuk
gunung, sebenarnya merupakan simbol tempat pertemuan Ilahi dengan manusia.
Contohnya saat Nabi Muhammad SAW menerima wahyu pertama kali di puncak
gunung Hira. Untuk pertemuan hanyalah wujud simbolik karena sebenarnya
wahyu diperantarakan melalui malaikat. Ketika digiring atau kirab, ini
menunjukkan simbol keseimbangan alam dan harus dijaga. Oleh karena itu,
pengiring kirab senantiasa seimbang agar terwujud alam yang lestari dan tidak

| ,
rusak.207 5

206 Nugroho Bowo Santoso dkk, Wayang Bimo Wedhar, “Proposal Peringatan Hari Besar 1 Suro 1948 Jawa,
21 November 2014” (Surabaya: Pengurus Pesarean Eyang Kudo Kardono), 1.

207 Sytiyono, Tumpeng dan Gunungan: Makna Simboliknya Dalam Kebudayaan Masyarakat Jawa, “Jurnal
Cakrawala Pendidikan Edisi 2, Universitas Negeri Yogyakarta, 1998,” 63-64.



BAB IV

ANALISA KISAH EYANG KUDO KARDONO

4.1. Kisah Legenda Eyang Kudo Kardono Menurut Juru Kunci

Mulanya, nama sebenarnya adalah Yudo Kardono. Kata Yudo mengarah
kepada peperangan besar dunia wayang yang bernama Barata Yuda, yaitu perang
antara Kurawa dan Pandawa. Kejadian itu memiliki suasana yang sama dalam
menggambarkan perang antara Kudo Kardjono dengan Ra Kuti. Sehingga
masyarakat sekitar pun menyebutnya Yudo Kardjono. Setelah beriringnya waktu,
namanya berubah menjadi nama Kudo Kardono. Nama Kudo digunakan sebagai
nama penghargaan yang diberikan oleh Kerajaan Majapahit.?®® Seperti yang
dikemukakan oleh De Casparis di tahun 1986, bahwa penyebutan title nama depan
dengan nama binatang mengindikasikan nama kehormatan dan pengabdian yang
diberikan raja terhadap orang-orang atas pencapaian mereka.?%

Jika ditinjau dalam arti simbolisme saat zaman Jawa Kuno, nama Kuda berarti
kecepatan, kebangsawanan, keagungan, kejantanan, kedinamisan, penerangan,
peperangan.?’® Sedangkan untuk nama “kar” berarti peta atau pengaman
daerah.?!* Arti nama tersebut senada dengan penugasannya dari réja Jayanegara.
la diutus untuk mengamankan daerah Majapahit yakni Curabhaya. Posisinya
sebagai panglima perang, membuatnya bertanggung jawab penuh atas kesenjataan
dan keamanan di wilayah tersebut. Berbagai strategi militer ia terapkan pada
pasukan-pasukannya. Senjata yang digunakan adalah tombak jawa yang dipajang
pada pintu depan makam Kudo Kardono.?*?

208 \Wawancara dengan Pak Sumali tanggal 20 Juni 2022,

209 Chacuk Tri Sasongko dan Ninie Susanti, Pu Sapi dan Lembu Agra: Kajian Antroponimi
Berdasarkan Isi Prasasti Jawa Kuno (Abad ke 9-16 M), “Paradigma Jurnal Kajian Budaya, Volume
11, Nomor 2, 20217, 141.

210 Chacuk Tri Sasongko dan Ninie Susanti, Pu Sapi dan Lembu Agra: Kajian Antroponimi ..., 135.

211 | Made Denes, dkk, Kamus Bahasa Indonesia-Bali (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, 1997), 386.

212 Wawancara dengan Pak Sumali, pada tanggal 20 Juni 2023.
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Dahulu kala, wilayah Curabhaya sedang menghadapi pemberontakan-
pemberontakan termasuk salah satunya yakni Ra Kuti. Dengan kegigihannya,
Kudo Kardono sebagai panglima perang Majapahit dibantu oleh pasukan-pasukan
setianya, berhasil mengerahkan tenaga dalam rangka menumpas pemberontakan
Ra Kuti di masa pemerintahan Jayanegara. la pun mengamankan daerah
Curabhaya dari kekacauan tersebut. Wilayah Curabhaya menjadi damai dan
tenteram. Demi menghargai tanda jasamya, sang raja menghadiahi sebidang tanah
di daerah Tegal Bobot Sari. Kemudian, raja Jayanegara memberikan perintah
lanjutan yaitu Kudo Kardono diutus menetap di wilayah tersebut. Di tempat inilah
Kudo Kardono mulai membangun tempat tinggal layaknya istana yang dilengkapi
dengan regol atau gapura. Dimana lokasi regol tersebut Kini berubah nama
menjadi “Pregolan”. Kehidupan Kudo Kardono dengan istrinya dikatakan
harmonis dan melahirkan tiga anak, meliputi dua anak laki-laki dan satu anak
perempuan yang dinamakan Pandan Wangi. Mereka tinggal bersama hingga akhir
hayatnya. Lalu, pada masa kinin ama Tegal Bobot Sari berubah nama menjadi
Tegalsari.?*®

Menurut juru kunci, Kudo Kardono hidup satu zaman dengan Gajah Mada
sekaligus sepupu dari Gajah Mada. Meskipun tidak tercantum dalam serat maupun
kitab kuno manapun, tetap diyakini bahwa hubungan darah mereka sangat kental.
Hal tersebut berwujud melalui kiprahnya dalam dunia kemiliteran yang dilakukan
oleh Kudo Kardono dan Gajah Mada terhadap kerajaan Majapahit. Mereka berdua
sama-sama berbakti dan berhasil memadamkan pemberontakan Ra Kuti. Gajah
Mada yang berhasil mengembalikan raja Jayanegara pada takhtanya dan
menghentikan pemberontakan Ra Kuti, sedangkan Kudo Kardono yang berhasil
memadamkan pemberontakan Ra Kuti.

Puluhan bahkan ratusan tahun berlalu. Makam Kudo Kardono telah menjadi
penuh semak belukar. Tepatnya pada masa penjajahan Belanda, sekelompok
masyarakat yang bernama Guminto Songo sekaligus sesepuh Tegalsari
menemukan sebuah batu hitam di tengah tumbuhnya pepohonan juwet, sawo serta

gading putih. Dengan kekuatan supranatural, mereka meyakini bahwa makam

213 Dukut Imam Widodo, Hikajat Soerabaia Tempo Doeloe: Buku 1 (Surabaya: Penerbit Karya Sastra
Unggulan), 32.
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tersebut merupakan makam keramat. Sehingga mulailah dibabat alas tanah
tersebut hingga terpampang makam Eyang Kudo Kardono.?*

Selama menjadi panglima perang, tentu saja ada pendukung moril yaitu
bernama Eyang Wahyu. Lokasi makamnya berada di sebelah bangunan makam
Eyang Kudo Kardono. Menurut juru kunci, Eyang Wahyu merupakan ayahanda
dari Kudo Kardono. Jadi, selama menjabat menjadi penglima, kesuksesannya
berada pada dukungan yang diberikan oleh ayahnya. Jika sedang kesulitan dalam
melakukan strategi militer, maka sang ayah memberikan beberapa saran
kepadanya dengan meminimalisir resiko dan memastikan keamanan Kudo
Kardono terhindar dari bahaya.

Legenda juru kunci juga mengatakan bahwa ketika meminta sesuatu pada
Kudo Kardono nanti dikabulkan. Kudo Kardono memiliki sifat yang baik,
semuanya diterima baik dari agama Hindu, Buddha, Kejawen maupun Islam. Sifat
ngajeni yang dimiliki oleh Kudo Kardono membuat masyarakat sekitar merasa
adanya toleransi yang kuat. Ngajeni disini memiliki arti menghormati. Kudo
Kardono yang menghormati semua jenis agama, ras, maupun suku, membuatnya
dihormati kembali oleh masyarakat sekitar. Bentuk penghormatan dari
masyarakat yaitu tetap dikeramatkan meski sudah berates-ratus tahun. la menjadi
dikenang sebagai pahlawan bergelar panglima perang Majapahit.

Selain itu, adapula sifat yang ada pada Kudo Kardono sesuai dengan filosofi
Jawa. Filosofi tersebut dituliskan di area dinding belakang situs pesarean Eyang
Kudo Kardono. Pertama ada filosofi ndhuwur langit ono langit, yang bermakna
setiap manusia yang memiliki ilmu tinggi, jabatan tinggi, wajah rupawan ataupun
lainnya, tidak boleh membuat dirinya sombong dan merasa tinggi karena di dunia
ini masih ada yang lebih pandai dan lebih rupawan. Diharapkan masyarakat tidak
boleh sombong karena ia berada di atas, alangkah baiknya melihat ke bawah
dengan rasa rendah hati. Dalam Islam disebut fawadhu’. Secara etimologi,
tawadhu’ berasal dari kata “ittadha’a” artinya merendahkan diri. Kata ini sepadan
juga dengan watak tidak sombong, mendahulukan kepentingan orang lain
daripada dirinya sendiri, dan menghargai keberadaan orang lain.?*®

214 Wawancara dengan Pak Imam, pada tanggal 28 November 2022.
215 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, Yogyakarta: LIPI (Pustaka Pelajar, 2007), 123.
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Sifat Kudo Kardono yang kedua adalah eling lan waspodo, berarti harus selalu
waspada atas kejadian sekitar. Jika ada peperangan harus mengutamakan
kewaspadaan dan taktik strategi jitu. Selain itu, setelah adanya Islamisasi, makna
eling lan waspodo pun juga bernafaskan Islami yang senantiasa mengingat Allah
SWT dalam keadaan suka maupun duka. Masyarakat juga diingatkan agar
senantiasa berpegang pada spiritualitas yakni Allah SWT dengan cara berdzikir,
tidak melupakan dan tidak meninggalkan sholat. Lalu, untuk sikap waspada
digunakan untuk membedakan mana yang benar (haq) dan yang salah (batil). Tak
lupa juga waspada akan nafsu malima (madon, main, madar, maling, minum) itu
harus dicegah dengan kewaspadaan. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjerumus
oleh edannya arus zaman.?%

Adapun legenda lainnya yang ada di pesarean Eyang Kudo Kardono berupa
sumur keramat. Sumur ini berada di depan makam Eyang Wahyu. Dikatakan
bahwa sumur ini terhubung dengan pohon beringin yang ada dibelakang berwujud
ular raksasa tak kasat mata. Kekuatan magisnya dapat mengabulkan segala
permintaan. Tak sedikit para pengunjung yang menimba dan mengguyurkan air
sumur ke seluruh badannya saat tengah malam. Kebanyakan pengunjung laki-laki
memakai sarung saja dan mandi disana. Bahkan airnya pun dapat diminum untuk
menyembuhkan segala jenis penyakit. Caranya yaitu dengan mengambil air sumur

dan dicampur dengan airyang ada di rumah barulah setelah itu diminum.?’

4.2. Sejarah Pemberontakan Dharmaputra Kepada Raja Jayanegara

Kerajaan Majapahit termasuk ke dalam kerajaan masa Hindu-Buddha terbesar
di Nusantara yang didirikan oleh Raden Wijaya yang merupakan menantu dari
Kertanegara tepatnya pada tahun 1293. Dalam Bahasa Jawa Kuno disebut juga
dengan Wilmatikta, kata Wilma berarti maja sedangkan kata tikta berarti pahit.
Sehingga jika digabungkan juga memiliki makna Majapahit. Kerajaan ini
didapatkan melalui usahanya melawan Jayakatwang yang telah mengambil alih
kerajaan Singasari. Pada masa Raja Raden Wijaya ini, sangatlah berkembang
peradabannya. Bahkan memperlihatkan kemajuan bidang politik dan ekonomi,

216 Dr, Purwadi, M.Hum, Folklor Jawa (Yogyakarta: Pura Pustaka, 2009), 18.
217 Wawancara dengan Pak Sumali, pada tanggal 20 Juni 2023.
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dimana maritim Majapahit diakui sebagai pelabuhan laut yang memiliki jaringan
dagang global yang cukup maju. Seperti perhubungan laut antara Asia Selatan dan
timur sekaligus ramainya jalur laut antara Cina, India dan Arab. Dalam kakawin
Nagarakertagama pupuh 83 karya Mpu Prapanca juga menyebutkan Majapahit
memiliki bukti hubungan dagang dengan wilayah Jambhudwipa (India) dan
Cina.?*® Dibalik kejayaannya tersebut, ternyata masih ada sisi kelam vyaitu
pemberontakan-pemberontakan yang dilakukan oleh para sahabat karibnya,
seperti pemberontakan Ranggalawe pada tahun 1295 yang dipicu amarah iri
terhadap pengangkatan Nambi sebagai Mahapatih?!® dan Lembu Sora yang
dianggap pemberontak oleh para pejabat tinggi dan Mahapatih pada tahun
1300.2%° Kejadian tersebut berhasil dipadamkan oleh Raden Wijaya. Di tahun
1309, raja pun meninggal dan digantikan oleh anaknya yang bernama
Jayanegara.??!

Nampaknya, pemberontakan pun masih terus berlanjut pada masa raja
Jayanegara (1309-1328 M). Pemberontakan yang terjadi antara lain
pemberontakan Nambi pada tahun 1316, pemberontakan Semi pada tahun 1318,
dan pemberontakan Kuti pada tahun 1319.222 Hal tersebut tertera pada
Negarakertagama pupuh XLVIII/2 yaitu pada masa pemerintahan Jayanegara
terjadi pemberontakan Nambi dan Kuti. Adapula dalam kitab Pararaton
menyebutkan peristiwa pemberontakan lainnya yaitu peristiwa Juru Demung pada
tahun 1235, Gajah Biru pada tahun 1236, Mandana, Lasem, dan Wagal.
Pemberontakan kebanyakan dilakukan oleh sahabat setia dari raja terdahulu, raja
Raden Wijaya. Daftar sahabat setia raja Raden Wijaya ditulis pada serat Pararaton
yaitu Sora, Ranggalawe, Dangdi, Pedang, Gajah Panggon, Semi, Nambi, dan

Kuti.??3

218 Agus Aris Munandar, Majapahit dan Kondisi Dunia Sezaman, dalam “Seminar Nasional Majapahit,

diselenggarakan oleh Komite Seni Budaya Nusantara (KSBN), 20197, 2.

219 Slamet Muljana, Menuju Puncak Kemegahan (Yogyakarta: LKiS, 2009), 207
220 Slamet Muljana, Tafsir Sejarah Nagarakertagama, (Yogyakarta: LKiS, 2006) , 217.
221 prof. Dr. Inajati Adrisijanti, Majapahit: Batas Kota dan jejak Kejayaan di Luar Kota (Yogyakarta:

Kepel Press), 187.

222 Esa Damar Pinuluh, Pesona Majapahit (Yogyakarta: Buku Biru, 2010), 25-28.
223 Toetik Koesbardiati dkk, Sandhyakala ning Majapahit: Pembelajaran dari Pasang Surut Kerajaan

Majapahit (Surabaya: CV. Putra Media Nusantara, 2021), 98.
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Dari banyaknya pemberontakan tersebut, dapat dikatakan paling bahaya dan
terbesar dilakukan oleh Ra Kuti. Pada tahun 1319, Ra Kuti berusaha melengserkan
Raja Jayanegara dengan memimpin golongan Dharmaputra. Dharmaputra adalah
salah satu jabatan pegawai istana yang diberikan oleh raja Raden Wijaya.
Anggotanya memiliki total 7 orang yakni meliputi Ra Kuti, Ra Semi, Ra Tanca,
Ra Yuyu, Ra Wedeng, Ra Pangsa dan Ra Banyak.??* Jabatan ini juga merupakan
bentuk anugerah dari raja terdahulu. Setelah pergantian raja, golongan
Dharmaputra ini tidak menyukai raja Jayanegara karena dianggap telah
melupakan jasa-jasa mereka. Memang benar, jikalau dilihat melalui sisi
Jayanegara, maka Dharmaputra tidaklah berkontribusi apapun semasa
pemerintahannya. Hanya berjasa pada masa raja Raden Wijaya saja.

Lalu di suatu hari, Ra Kuti sebagai ketua anggota Dharmaputra pun mendapat
laporan dari Mahapati bahwa raja Sri Bathara Jayanegara tidak menyukai
golongan tersebut karena dikhawatirkan mereka akan menikahi dua putri dari
saudara perempuannya yang membuat raja memikirkan tentang pelenyapan
semua anggota Dharmaputra. Ra Kuti yang merasa terkhianati dan terancam,
maka lebih baik baginya untuk menumpas daripada dirinya ditumpas oleh raja
Jayanegara. Hal ini tentu mendukung niat kudetanya semenjak awal pergantian
raja, ditambah keinginan Ra Kuti menjadi raja, serta disulut api oleh ucapan dari
Mahapati alhasil pemberontakan  pun. terjadi. Anggota Dharmaputra yang
dipimpin Ra Kuti mulai memasuki kotapraja Majapahit. Tak lama kemudian, raja
Jayanegara terkejut atas penyergapan yang dilakukan tak terduga tersebut.
Bagaikan sekali mendayung dua tiga pulau terlampaui, Ra Kuti berhasil
menempati takhta sekaligus menggagalkan rencana penumpasan raja terhadap
Dharmaputra.?®

Raja Jayanegara menyingkir ke wilayah Badender, tempat yang sangat jauh
dari ibukota Majapahit. Raja dikawal oleh seorang bekel (kepala pasukan) khusus

Bhayangkara yang bernama Gajah Mada. Peristiwa pengungsian ini tertera pada

224 Otto Sukatno dan Untung Mulyono, Pararaton: Rekonstruksi Sebuah Novel dan Tafsir atas Serat
(Kitab) (iPusnas: Nusa Media, 2021), 97

225 Otto Sukatno dan Untung Mulyono, Pararaton: Rekonstruksi Sebuah Novel dan Tafsir atas
Serat...., 97.
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kitab Pararaton yaitu, “Duk during mati Ra Kuthi arep angal...]bhathara.
Linungan de nira maring bhathara maring Badhandher. Sah ring wngi tan ana
ring wruh. Anghing wong bhayangkara angering”.??® Jika diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia memiliki makna, “Ketika Ra Kuti belum mati ia ingin
menjadi raja, lalu sang raja dilarikan ke Bedander. Pergi ketika malam hari dan
tidak ada yang tahu. Hanya pasukan Bhayangkara yang mengiringi”.??’ Ketika
dalam perjalanan menuju Bedander, raja mengetahui siasat buruk yang dilakukan
oleh Mahapati atas fitnah tentang penumpasan yang akan dilakukan raja terhadap
golongan Dharmaputra. Sang raja pun marah mengutus untuk menangkap dan
membunuh Mahapati.??8

Ra Kuti yang menempati takhta membuat rakyat Majapahit tidak terima atas
keadaan tersebut. Mereka tidak setuju disebabkan Ra Kuti tidak memiliki darah
keturunan dari raja-raja sebelumnya. Keadaan masyarakat juga makin memburuk,
seperti banyak perempuan diperkosa, terjadi banyak kericuhan, banyak istri
menjadi janda, dan lain sebagainya. Suasana semakin memburuk membuat bekel
Gajah Mada berusaha menyingkirkan Ra Kuti melalui tipu daya dan trik yang
memberitahukan bahwa raja Jayanegara meninggal ketika dalam perjalanan ke
Badender. Tentu saja para pejabat makin sedih, sedangkan adapula pejabat yang
mulai melepas topeng kepalsuannya lantas turut senang atas berita kematian raja
Jayanegara. Ra Kuti merasa damai tanpa memikirkan faktor bahaya apapun.
Berita palsu tersebut perlahan-lahan diberitahukan faktanya kepada telinga
pejabat yang setia pada raja. Dengan rasa senang raja belum meninggal, maka
masyarakat yang dipimpin Gajah Mada pun mulai menyerang Ra Kuti secara
gerilya. Pemberontakan tersebut akhirnya dapat ditumpas kecuali Ra Tanca yang
telah lebih dahulu menyerahkan diri. Namun, dalam serat Pararaton tidak
dijelaskan lebih detail terkait cara penumpasan Ra Kuti. Meskipun begitu,

akhirnya raja Jayanegara dapat menduduki takhta kerajaan Majapahit lagi.??°

226 Agung Kriswanto, Pararaton: Alih Aksara dan Terjemahan (Jakarta: Wedatama Widya Sastra,
2009), 98.
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Ra Tanca yang masih hidup dari kejadian pemberontakan sembilan tahun yang
lalu, mulai mengabdikan dirinya sebagai tabib kerajaan. la dianggap sebagai tabib
yang paling mumpuni dan manjur. la dipercaya menjadi dokter untuk keluarga
kerajaan jika mengalami sakit. Suatu hari, istri Ra Tanca menangis dan mengaku
bahwa ia mendapat perlakuan kotor dari sang raja.%*° Ra Tanca merasa naik pitam
ditambah dengan dendamnya sedari dulu atas peristiwa Dharmaputra. Beberapa
saat kemudian, raja Jayanegara sedang mengalami sakit bisul di pantat yang tidak
sembuh sejak lama. Penyakit tersebut mengganggunya yang menyebabkan tidak
bisa duduk, tidur dan kegiatan sehari-hari lainnya. Ra Tanca pun dipanggil untuk
mengobati bisul tersebut. Di sisi lain, ia masih menyimpan dendam mewakili
Dharmaputra yang telah dibunuh. Ramuan obat diberikan pada sang raja. Setelah
menenggak obat tersebut, raja Jayanegara terkapar tak berdaya. Ternyata obat
tersebut adalah racun mematikan. Menyaksikan kejadian tersebut, Gajah Mada
menusukkan keris yang dilumuri racun arsenik kepada Ra Tanca. Berakhirlah

dendam Dharmaputra yang dituntaskan oleh Ra Tanca.?%

4.3. Makna Nilai Kisah Kudo Kardono Menurut Juru Kunci (emic-view)
Dalam legenda Kudo Kardono sebagai panglima perang Majapahit, tentu saja
memiliki nilai-nilai tersendiri. Nilai menjadi ukuran dalam menentukan keadilan
dan kebenaran yang tidak dapat terlepas dari sumber aturan norma yang berlaku
di dalam masyarakat. Pada umumnya terdapat nilai edukatif seperti nilai moral,
nilai sejarah, nilai religius dan nilai sosial budaya yang meliputi nilai budaya
hubungan manusia dengan masyarakat, nilai budaya hubungan manusia dengan
manusia dan nilai budaya hubungan manusia dengan diri sendiri. Semua nilai
tersebut dilakukan sesuai pandang dari juru kunci yaitu pak Sumali.
1. Nilai Moral
Moral dapat diartikan sebagai suatu hal kemampuan yang menentukan

benar salahnya maupun baik buruknya suatu tingkah laku. Sikap moral

230 Otto Sukatno dan Untung Mulyono, Pararaton: Rekonstruksi Sebuah Novel dan Tafsir atas
Serat...., 99.

231 |_angit Kresna Hariadi, Gajah Mada Bergelut dalam Kemelut Takhta dan Angkara (Solo: Penerbit
Tiga Serangkai, 2006), 9.
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tidaklah didapat dari lahir, melainkan berasal dari didikan selama masa
hidupnya.?® Menurut Imam Al-Ghazali, nilai moral juga berarti al-golbu
yakni menyatu dengan raga membentuk hati nurani di dalam diri manusia.
Nilai tersebut menjadi pedoman dalam hidup.?*® Nilai moral diperoleh dari
segala macam peristiwa kehidupan di masa lalu. Adapun nilai moral yang
dapat diambil dari kisah legenda Kudo Kardono, yang dapat membentuk etika
sekaligus menjadi pertimbangan dalam menjalankan hidup. Nilai moral yang
terkandung dalam sosok Kudo Kardono yaitu mencegah konflik.23*

Lebih rincinya, konflik diakibatkan karena adanya perbedaan pandangan
antara satu kelompok maupun perseorangan terhadap sesuatu hal yang
baginya kurang sejalan dengan pendapatnya. Terpicunya konflik bisa juga
terjadi pada individu antar individu, individu dengan kelompok, kelompok
dengan kelompok, serta kelompok dengan pemerintah.?® Peristiwa Ra Kuti
dengan raja Jayanegara termasuk ke dalam konflik kelompok terhadap
pemerintah. Kelompok Dharmaputra yang dipimpin Ra Kuti melakukan
kudeta yang membuat kerajaan Majapahit mengalami kekacauan. Kebetulan
saat itu Kudo Kardono yang bertugas di Surabaya juga membantu
penumpasan selama pemberontakan Ra Kuti berlangsung. Dengan niatan
mencegah konflik semakin parah, maka Kudo Kardono segera memberantas
Ra Kuti.

Jika ditarik ke dalam situasi kekinian, kiprah panglima perang Majapahit
tersebut dapat dijadikan panduan mencegah hal buruk yang terjadi di lingkup
masyarakat. Contohnya vyaitu adanya musuh berupa teknologi yang
menggerogoti masyarakat dan menyebabkan efek negatif. Alangkah lebih
baiknya harus dihentikan atau bisa juga menyaring sisi negatif teknologi
dalam era modernisasi ini. Sehingga masyarakat dapat bergerak dan

berkembang ke arah yang lebih maju.

232 Maria J Wantah, Pengembangan Disiplin dan Pembentukan Moral pada Anak Usia Dini (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 2005), 45.
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Nilai Sejarah

Dilihat dalam kacamata sejarah, nama Kudo Kardono memang tidak
tercantum dalam serat dan kitab kuno manapun. Menurut Pak Sumali, Kudo
Kardono ini merupakan panglima perang di masa raja Jayanegara (1309-1328
M). la juga masih satu zaman dengan Gajah Mada yang masih berpangkat
bekel dalam pasukan Bhayangkara. Bahkan, dipercaya mereka masih dalam
ranah sepupu jauh. Kudo Kardono mendapatkan perintah mengamankan
Curabhaya (kini bernama Surabaya) dari segala jenis pemberontakan,
terutama pemberontakan Ra Kuti. Berkat keberhasilannya memberantas
pemberontakan Ra Kuti, Kudo Kardono mendapat hadiah sebagai tanda
jasanya berupa tanah perdikan di Tegal Bobot Sari yang berubah menjadi
nama Tegalsari di Surabaya. Dari hal tersebut, menunjukkan nilai sejarah
asal-usul nama wilayah Tegalsari yang merupakan milik panglima perang
Majapahit yang bernama Kudo Kardono.

Nilai sejarah juga dapat dilihat pada wujud kebudayaan seperti lingga-
yoni dan beberapa arca dewa di dalam situs pesarean Eyang Kudo Kardono.
Menurut juru kunci, artefak dan arca tersebut merupakan peninggalan dari
Trowulan. Beberapa tim ahli arkeologi menguji kebenarannya dengan cara
mengambil secuil bongkahan batu dari artefak maupun arca tersebut. Namun,
hasil menunjukkan bahwa artefak dan arca bukan dari Trowulan. Meskipun
begitu, masyarakat sekitar tetap menjaga situs pesarean beserta isinya dengan
baik.

Dalam sejarahnya, makam Kudo Kardono tertutupi rumput ilalang yang
tinggi dan tidak terurus. Tetua masyarakat dari Tegalsari yang bernama
Guminto Songo pun berinisiatif untuk membersihkan dan membangun sebuah
pendopo. Kala itu, perwakilan masyarakat Tegalsari berkunjung menemui
Moesaffa (ahli spiritual pak Soeharto) yang bertujuan untuk menindaklanjuti
pemugaram yang lebih layak bagi makam keramat tersebut. Pak Soeharto
turun tangan mengunjungi pesarean Eyang Kudo Kardono dan mengutus
Sujono Umardani (Aspri presiden Soeharto) memperbaiki situs makam
tersebut. Moesaffa juga membangun sanggar Pamujan (Kejawen) pada

tanggal 5 Mei 1960 dan sanggar Trimurti (Hindu) pada tanggal 11 Mei 1972.
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Pada tahun 2013, dibangunlah musala oleh tim TNI Brawijaya V Surabaya
sebagai tempat ibadah umat muslim yang datang berziarah disana. Pada tahun
2014, mulai ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya oleh Pemerintah Kota

Surabaya yang dikunjungi juga oleh Ibu Risma (walikota saat itu).23®

Nilai Sosial Budaya

Kehidupan sosial budaya masyarakat Tegalsari termasuk Eyang Kudo
Kardono menganut keyakinan filosofi Jawa. Sejak ratusan tahun yang lalu,
filosofi Jawa telah ada mulai dari masa kerajaan Hindu, Buddha, Islam, dan
bertahan hingga masa kini. Bahkan cara berpikir masyarakat Jawa lebih
mengutamakan penertiban gejala dan pengalaman hidup melalui filosofi.?%’
Menurut juru kunci, adapun beberapa sikap sosial budaya Kudo Kardono
yang sesuai dalam filosofi Jawa tertuang pada dinding area situs pesarean
yakni sebagai berikut:
a) Nduwur Langit Ono Langit

Gambar 4.1. Filosofi Jawa “Nduwur Langit Ono Langit” yang berada di

dinding pembatas situs pesarean (sebelah kiri dari kolam naga)

Jika ditranslasikan ke bahasa Indonesia berarti diatas langit masih
ada langit. Ini berarti kiasan, sebenarnya berarti setiap manusia yang
memiliki ilmu tinggi, jabatan tinggi, wajah rupawan ataupun lainnya,
tidak boleh membuat dirinya sombong dan merasa tinggi karena di
dunia ini masih ada yang lebih pandai dan lebih rupawan.?® Eyang

Kudo Kardono berharap masyarakat Jawa tidak boleh sombong jika

236 Wawancara dengan Pak Sumali, pada tanggal 20 Juni 2023.
237 Suwardi Endraswara, Agama Jawa: Laku Batin Menuju Sangkan Paran (Yogyakarta: Lembu Jawa,

2012), 45.

238 Wawancara dengan Bu Wiwik pada 27 September 2022,
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berada di atas, alangkah baiknya melihat ke bawah dengan rasa rendah
hati. Dalam Islam disebut fawadhu’. Secara etimologi, tawadhu’
berasal dari kata “ittadha’a” artinya merendahkan diri. Kata ini
sepadan juga dengan watak tidak sombong, mendahulukan
kepentingan orang lain daripada dirinya sendiri, dan menghargai
keberadaan orang lain.?*° Sama seperti yang dilakukan Kudo Kardono
dalam menghadapi Ra Kuti. la maju melawan Ra Kuti agar terlebih
dahulu mengamankan wilayah Surabaya daripada berpikir
keselamatan dirinya sendiri. Setidaknya, ia selamat dan berhasil

menumpas Ra Kuti.

b) Rame ing Gawe, Sepi ing Pamrih

Gambar-4.2. Filosofi yang berada di kolam naga pesareén Kudo Kardono

Filosofi Rame ing gaV\;e, sepi ing pamrih dalam Bahasa
Indonesia berarti jauh dari pamrih saat bekerja. Lebih tepatnya, ketika
bekerja seharusnya tidak melihat besar atau kecil upah/hasilnya,
melainkan lebih mengutamakan karya pekerjaan secara maksimal.
Hal ini lebih menggambarkan pekerjaan Kudo Kardono sebagai
panglima perang Majapahit yang begitu sibuk dan tidak
mengharapkan imbalan apapun pada sang raja. Dengan begitu, sang
raja bangga dan menghargai sikap Kudo Kardono tersebut melalui

pemberian tanah Tegalsari.?*

239 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, Yogyakarta: LIPI (Pustaka Pelajar, 2007), 123.
240 Wawancara dengan Pak Sumali, pada tanggal 20 Juni 2023.
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Pamrih disini umumnya mengacu pada kepentingan diri sendiri
dan mengharapkan imbalan atas segala sesuatu yang dilakukannya.
Ada 3 nafsu dalam pamrih yakni nepsu butuhe dewe (memenuhi
kebutuhannya sendiri), nepsu menange dewe (ingin menjadi untung
sendiri), nepsu benere dewe (menganggap dirinya paling benar tanpa
mendengarkan saran orang lain). Semua nafsu tadi tentu saja tidak
baik dan mengundang adigang, adigung, adiguna yaitu pamer
kekuasaan, harta, dan kekuatan. Namun, jika dapat melawan rasa
nafsu dari pamrih, maka terciptalah etos Jawa yang bersifat rendah

hati (andhap asor), rukun sesama manusia, harmonis, dan sesuai

241

dengan budaya tradisi keagamaan Islam Jawa.

c) Eling lan Waspodho

e . 4
Gambar 4.3. Filosofi Eling lan Waspodho dalam aksara Jawa yang Uberada di dinding

belakang pembatas situs pesarean
;

Eling lan waspodho jika diterjemahkan ke Bahasa
Indonesia bermakna ingat dan waspada. Kata tersebut menjadi
pepali dari Sunan Drajat, Sunan Bonang, serta berada dalam
serat Kalatidha karya Raden Ngabehi Ranggawarsita. Pada abad
ke-14, Sunan Drajat (anak dari Sunan Ampel) adalah sosok salah
satu walisongo penyebar Islam di Jawa yang dikenal masyarakat

sebagai ajaran catur piwulang dalam pepali pitu. Pepali atau

241 Daryono dan Dini Anggraheni, Etos Dagang Orang Islam Jawa Dan Budaya Dagang Etnis Cina
Dalam Tantangan Peningkatan Perekonomian Indonesia, “Jurnal Igtisad Volume 5, Nomor 2, 2018,

16.
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disebut dengan wewaler merupakan larangan-larangan agar
masyarakat Jawa menjauhi perbuatan buruk. Hal ini ditujukan
agar selamet di dunia maupun di akhirat.?*> Tujuh larangan
(pepali pitu) yang berisi eling lan waspodho berada pada nomor
kedua, berbunyi “Jroning suka kudu eling lan waspodo”, artinya
dalam suasana gembira tetaplah ingat dan waspada. Ingat disini
dalam artian senantiasa mengingat Allah SWT. dalam keadaan
suka maupun duka.?*®

Selanjutnya di abad ke 20, tembang Asmaradhana yang
ditulis dalam Serat Siti Djenar (1922), tepatnya pada bait
keempat berbunyi “Jeng Sunan Kalijaga angling/amedhar ing
pangawikan/ den waspada ing mangkene/sampun nganggo
kumalamar/den awas ing pangeran/ kadya paran
awasipun/pangeran pan ora rupa// nora arah nora warni/ tan
ana ing wujudira/ tanpa mangsa tanpa enggon/ sajatine nora
nana/ lamun nora ana’a/dadi jagadipun suwung/nora nana
wujudira//.  Artinya, Sunan Kalijaga berkata, ‘“Arahkan
waspadamu kesana tanpa ragu-ragu. Manusia harus memandang
Tuhan, tetapi bagaimana cara memandang-Nya, karena Tuhan
tidak memiliki rupa, tidak bertempat dan tidak berwarna, tidak
berwujud dan tidak terikat tempat (magan) dan waktu (zaman).
Sebenarnya, Ada-Nya ialah Tiada, tetapi andaikata Dia memang
tidak ada, maka alam raya tentu jadi kosong dan tidak ada.*4

Tidak hanya dituturkan oleh para Sunan, ajaran eling lan
waspodho juga tercantum pada serat Kalatidha yang merupakan

sastra Jawa berisi kritik sosial, nilai keagamaan yang

242 Novita Siswayanti, Nilai-nilai Etika Budaya Jawa Dalam Tafsir Al-Huda, “Jurnal Analisa Volume
20, Nomor 2, 20137, 214.

243 Agus Sunyoto, Atlas Walisongo: Cetakan ke-7 (Depok: Pustaka liman, 2017), 310.

24 Agus Sunyoto, Atlas Walisongo ..., 328.
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menggambarkan kondisi zaman. Serat tersebut ditulis oleh
pujangga Keraton Surakarta yang bernama Raden Ngabehi
Ranggawarsita. Isi serat Kalatidha pada pupuh ke-7 berbunyi
“Amenangi jaman edan, ewuh aya ing pambudi, melu edan nora
tahan, yen tan melu anglakoni, boya kaduman melik, kaliren
wekasanipun, dilalah karsa Allah, begja-begjane kang lali,
luwih begja kang eling lawan waspada”. Artinya jika
dialihbahasakan ke Bahasa Indonesia yaitu, “mengalami zaman
gila, serba sulit dalam pemikiran, ikut menggila tidak tahan,
kalau tidak ikut (menggila), tidak (akan) mendapat bagian,
akhirnya (mungkin) kelaparan, (tetapi) takdir kehendak Allah,
sebahagia-bahagianya (orang) yang lupa, (masih) lebih
bahagia yang sadar dan waspada”.?*

Perilaku eling atau ingat mengajarkan pada manusia agar
senantiasa berpegang pada spiritualitas yakni Allah SWT dengan
cara berdzikir, tidak melupakan dan tidak meninggalkan sholat.
Lalu, untuk sikap waspada digunakan untuk membedakan mana
yang benar (haq) dan yang salah (batil). Tak lupajjuga waspada
akan nafsu malima (madon, main, madar, maling, minum) itu
harus dicegah dengan kewaspadaan. Hal tersebut dilakukan agar
tidak terjerumus oleh edannya arus zaman.?4

Jika menurut narasumber, makna eling lan waspada berarti
pasrah sumeleh, manusia ingat, sadar, pasrah dan yakin pada
pada Allah SWT. Manusia juga harus rereh (sabar), ririh (tidak
tergesa-gesa), ora grasak grusuk (tidak gegabah karena nafsu).
Orang yang menang sejatinya itu adalah orang yang dapat

melawan dan mengalahkan hawa nafsu karena senantiasa ingat

25 Gimuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita (Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia, Ul-Press, 1998), 45.
246 Dr, Purwadi, M.Hum, Folklor Jawa (Yogyakarta: Pura Pustaka, 2009), 18.
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Allah selalu mengawasi (Ar-Raqib).?*” Sifat ingat dan waspada
tadi diimplementasikan pada Kudo Kardono yang melakukan
taktik militer Majapahit secara matang tidak awur-awuran,

alhasil ia berhasil memberantas Ra Kuti.2*8

d) Urip Kuwi Urup

Gambar 4.4. Filosofi “Urip Kuwi Urup” yang berada di dinding pembatas

situs pesarean (sebelah kiri dari kolam naga)

Urip kuwi urup berarti “hidup itu menyala”. Filosofi Jawa
ini dikenal dari salah satu filosofi Sunan Kalijaga yang dikenal
dengan dasa pitutur. Dasa yaitu sepuluh, sementara pitutur
adalah petuah. Pitutur termasuk tradisi lisan yang memiliki nilai-
nilai kebajikan sesuai dengan pandangan masyarakat.?® Makna
dari filosofi tersebut adalah hidup itu menyala, menyala
layaknya lampu yang menerangi sekitar, maka dalam artian
memberikan manfaat bagi orang di sekitar.?>® Filosofi tersebut
berlandaskan sesuai dengan ajaran Islam, hal ini tertuang ke
dalam Q.S. Al-Isra’ ayat 7:

247 \Wawancara dengan Bu Ninik pada tanggal 27 September 2022.

248 \Wawancara dengan Pak Sumali, pada tanggal 20 Juni 2023.

249 Arif Widodo, dkk, Analisis Nilai-nilai Falsafah Dalam Buku Pitutur Luhur Budaya Jawa Karya
Gunawan Sumodiningrat, “Jurnal JPPI Volume 11, Nomor 2, 20177, 159.

250 Muh. Zainul Arifin, Pendidikan Karakter di Sekolah Berbasis Kearifan Lokal di Tengah Globalisasi,
“Prosiding Seminar Nasional: Pendidikan Literasi, Karakter, dan Kearifan Lokal” (Ponorogo: STKIP
PGRI Ponorogo, 2016), 146.



106

Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi
dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan)
yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan
muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana
musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.” (Q.S.
Al-Isra’ : 7).2°%

Selain itu, wurip iku urup juga menekankan aspek
kebahagiaan bukanlah ketika hidup sendirian dan bangga atas
suksesnya diri sendiri. Melainkan kesuksesan itu dapat lebih
bermakna lagi jika berbagi dengan orang sekitar. Bagi Pak
Sumali, Eyang Kudo Kardono juga merasa bahagia tanahnya
Tegalsari kini dapat bermanfaat bagi masyarakat, baik
digunakan sebagai tempat tinggal, bisnis, maupun peradaban
lainnya.?®? Kebahagiaan juga tidak bergantung pada apa yang
dimiliki manusia, akan tetapi lebih mengacu pada rasa bahagia
ketika senyum orang lain yang sumringah atas pemberian kita ke
orang tersebut, baik itu 'berupa ilmu, material maupun
immaterial. Di samping itu, jsikap ikhlas juga perlu diterapkan
agar amalan saat berbuat baik akan diganjar pahala maupun

manfaat baik di dunia maupun di akhirat.?%3

251 Dr. Muinudinillah Basri, MA., Al-Kalimah The Legacy: Tafsir Perkata Tajwid Cetakan Ketiga
(Surakarta: Pustaka Al-Hanan, 2020), 282.

252 \Wawancara dengan Pak Sumali, pada tanggal 20 Juni 2023.

253 Mulawarman dkk, Psychoeducational Groups Based on Dasa Pitutur from Sunan Kalijaga: An
Indigenous Counseling to Enhance Other Group Orientation, “Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling,
Volume 6, Nomor 1, 20217, 41.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah pemaparan penelitian skripsi yang berjudul “Pesarean Eyang
Kudo Kardono”, maka didapatkan pokok kesimpulan yakni sebagai berikut:
1. Etnografi masyarakat Tegalsari di Surabaya memiliki 7 unsur budaya
mulai dari sistem bahasa berupa Jawa Suroboyoan, sistem pengetahuan
(pendidikan formal maupun pengetahuan penanggalan Jawa dan
Hijriyah), sistem teknologi dan peralatan hidup, sistem mata
pencaharian, organisasi sosial, kesenian, serta sistem religi. Disana juga
terdapat cagar budaya yaitu situs pesarean Eyang Kudo Kardono

sekaligus dipaparkan denahnya.
2. Pesarean Eyang Kudo Kardono berada di JI. Cempaka No.25, Tegalsari,
Surabaya yang mana memiliki juru kunci bernama Pak Sumali Wibisono.
Di dalam situs pesarean terdapat ragam kebudayaan dari segi artefak,
fitur dan tata kelakuan berupa kegiatan sakral. Artefak dimaknai sebagai
benda alam yang diubah oleh ~-manusia baik sebagian ataupun
keseluruhan, seperti lingga-yoni (antaboga), arca dewa, tombak Jawa
jenis pleret, payung tunggul naga.‘ Sedangkan fitur berupa artefak yang
tidak dapat diangkat dari tempat kedudukannya dan jika diangkat maka
akan rusak, contohnya gapura utama pesarean, makam Eyang Kudo
Kardono beserta keluarga, makam Eyang Wahyu bersama istrinya,
makam Achmad Moesaffa, surya Majapahit, sanggar trimurti dan
pamujan, sekaligus musala Ujung Galuh. Untuk kegiatan sakralnya
meliputi tahlilan, ziarah makam, ritual selametan weton, tradisi 1 suro

(ngumbah keris) serta wayangan.
3. Sesuai dengan teori strukturalisme Levi-Strauss, bahwa kisah sebagai
pembentuk kebudayaan. Menurut Pak Sumali, Eyang Kudo Kardono

merupakan panglima perang Majapahit yang memberantas
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pemberontakan Ra Kuti terhadap raja Jayanegara. Sedangkan dalam
lingkup sejarah, nama Kudo Kardono tidak tercantum dalam serat atau
kitab kuno manapun. Meskipun begitu, masyarakat Tegalsari tetap
mempercayai legenda Kudo Kardono, alhasil mengimplementasikan
nilai-nilai yang terkandung di dalam cerita legenda tersebut sebagai
pedoman hidup sehari-hari yakni mulai dari nilai moral, nilai sejarah,

hingga nilai sosial budaya yang mengacu pada filosofi Jawa.

5.2. Saran

1. Penulis berharap dengan dilakukannya penelitian skripsi ini dapat
menambah khazanah bidang akademik pada program studi Sejarah
Peradaban Islam dan UIN Sunan Ampel terutama dalam pembaharuan
keilmuan yaitu mitos menuju ke legenda melalui studi etno-arkeologi.

2. Bagi masyarakat Tegalsari sebaiknya mengimplementasikan sholawat
Asyghil (menjauhkan orang yang beriman dari orang yang dzalim) dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan sikap Eyang Kudo Kardono
yang menumpas pemberontakan Ra Kuti (dzalim) terhadap Raja

Jayanegara (beriman) Majapahit.
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